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ANALISIS PENERAPAN PS TEMA KEARIFAN LOKAL
TOPIK MAKANAN KHAS SISWA KELAS I
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal dan topik makanan khas pada
siswa kelas I SD Negeri 021 Pekanbaru. Fokus utama penelitian ini ialah bagaimana
proses pelaksanaan P5 direncanakan, diorganisasikan, dan diterapkan dalam
pembelajaran sehingga mampu menumbuhkan karakter kemandirian, gotong
royong, dan berkebinekaan global pada peserta didik. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk menggali pengalaman
nyata guru, kepala sekolah, dan peserta didik dalam pelaksanaan projek. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan P5 topik makanan khas terlaksana
dengan baik, ditandai dengan meningkatnya rasa ingin tahu peserta didik terhadap
budaya lokal, keaktifan dalam kegiatan projek, serta tumbuhnya rasa bangga
terhadap makanan khas daerahnya. Projek ini juga memberi ruang bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi kearifan lokal melalui kegiatan yang menyenangkan,
kontekstual, dan bermakna. Dengan demikian, P5 terbukti berperan penting dalam
pelestarian budaya lokal sejak dini melalui proses pendidikan dasar.

Kata Kunci : P5, Kearifan Lokal, Makanan Khas, Kelas I, Kurikulum Merdeka
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ANALISIS OF IMPLEMENTATION OF PS WITH THE THEME OF
LOCAL WISDOM ON THE TOPIC OF TRADITIONAL FOOD FOR
GRADE I STUDENT AT SD NEGERI 21 PEKANBARU

Sindi Helmalia Umar

NPM. 206920616

Thesis Elementery School Teacher Education Study Program Faculty of Teacher
Training and Education Islamic University of Riau

Supervisor : Leny Julia Lingga, S.Pd., M.Pd

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) with the theme of local wisdom and the topic of
traditional foods among first-grade students at SD Negeri 21 Pekanbaru. The
research focuses on how P35 is planned, organized, and implemented to foster
students’ independence, collaboration, and global diversity awareness. A
qualitative phenomenological approach was employed to explore the real
experiences of teachers, school principals, and students during project
implementation. Data were collected through observations, interviews, and
documentation. The findings reveal that the implementation of P5 on traditional
food has been carried out effectively, as shown by the students’ increasing curiosity
about local culture, active participation in project activities, and growing sense of
pride in regional traditional foods. The project successfully provides meaningful
learning experiences through enjoyable and contextual activities. Therefore, P5
significantly contributes to the preservation of local culture from an early age
through elementary education.

Keywords: P5, Local Wisdom, Traditional Food, Grade I, Independent Curriculum
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini arus globalisasi dan teknologi semakin menantang. Oleh
karena itu, Pendidikan memiliki peranan penting untuk menjawab dan
menyiapkan generasi penerus bangsa yang bermoral dan berbudaya. Di
indonesia pendidikan anak tidak hanya dilakukan oleh orang tua saja tetapi
juga oleh pendidik dari lem baga pendidikan. Lembaga Pendidikan
mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam membentuk karakter
generasi bangsa. Dalam dunia pendidikan, kurikulum menjadi salah satu
elemen yang paling penting dan wajib dalam satuan Lembaga Pendidikan
(Ardianti & Amalia, 2022). Kemudian, Pendidikan di Indonesia menjadi
bahan evaluasi bagi lembaga Pendidikan agar mereka dapat menemukan
solusi untuk masalah Pendidikan di Indonesia (Pandiangan et al., 2024).

Pada 11 Februari 2022 Menteri Kementerian Pendidikan,Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) telah mengeluarkan kurikulum
baru yang diberi nama dengan Kurikulum Merdeka dan sekarang kurikulum
ini bisa juga disebut dengan Kurikulum Nasional. Kurikulum ini dihadirkan
sebagai inovasi dalam menciptakan suasana belajar yang ideal dan
menyenangkan serta mengharapkan adanya pembelajaran yang tidak
menyusahkan guru maupun peserta didik. Dimana kurikulum ini
didalamnya sudah berkaitan dengan Pendidikan karakter. Pembinaan
pendidikan karakter sangat penting bagi pendidikan dasar karena akan
memastikan jalan yang ditempuh oleh moral dan budi pekerti bangsa pada
generasi mendatang (Wahyuni et al., 2023).

Kurikulum merdeka menghadirkan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) yang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan fleksibel, serta
mengembangkan beberapa kompetensi yang diperlukan dalam profil

Pancasila (Nirmala et al., 2023). Berdasarkan Permendikbudristek No.



56/M/2022, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan
kegiatan kokurikuler berbasis projek dengan rancangan guna menguatkan
upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila
yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Kelulusan. Pada
pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) didalamnya
terdapat materi yang berkaitan dengan kearifan lokal dengan beberapa topik
salah satunya ialah makanan khas.

Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia menguasai banyak jumlah
budaya yang berbeda, dan sulit untuk mempertahankannya. Ini sangat sulit
sekarang karena globalisasi telah memudahkan budaya lain masuk dan
mengubah budaya lokal, yang seharusnya perlu tetap hidup (Wahyuni et
al., 2023). Di era sekarang sudah banyak terjadi perubahan peradaban
masyarakat yang ditandai dengan berubahnya sendi-sendi kehidupan,
kebudayaan serta termasuk juga pendidikan. Oleh karena itu, peserta didik
harus mengenal serta menanamkan nilai-nilai budaya yang ada didaerahnya
agar nilai budaya yang ada dapat diterapkan untuk kehidupannya sehari-
hari. Dengan adanya nilai kearifan lokal yang tertanam pada diri peserta
didik bisa menjadi benteng bagi pengaruh budaya luar yang sangat
menyimpang dari budaya kita (Raodah et al., 2022).

Penting untuk disadari bahwa bangsa Indonesia mewarisi berbagai
kearifan lokal seperti kekayaan alam, kekayaan hayat, kekayaan
keanekaragaman sosiokultural serta keberagaman makanan tradisional.
Untuk itu, generasi bangsa ini harus terus melestarikan kearifan lokal yang
ada, khususnya makanan khas yang kini sudah sulit dikenal bahkan
diketahui oleh generasi bangsa. Melestarikan kearifan lokal melalui
transformasi dalam proses pendidikan yang sangat dibutuhkan karena
kearifan lokal memuat nilai-nilai kebaikan yang abadi dan penting untuk
mempersiapkan generasi selanjutnya di era sekarang (Aries, 2023). Untuk
itu, kearifan lokal sangat penting dikenalkan serta diterapkan dalam dunia

pendidikan agar tidak luntur ditelan masa.



Melihat banyaknya generasi muda yang tidak banyak mengetahui terkait
kearifan lokal khususnya kearifan budaya daerah mereka sendiri. Maka,
semakin memudar pula budaya lokal tersebut. Hal tersebut karena arus
globalisasi yang semakin menantang sehingga mereka tidak mampu
menyaring dengan baik. Padahal, budaya lokal itu harus dilestarikan dan
diperkenalkan kepada generasi muda khususnya pendidikan dasar melalui
pengajaran dan pengenalan di lingkungan sekolahnya. Komponen utama
dalam pembentukan karakter budaya ini adalah guru yang ada disekolah
yang sangat berpengaruh dalam mengajarkan dan mengenalkan kearifan
lokal yang ada didaerahnya.

Salah satu fakta di lapangan yang penulis temukan ialah pada tanggal
22 Februari 2024 saat observasi di SD Negeri 021 Pekanbaru, penulis
mewawancarai wali kels 1 SD Negeri 021 Pekanbaru yaitu ibu Liesma
Zaliyanti, S.Pd. Penulis menemukan beberapa fenomena yang terjadi yaitu
peserta didik yang tidak tahu bahkan tidak mengenal terkait kearifan lokal
yang ada didaerahnya sendiri. Peserta didik lebih banyak mengenal budaya
asing dibandingkan budaya lokal yang ada. peserta didik tersebut juga
menganggap bahwa makanan dari budaya asing itu lebih menarik
dibandingkan makanan khas budaya lokalnya sendiri. Kemudian, peserta
didik menganggap bahwa budaya lokal itu sudah sangat ketinggalan zaman
dan sangat asing didengar olehnya. Padahal itu merupakan salah satu
kearifan lokal yang harus tetap dilestarikan serta dikenalkan terutama
dikalangan peserta didik agar tidak luntur ditelan masa.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa hal ini sudah mulai luntur pada
generasi penerus bangsa jika tidak dihidupkan dan dikenalkan lebih dalam
kembali. Keruntuhan sebuah bangsa umumnya ditandai dengan semakin
lunturnya nilai-nilai budaya bangsa dan terbelahnya budaya kearifan lokal
walaupun secara fisik keberadaan bangsa tersebut masih eksis dan diakui
(Budiwibowo, 2016). Pengintegrasian kearifan lokal khususnya makanan

khas daerah pada pembelajaran dapat menimbulkan kecintaan terhadap



tanah air, menghargai perbedaan, dan peserta didik dapat mengenal
budayanya sendiri.

PS5 terkait kearifan lokal untuk topik makanan khas ini sangat penting
untuk dikenalkan serta diajarkan pada jiwa anak terutama pada anak sekolah
dasar. Hal tersebut merupakan proses pendidikan yang ditujukan untuk
mengembangkan rasa cinta tanah air, nilai, serta sikap dan perilaku yang
memancarkan budi pekerti yang luhur (Mulyani et al., 2020). Makanan khas
daerah merupakan salah satu warisan nenek moyang yang wajib dilestarikan
agar tidak punah oleh zaman yang semakin berkembang seperti saat ini.

Pada Pasal 1 No. 30 UU PPLH yang dimaksud dengan kearifan lokal
adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat
untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari
(Fidelia & Salsabila, 2020). Pemahaman peserta didik akan kearifan lokal
juga rendah sehingga dapat membuka kesempatan bagi bangsa lain untuk
mengklaim budaya bangsa sendiri (Sulistiawati et al., 2023). Semua peserta
didik harus dapat terfasilitasi atas kodrat yang mereka miliki maka pendidik
tidak dibenarkan memaksakan kehendak untuk membentuk peserta didik
(Kholidah et al., 2022). Penelitian ini memiliki tujuan sebagai upaya yang
inovatif dalam melestarikan kearifan lokal yang harus selalu dikembangkan
sampai generasi penerus bangsa dimasa mendatang.

Penerapan P5 dalam kurikulum merdeka di SD Negeri 021 Pekanbaru
tentu akan menjadi sarana pembiasaan dan memperkuat dalam
mengintegrasikan nilai-nilai cinta tanah air pada pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari bagi peserta didik. Maka berdasarkan latar belakang
diatas penelitian ini akan meneliti penerapan P5 tema kearifan lokal topik
makanan khas Riau siswa kelas 1 SD Negeri 021 Pekanbaru. Riset ini
merupakan penelitian terkini. Berawal dari latar belakang yang diuraikan,
maka peneliti menjadikan tema penelitian dengan mengambil judul
“Analisis Penerapan PS5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan Khas
Riau Siswa Kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru”



B. Rumusan Masalah

Bagaimana dampak penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan

khas siswa kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai

dampak penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas pada siswa

kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang membutuhkan. Manfaat penelitian ini terbagi dalam 2 hal yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

bagi pengembangan kegiatan lebih lanjut terutama terkait dengan

penerapan P5 tema kearifan lokal, serta hal ini dapat memberikan

masukan terhadap penerapan P5 tema kearifan lokal.

Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi lembaga yang
terus menerus menerapkan PS5 tema kearifan lokal topik
makanan khas khususnya siswa kelas 1.

Bagi guru, penelitian ini sebagai pembelajaran dalam penerapan
P5 tema kearifan lokal topik makanan khas khususnya pada
siswa kelas 1.

Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan wawasan
serta pemahaman peserta didik terkait P5 tema kearifan lokal
topik makanan khas khususnya pada siswa kelas 1.

Bagi peneliti adalah sebagai sarana dalam menerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama

menempuh pendidikan pada perkuliahan ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
a. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Pada tanggal 11 Februari 2022 menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan teknologi, Nadiem Anwar Makarim telah
meluncurkan kurikulum baru yang disebut dengan Kurikulum
Merdeka. Dimana kurikulum tersebut diluncurkan secara daring.
Beliau mengatakan bahwa kurikulum merdeka ini merupakan
kurikulum yang jauh lebih ringkas,sederhana dan fleksibel untuk
bisa mendukung learning loss recovery yang disebabkan oleh masa
covid-19. Kemudian, melalui kurikulum merdeka ini juga dapat
mengejar ketertinggalan Pendidikan yang ada di Indonesia dari
negara lainnya. Inovasi kurikulum memang harus dilakukan secara
dinamis, agar dapat sesuai dengan perubahan serta tuntunan pada
masyarakat (Halik et al., 2024).

Banyak sekali guru yang merasa sangat keberatan dengan
perubahan kurikulum sekarang. Padahal sebenarnya, perubahan
kurikulum sekarang sangat mudah untuk diterapkan. Karena guru
diberikan kebebasan dalam mengembangkan komponen peserta
didik sesuai dengan lingkungannya dan kultur daerah serta
karakteristiknya. Seperti yang kita ketahui bahwa kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang menyesuaikan keadaan
karakteristik peserta didik. Hal tersebut sama dengan tujuan
penerapan kurikulum merdeka yakni untuk mengembangkan profil
peserta didik agar memiliki jiwa serta nilai-nilai yang terkandung
pada sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Mery et al., 2022).

Pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka ini ialah usaha

yang dilakukan oleh pemerintah melalui Projek Penguatan Profil



Pelajar Pancasila (P5) (Syafi’i, 2023). Maka, pemerintah
menghadirkan pembelajaran pada kurikulum merdeka  yang
dinamakan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Projek penguatan profil pelajar Pancasila adalah proyek dari
pemerintahan yang ditujukan kepada siswa guna untuk melahirkan
generasi penerus yang berjiwa Pancasila. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim memasukkan enam dimensi
dalam P5. Adapun enam dimensi tersebut meliputi Beriman,
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan erakhlak mulia,
Berkebinekaan global, Bergotong royong, Mandiri, Bernalar kritis,
dan Kreatif (Pramesti et al., 2023).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini memiliki tujuan agar
peserta didik mampu menanamkan jiwa-jiwa Pancasila sedari dini.
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk
memperkuat upaya pencapaian profil pelajar Pancasila yang
mengacu pada standar kompetensi lulusan (Noviyanti, 2023).
Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini memberikan
ruang kepada para peserta didik untuk melakukan penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai
bentuk hasil belajar. Pembelajaran yang dilakukan melalui projek ini
dapat merubah sistem pembelajaran di kelas yang awalnya terkesan
konvensional terlihat dan terkesan lebih inovatif. Dengan adanya
projek penguatan profil pelajar pancasila ini dapat membentuk
karakter peserta didik yang Tangguh,mandiri, berfikir kritis, dan
analitis menghadapi tantangan perubahan zaman.

Pelaksanaan kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila
ini telah tercantum pada rumusan Kemendikbudristek No.
56/M/2022 terkait pedoman penerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran yang disebutkan didalamnya bahwa
struktur kurikulum di jenjang PAUD serta Pendidikan Dasar dan

Menengah terdiri atas kegiatan pembelajaran intrakulikuler dan



Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan PS5 ini
bermanfaat untuk peserta didik karena pada pembelajaran ini mereka
bisa belajar tempat sekelilingnya. Kegiatan P5 ini berguna bagi
peserta didik karena peserta didik berkesempatan belajar dari
lingkungan sekitar maupun termpat-tempat tertentu (Saraswati et al.,
2022).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila ini adalah proyek pemerintahan yang ditujukan kepada
peserta didik guna untuk membentuk karakter melalui femomena-
fenomena yang terjadi di tempat sekelilingnya.

. Tujuan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) bertujuan untuk
meningkatkan profil peserta didik yang memiliki nilai-nilai karakter
yang tangguh seperti yang telah tertuang berdasarkan nilai-nilai yang
ada pada pancasila. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh
Sutisnawati et al (2023:1062) tujuannya adalah memperkuat
karakter peserta didik agar sesuai dengan dimensi Profil Pelajar
Pancasila. Projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) ini
memiliki tujuan yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang baik
bagi peserta didik khususnya seluruh warga yang ada pada
lingkungan sekolah dalam beradabtasi terkait edukasi yang sesuai
dengan nilai-nilai karakter. Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) ini bukan hanya pembelajaran yang berbasis proyek
saja. Tetapi, PS5 memiliki misi utama yaitu untuk menguatkan
karakter Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik melalui proyek
(Ulandari & Rapita, 2023).

Inisiatif Projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) bertujuan
untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan sedemikian
rupa secara informatif sehingga fleksibel dalam hal waktu, kegiatan,
dan muatan (Pramesti et al., 2023). Dalam pembelajaran ini peserta

didik belajar bersama-sama dengan anggota kelompok



(collaboration) mereka melakukan investigasi, menyusun rencana,
membagi tugas, serta menentukan arah kegiatan proyek (Gusti et al.,
2022). Oleh karena itu, projek ini dapat memudahkan para peserta
didik untuk mengenal dan memahami terkait kearifan lokal yang ada
didaerahnya masing-masing sehingga dalat menumbuhkan
kesadaran untuk bisa melestarikan budaya-budaya yang ada.

Selain itu, tujuan lain dari P5 ialah untuk memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik agar mampu mengamati
dan menganalisis permasalahan dilingkungan sekitarnya (Widana et
al., 2023). Seperti yang kita ketahui bahwa kegiatan projek yang
diberikan kepada peserta didik ini mempunyai 7 tema yang terdiri
dari (1) Kearifan Lokal, (2) Bangunlah Jiwa Raganya, (3) Rekayasa
dan Teknologi, (4) Kewirausahaan, (5) Bhineka Tunggal Ika, (6)
Gaya Hidup Berkelanjutan, (7) Demokrasi. Dari 7 tema pada projek
ini dapat memberikan dampak baik bagi peserta didik kepada
lingkungan sekitarnya. Tujuan P5 adalah upaya meningkatkan
keterampilan peserta didik untuk membuat projek yang disesuaikan
dengan profil pelajar pancasila yang merupakan bagian dari
kebijakan Kementerian pendidikan dan budaya.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasanya tujuan dari
projek penguatan profil pelajar pancasila itu ialah untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang baik bagi setiap peserta didik
disekolah serta untuk menguatkan karakter profil pelajar pancasila
pada peserta didik melalui proyek.

Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Adapun manfaat dari projek penguatan profill pelajar pancasila
ini ialah untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mempraktikkan serta meneladani nilai-nilai yang ada pada Profil
Pelajar Pancasila. Serta untuk memperkuat karakter profil pada
peserta didik dengan pembelajaran berbasis proyek (Pandiangan et

al., 2024). Projek penguatan profil pelajar pancasila memiliki
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banyak manfaat bagi peserta didik, antara lain (a) menumbuhkan
nilai karakter yang baik, (b) memberikan ruang kepada peserta didik
untuk ikutserta berkontribusi dalam pembelajaran secara aktif dan
saling berkaitan, (c) menumbuhkan sikap baik terampil, dan
berpengetahuan kognitif untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan pada waktu yang sudah ditentukan, (d)
mengembangkan kemampuan problem solving dalam berbagai
kasus yang disajikan (¢) memiliki rasa tanggung jawab serta dapat
mendirikan kepedulian permasalah yang ada dilingkungannya (f)
menghormati proses pembelajaran dan menunjukkan rasa bangga
pada pencapaian pembelajaran yang sudah dilaksanakan (Widana et
al., 2023).

Berdasarkan projek penguatan profil pelajar pancasila terdapat
beberapa manfaat bagi peserta didik yaitu mengembangkan nilai
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
mengembangkan nilai gotong royong antar sesama. Selain itu,
peserta didik juga dapat mengembangkan kemampuan berfikir
kreatif. Peserta didik juga dibimbing untuk dapat berfikir kritis agar
tidak menerima informasi mentah-mentah tanpa tahu kebenarannya.
Hal tersebut berguna agar peserta didik terbiasa menganalisis setiap
informasi sebelum memutuskan untuk diterima atau tidak (Zahrah &
Mawasil, 2023). Projek penguatan profil pelajar pancasila memiliki
manfaat yang baik bagi guru dan peserta didik. Manfaat yang didapat
bagi guru ialah guru memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka berdasarkan profil pelajar
pancasila. Sedangkan manfaat bagi peserta didik ialah proyek P5 ini
memupuk karakter, menjadi pribadi yang aktif, mengembangkan
keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang tentunya menjadi
penilaian dalam capaian pembelajaran (Anggelia et al., 2024).

Berrdasarkan beberapa dari pendapat para ahli diatas

kesimpulan dari penjelasan diatas ialah projek penguatan profil



pelajar pancasila ini memiliki banyak sekali manfaatnya. Beberapa
dari manfaat tersebut dapat disimpulkan bahwa projek peguatan
profil pelajar pancasila ini bermanfaat untuk memberikan ruang
kepada peserta didik dalam menumbuhkan serta memperkuat
karakter peserta didik.
2. Kearifan Lokal
a. Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal secara etimologi merupakan padanan kata dalam
Bahasa inggris “local” dan “wisdom” yang menurut kamus kata
“local” berarti setempat dan kata “wisdom” berarti kebijaksanaan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kebijaksanaan itu berarti
kepandaian menggunakan akal budi. Jadi, kearifan lokal itu adalah
kebijaksanaan manusia pada daerah setempat yang berpegang pada
nilai-nilai serta perilaku yang masuk akal dan berbudi pekerti yang
baik. Kemudian, Jumadiah et al (2018:216) mengatakan bahwa
kearifan lokal adalah pengetahuan tradisional dan pola nilai
tradisional. Artinya, kearifan lokal mencakup pengetahuan dan
sistem nilai yang diwariskan dari generasi ke generasi. Nilai dan
pengetahuan yang dimaksud ini mencerminkan konteks
budaya,sosial, dan lingkungan yang unik dari suatu bangsa.

Kearifan lokal dapat juga diartikan sebagai pedoman hidup suatu
masyarakat yang berbentuk kegiatan guna untuk menjawab
fenomena yang terjadi dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan
oleh para masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah
dalam pemenuhan kebutuhan mereka (Waskurba, 2020). Kearifan
lokal merupakan praktik-praktik  serta tradisi yang sudah
berlangsung lama dan berkembang diwilayah tertentu atau

masyarakat setempat yang berlangsung dari generasi ke generasi
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yang berwujud kebajikan, pengetahuan serta pembelajaran

masyarakat (Masyhuri & Ilhami, 2023).

Beberapa keanekaragaman Indonesia ini terdiri dari kekayaan
etnis,suku,makanan,budaya, serta kebiasaan. oleh karena itu,
kekayaan budaya Indonesia ini perlu diketahui lebih dalam dan
diperkenalkan serta dikembangkan oleh generasi penerus. Kearifan
lokal adalah salah satu adat istiadat yang telah lahir sejak zaman
nenek moyang. Kearifan lokal berasal dari nilai-nilai adat istiadat,
nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal yang secara alami terbentuk
dalam suatu kelompok masyarakat untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya (Khuzaini et al., 2024). Kearifan lokal
merupakan penyerapan kebudayaan asing yang datang secara
selektif, artinya disesuaikan dengan suasana dan kondisi setempat.

Kearifan lokal ada karena hubungan masyarakat dengan
lingkungan setempatnya. Setiap daerah yang ada mempunyai
kearifan budaya lokalnya masing-masing. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus berbasis kearifan lokal karena seseorang
yang mempunyai nilai karakter tentu memahami akan budaya yang
ada dilingkungannya. Sebab, pendidikan karakter memiliki
keterkaitan dengan kearifan lokal.

Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh UNESCO pada
tahun 2009. UNESCO mengatakan bahwa penggalian kearifan lokal
sebagai dasar pendidikan karakter dan pendidikan pada umumnya
mendorong sikap saling menghormati, antar etnis, suku, budaya dan
agama. Sehingga keberagaman terjaga dengan baik dan tidak luntur
terhadap budaya luar yang ingin masuk.

UU No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan
Lingkungan Hidup adalah; suatu upaya sistematis dan terpadu yang
dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan

mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan



13

hidup yang meliputi perencanaan, pemafaatan,pengendalian,
pemeliharaan. Pengawasan, dan penegakan hukum. Hal tersebut
menjelaskan terkait kearifan lokal yaitu nilai luhur yang belaku
dalam aturan masyarakat antara lain untuk melindungi dan mengolah
lingkungan hidup secara lestari. Nilai-nilai yang ada pada kearifan
lokal di Indonesia ini telah terbukti mendapat kemajuan pada
masyarakatnya.

Menurut I Ketut Gobyah dalam “Berpijak pada Kearifan Lokal”
mengatakan bahwa kearifan lokal adalah kebenaran yang telah
mentradisi dalam suatu daerah. Sedangkan menurut S. Swarsi Geriya
dalam “Menggali Kearifan Lokal Untuk Ajeg Bali” mengatakan
bahwa secara konseptual, kearifan lokal dan keunggulan lokal
merupakan kebijakan manusia yang bersandar pada nilai-nilai,
etika,cara-cara, dan berperilaku yang melembaga secara tradisional.
kearifan lokal ialah kebenaran yang sudah turun temurun dalam
suatu daerah yang dimana manusia bersandar pada nilai-nilai, etika,
cara-cara, dan berperilaku secara tradisional (Satino et al., 2024).

Kearifan lokal dapat juga dimaksud dengan identitas suatu bangsa
khususnya Indonesia yang dapat memengkinkan kearifan lokal dapat
berubah secara lintas budaya yang pada akhirnya melahirkan budaya
nasional. Kearifan lokal merupakan suatu kekayaan lokal yang
berkaitan dengan ciri khas suatu daerah. Kearifan lokal ini dapat
ditemui pada salah satunya ialah makanan khas (Satino et al., 2024).

Kearifan lokal adalah hal yang sangat penting untuk dilestarikan
dalam suatu masyarakat terutama peserta didik. Karena telah banyak
budaya asing yang masuk ditengah masyarakat terutama peserta
didik. Oleh karena itu peserta didik harus mengerti seberapa penting
kearifan lokal itu agar budaya yang ada tidak tercampur dengan
budaya asing seiring berjalannya waktu.

Dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah identitas suatu

bangsa yang harus selalu dilestarikan karena memungkinkan hal
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C.

tersebut akan luntur diakibatkan oleh masuknya budaya asing pada

suatu bangsa tersebut.

Tujuan Kearifan Lokal

Indonesia dikenal oleh negara-negara lain sebagai negara yang
kaya akan keanekaragaman budaya. Kekayaan alam, kekayaan
budaya, kekayaan suku, dan kekayaan Bahasa yang ada di Indonesia
ini perlu dilestarikan oleh para generasi muda melalui pendidikan
yang ada. permasalahan yang dapat timbul akibat adanya
perkembangan zaman yang semakin modern ini adalah generasi
penerus bangsa yang abai terhadap kearifan lokal dan berdampak
pada tergusurnya nilai-nilai yang terkandung didalamnya (Maharani
& Jauhari, 2024). Padahal kearifan lokal juga bertujuan untuk
menjaga keberlanjutan budaya dan alam sekitar, serta meningkatkan
kualitas hidup masyarakat setempat. Oleh karena itu, peserta didik
harus memahami terkait kearifan budaya lokal yang ada di
Indonesia, khususnya daerah lokalnya masing-masing.

Kearifan lokal bertujuan untuk membentuk kepribadian luhur
peserta didik. Kearifan lokal juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan panduan dalam lingkup tradisi lokal bagaimana
menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu, kearifan lokal bertujuan
untuk mengetahui sikap sosial terhadap nilai kearifan lokal pada
pembelajaran di sekolah dasar (Agilla et al., 2024). Kearifan lokal
budaya ini harus dijadikan sumber inspirasi yang konsisten,
walaupun didalamnya terdiri atas nilai lokal tetapi nilai yang dibawa
begitu berharga di tingkat global.

Dari beberapa pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kearifan lokal ini bertujuan untuk membentuk kepribadian yang
luhur serta memberikan pemahaman, panduan, dan mengetahui
sikap sosial dalam kehidupannya sehari-hari.

Manfaat Kearifan Lokal
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Kearifan lokal sangat penting dikenalkan kepada peserta didik.
Karena hal ini merupakan salah satu identitas suatu budaya bangsa
Indonesia. Pengenalan kearifan lokal kepada beserta didik
memberikan manfaat spiritual dan memberikan ketenangan yang
signifikan dalam pembentukan karakter pada peserta didik
(Zakiyyah et al., 2024).

Selain itu, kearifan lokal memberikan manfaat lain kepada
generasi muda agar memiliki rasa cinta tanah air terhadap budaya
bangsanya sendiri. Rasa cinta yang tumbuh pada jati diri generasi
penerus bangsa dapat terus mempertahankan identitas bangsanya
sendiri. Kearifan lokal berguna agar generasi muda memiliki rasa
tenggang rasa terhadap sesama teman yang memiliki latar belakang
budaya yang berbeda (Nurhidayah et al., 2022).

Dapat penulis simpulkan bahwa manfaat dari kearifan lokal ini
ialah untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air agar dapat
mempertahankan identitas budaya bangsanya sendiri serta
menumbuhkan rasa tenggang rasa terhadap sesame teman

walaupun dari latar belakang budaya yang berbeda.

d. Indikator P5 Tema Kearifan Lokal

Adapun indikator P5 tema kearifan lokal ialah sebagai berikut ;
Tabel 1. Indikator P5 tema Kearifan Lokal
No. Indikator Sub Indikator

1. | Kemandirian a. Aktif dalam proses pembelajaran

terkait kearifan lokal

b. Selalu ingin tahu terkait kearifan

lokal

2. | Gotong Royong |a. Memiliki kepedulian yang tinggi

satu sama lain

b. toleransi terhadap perbedaan terkait

kearifan lokal




Berkebhinekaan | a. Memiliki rasa cinta tanah air

Global terhadap nilai kearifan lokal
Sumber dikembangkan dari Kemendikbudristek (2022)

3. Makanan Khas
a. Pengertian Makanan Khas

Salah satu bentuk kearifan lokal yang perlu dilestarikan oleh
generasi bangsa ialah makanan khas. Makanan khas atau disebut
juga dengan makanan daerah merupakan makanan yang selalu
dikonsumsi oleh masyarakat tertentu, dengan cita rasa memiliki
khas yang diterima oleh masyarakat lokal tersebut makanan
sederhana secara sederhana dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang dikonsumsi masyarakat suatu daerah secara turun temurun
guna memenuhi kebutuhan nutrisi bagi tubuhnya (Hardiansyah et
al., 2022). Makanan tradisional atau makanan khas tidak hanya
enak, tetapi juga dapat membangkitkan kenangan positif yang
memperkuat pengalaman seseorang (Rita et al., 2023)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa makanan
khas adalah sesuatu yang dikonsumsi masyarakat dengan cita rasa
yang khas guna untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.

b. Ciri-ciri Makanan Khas
Menurut Fitriyanto dalam Bimagfiranda et al (2024:34) ciri-ciri
yang ada pada makanan khas, yakni :
a) Mengandung banyak serat dan berbahan dasar beras
b) Mempunyai rasa yang khas dan unik
¢) Mrngandung nilai budaya didalamnya

Dapat disimpulkan bahwa makanan khas atau makanan
tradisional ini memiliki ciri yang khusus seperti; banyak
mengandung serat, memiliki rasa yang unik serta terdapat nilai
budaya didalamnya.

E. Penelitian Relevan



Pada Penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Terdapat beberapa penelitian
yang relevan terkait penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas
riau.

a. Penelitian berjudul “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Tema Kearifan Lokal di kelas IV SD N Baluwarti
Kotagede” (Khasanah, 2023) dengan metode penelitian study kasus
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Permasalahan yang terdapat
pada penelitian ini ialah peserta didik dan guru, factor masalah yang
berasal dari peserta didik seperti tidak aktif dalam kegiatan P5
sedangkan pada guru, guru belum menguasai panduan kegiatan P5
sehingga banyak terjadi miskonsepsi seperti guru menganggap
kegiatan PS5 terintegrasi dalam pembelajaran intrakulikuler,
pengaturan alokasi waktu, serta capaian P5 yang seharusnya adalah
keterampilan dan afektif bukan aspek kognitif. Hasil dari penelitian
tersebut memperoleh kesimpulan bahwa, SD N Baluwati Kotagede
telah menerapkan kurikulum merdeka dengan pengalokasian waktu
khusus untuk pelaksanaan PS5 yaitu 5 JP selama seminggu dan telah
menetapkan tema dan topik disesuaikan dengan dimensi gotong
royong elemen kolaborasi dan kerjasama, dan dimensi kreatif pada
elemen keluwesan dan gagasan orisinil. Persamaan penelitian ini
dengan peneliti adalah sama penerapan P5 tema kearifan lokal dan
untuk perbedaan peneliti menggunakan metode fenomenologi, serta
Lokasi penelitian.

b. Selanjutnya, penelitian ini berjudul “Integrasi Nilai-Nilai Agama
Islam dengan Budaya Jawa melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Tema Kearifan Lokal kelas VII di SMP Negeri 2
Balen” oleh (Fahmawati, 2023) dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan permasalahan anak yang
belum mengenal serta peka terhadap akar budayanya serta banyak

anak yang asing dengan kegiatan yang ada diwilayahnya sendiri.
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Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dengan budaya jawa dengan tema akulturasi lokal perlu
adanya pendekatan individu, baik dari guru maupun keluarga, begitu
juga dengan sarana yang digunakan untuk membangun kesadaran
siswa terhadap budaya yang ada disekitar mereka. Persamaan
penelitian ini dengan peneliti adalah menjadikan P5 sebagai
pengantar dalam menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal
yang ada didaerahnya. Perbedaannya terdapat pada jenis pendekatan
yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan fenomenologi
sedangkan penelitian ini menggunakan jenis pendeketan deskriptif.
c. Penelitian selanjutnya berjudul “Strategi Pembelajaran Berbasis
Proyek Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Tema Kearifan
Lokal Siswa Kelas VII SD Negeri 2 Balen Bojonegoro” oleh
(Milatina, 2023) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dengan permasalahan guru kesulitan
untuk mengontrol siswa,serta kurangnya kesadaran siswa pada
pembelajaran dan kesadaran akan budaya lingkungan masyarakat
sekitar. Persamaan penelitian ini dengan peneliti ialah menjadikan
P5 sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. Perbedaannya
terdapat pada jenis penelitian, jenis penelitian yang digunakan

peneliti ialah penelitian fenomenologi.

F. Kerangka Berfikir

Seiring dengan perubahan era globalisasi yang semakin meningkat
tentunya banyak karakter generasi sekarang yang mulai terkikis. Hal
tersebut menjadi permasalahan pada generasi muda untuk
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokalnya sendiri.
Sebagaimana fakta lapangan yang telah peneliti temui saat

mewawancarai salah satu wali kelas I di SD Negeri 21 Pekanbaru yaitu
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peserta didik yang tidak tahu bahkan tidak mengenal terkait kearifan
lokal yang ada didaerahnya. Peserta didik lebih banyak mengenal
budaya asing dibandingkan budaya lokal yang ada. hal tersebut karena
peserta didik menganggap bahwa budaya asing lebih menarik
dibandingkan budaya lokalnya

Kearifan lokal merupakan salah satu warisan budaya yang harus
terus dilestarikan, maksudnya peserta didik harus memiliki rasa cinta
terhadap budaya lokal yang ada didaerahnya agar tidak luntur ditelan
masa. Hal tersebut sejalan dengan teori yang dipandang oleh Satino et
al. (2024:525) yang memandang bahwa kearifan lokal ialah kebenaran
yang sudah turun temurun dalam suatu daerah yang dimana manusia
bersandar pada nilai-nilai etika, cara-cara, dan berperilaku secara
tradisional. P5 untuk tema kearifan lokal pada pembelajaran ini dapat
menjadi perantara untuk mengenalkan serta menumbuhkan rasa cinta
tanah air agar generasi muda dapat melestarikan budaya lokal yang
bersandar pada nilai etika, cara-cara, serta berperilaku secara
tradisional. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengenal
kearifan lokal untuk membentuk nilai karakter pada dirinya melalui
budaya lokal yang ada agar tidak luntur oleh zaman. Dengan adanya
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) maka peserta didik
dapat menambah wawasan untuk memahami terkait budaya lokal yang
hampir luntur.

Adapun indikator yang ingin dicapai dalam penerapan PS5 tema
kearifan lokal ini ialah; 1) Kreativitas, 2) Kepedulian, 3) Karakter.
Penerapan P5 tema kearifan lokal di SD Negeri 21 Pekanbaru tentu
akan menjadi pembiasaan dalam memperkuat nilai-nilai budaya lokal
pada proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Maka, penelitian
ini diharapkan dapat terungkap lebih dalam bagaimana penerapan P5
tema kearifan lokal topik makanan khas di SD Negeri 21 Pekanbaru

dalam mempengaruhi nilai karakter budaya.
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Berikut adalah Gambaran kerangka berfikir pada penelitian ini:

Masalah :

Peserta didik tidak mengenal bahkan tidak mengetahui terkait
kearifan lokal budayanya sendiri

A

Teori kearifan lokal berdasarkan Satino et al. (2024:525)
yang memandang bahwa kearifan lokal ialah kebenaran
yang sudah turun temurun dalam suatu daerah yang dimana
manusia bersandar pada nilai-nilai etika, cara-cara, dan
berperilaku secara tradisional.

v
Indikator Kearifan Lokal :

1. Kreativitas
2. Kepedulian
3. Karakter

A 4

Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan
Khas

\ 4

Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik
Makanan Khas Kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru

Gambar 1. Bagian Kerangka Berfikir Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metodelogi Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis harus memilih pendekatan dan jenis
penelitian yang tepat dengan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan
dapat lebih terarah dengan baik. Penelitian ini menggunakan metode
fenomenologi  dengan jenis pendekatan kualitatif. Metode
fenomenologi adalah hal yang sangat berkaitan dengan esensi yang
kekal dalam kesadaran, dan menguraikannya (Bimagfiranda et al.,
2024). Fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna
konsep atau fenomena pengalaman yang dilandasi oleh kesadaran yang
terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dengan
kesadaran, sehingga tidak ada Batasan dalam menguraikan fenomena
yang dikaji.

Sebagaimana yang dijelaskan Wekke (2019:34) bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Data yang dikumpulkan berupa kata-
kata yang tertulis maupun lisan yang diperoleh dari sumber data yang
diamati atau gambar, dan lebih menekankan pada proses daripada
produk atau outcome. Penelitian ini berguna untuk meneliti kondisi
subjek ilmiah yaitu langsung ke sumber data. Artinya, subjek tersebut
berkembang secara nyata dan apa adanya tanpa ada yang direkayasa
oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak memengaruhi dinamika pada
subjek tersebut.

Kesimpulannya, metode yang akan dilakukan pada penelitian ini
ialah menggunakan metode fenomenologi. Sebab, penelitian ini dapat
mendeskripsikan sebuah pengalaman seseorang terkait fenomena
tertentu melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan agar
para pembaca mendapatkan informasi secara lebih dalam dan referensi

yang jelas dari hasil penelitian ini.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas I SD Negeri 21
Pekanbaru. Lokasi SD Negeri 21 Pekanbaru Terletak di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Alasan saya memilih sekolah ini
dikarekan Sekolah telah menerapkan P5 sejak 2022 dan kelas yang
pertama kali menerapkan P5 adalah kelas I dan IV. Kemudian, peneliti
juga telah melaksanakan pra penelitian dengan berkunjung ke lokasi
tersebut yang mana akses menuju ke lokasi tersebut mudah di capai
sehingga mempermudah dalam proses penelitian. Penelitian ini dimulai

dari bulan Februari 2024 — selesai.



3. Prosedur Penelitian

Masalah

Kurangnya sikap kesadaran peserta didik untuk melestarikan
kearifan lokal budayanya

A 4

Penentuan Judul

Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan Khas
SD Negeri 21 Pekanbaru

\ 4

Fokus Penelitian :

1. P5
2. Kearifan Lokal

l

Teknik Pengumpulan Data

v v v

Observasi Wawancara Dokumentasi
Teknik Analisis Data
\ 4 A\ 4
Reduksi Data Penyajian Data Kesimpulan
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Hasil Penelitian

Mendeskripsikan Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan
Khas Siswa Kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru

Gambar 2. Bagan Prosedur Penelitian



Alur pelaksanaan penelitian dimulai dari observasi awal peneliti yaitu

a.

Permasalahan penelitian

Pada penelitian ini penulis mengamati permasalahan-permasalahan
dan fenomena yang terdapat di SD Negeri 21 Pekanbaru. Kemudian,
selepas mengobservsi peneliti melaksanakan wawancara awal
kepada wali kelas yang ada di SD Negeri 21 Pekanbaru.

Penentuan Judul

Setelah wawancara, selanjutnya penulis menentukan judul penelitian
yang hendak diteliti dengan judul analisis P5 Tema Kearifan Lokal
Topik Makanan Khas Siswa Kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru.
Fokus Penelitian

Setelah proses penentuan judul, peneliti melanjutkan fokus
penelitian yang akan diteliti nantinya, fokus penelitian yang ingin
dicapai ialah : 1) bagaimana penerapan P5 tema kearifan lokal topik
makanan khas siswa kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru.

Teknik Pengumpulan Data

Setelah menentukan fokus penelitian maka tahap selanjutnya adalah
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
pada penelitian terkait dengan reduksi data, penyajian data, serta
menarik kesimpulan yang ada. maka akan didapatkan data analisis
yakni hasil penelitian.

Teknik Analisis Data

Setelah mendapat data yang telah diperlukan maka tahap selanjutnya
adalah menganalisis data dan bertumpu pada penelitian terkait
dengan reduksi data, penyajian data, serta menarik kesimpulan yang

ada. maka akan didapatkan data analisis yakni hasil penelitian.

4. Data dan Sumber Data

Untuk memperoleh penjelasan yang lebih lengkap, dan valid

mengenai objek penelitian, maka harus digunakan data dan sumber data

informasi yang tepat untuk penelitian. Adapun jenis data serta sumber

data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis diantaranya :



a. Data
1) Data Primer
Data primer didapatkan secara langsung melalui wawancara dan
observasi untuk mencari tahu lebih dalam terkait penerapan P5
Tema kearifan lokal topik makanan khas.
2) Data Sekunder
Data informasi tambahan yang dikumpulkan dari sumber lain,
seperti dokumentasi pendukung, jurnal harian, buku, modul ajar,
serta penelitian relevan atau sumber internet lainnya.
b. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif ini sumber data dipilih secara
purposive yaitu menentukan sumber data dengan segala
pertimbangan tertentu. Adapun sumber data dibagi menjadi dua
yaitu :
1) Sumber Data Primer
Sumber data dari penelitian ini adalah kepala sekolah, wali
kelas, serta peserta didik.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data tambahan didapatkan melalui dokumentasi
sumber data seperti program pembelajaran, laporan tertulis
dan tidak tertulis, buku, dan bahan relevan lainnya yang
mendukung penelitian.
5. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Menurut Yusniarni et al  (2024:415) menjelaskan bahwa
observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengamati
secara langsung atau tidak langsung pada objek penelitian.
Sehingga data yang diakumulasikan mampu menjelaskan tempat
penelitian, orang, kejadian, peristiwa dan makna-makna yang

disampaikan oleh informan mengenai hal-hal tersebut. Dalam
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penelitian ini teknik observasi digunakan agar dapat

memperoleh data dalam mengamati bagaimana penerapan P5

tema kearifan lokal topik makanan khas siswa kelas I SD Negeri

21 Pekanbaru.
2) Wawancara

Menurut Yolan & Besse (2024:105) mendeskripsikan bahwa

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti melalui serangkaian kegiatan tanya-jawab atas
beberapa pertanyaan yang kemudian memberikan data atas masalah
yang diteliti oleh peneliti. Kesimpulannya ialah wawancara
merupakan serangkaian kegiatan untuk tanya-jawab terkait masalah
yang akan diteliti oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan teknik
wawancara yaitu didalam proses peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang telah ditulis dengan bersumber kepada kepala
sekolah, guru, serta peserta didik. Hal ini bertujuan agar peneliti
dapat memperoleh data dari sudut pandang yang berbeda mengenai
penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas Siswa Kelas
I SD Negeri 21 Pekanbaru.
3) Dokumen

Menurut Yolan & Besse (2024:105) dokumen merupakan suatu
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil observasi dan
wawancara akan lebih akurat apabila didukung oleh foto-foto atau
karya yang telah ada. Dapat disimpulkan bahwa metode
dokumentasi ialah salah satu teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan teknik melihat, mengkaji, serta menganalisis
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Adapun
dokumen dalam penelitian ini dapat berupa foto,dokumen-dokumen

penunjang penelitian.
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b. Instrument Pengumpulan Data

Instrument penelitian dalam penelitian kuatatif ialah peneliti

itu sendiri. Adapun untuk alat pengumpulan data sebagai berikut :

1) Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk menunjang

dilihat dari table berikut ini;

Tabel 2. Kisi-kisi Observasi

pelaksanaan teknik analisis data kisi-kisi lembar observasi dapat

No.

Indikator

Sub Indikator

Butir Pengamatan

Guru

Pesdik

Kemandirian

Aktif  dalam
proses
pembelajaran
terkait kearifan

lokal

2,3

Selalu ingin
tahu terkait

kearifan lokal

4,5

Gotong Royong

. Memiliki

kepedulian
yang tinggi satu

sama lain

7,9

. toleransi

terhadap
perbedaan
terkait kearifan

lokal

10

11,12

Berkebhinekaan
Global

. Memiliki rasa

cinta tanah air

13,14

15
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terhadap nilai

kearifan lokal

Sumber dikembangkan dari kemendikbudristek (2022)
2) Lembar Wawancara
Lembar wawancara digunakan sebagai penunjang
untuk pelaksanaan teknik analisis data melalui
wawancara. Berikut kisi-kisi lembar wawancara dapat
dilihat dari tabel berikut ini;

Tabel 3. Kisi-kisi wawancara

Sub Butir Pertanyaan
Indikator | gengek | Guru | Pesdik

No. | Indikator

1. Kemandiri | a. Aktif
an dalam
proses 1,23 | 1,23 1,2,3
pembelaj
aran
b. Selalu
ingin 45,6 | 4,56 4,5,6
tahu

2. | Gotong a. Memiliki
Royong kepedulia
nooYalsl 729 | 789 | 7.89
tinggi
satu sama
lain
b. toleransi
terhadap
perbedaa
n dalam
terkait
kearifan
lokal

10,11 | 10,11, | 10,11,1
,12 12 2

Berkebhine | a. Memiliki
kaan rasa cinta
Global tanah air
terhadap
nilai

kearifan
lokal

13,14 | 13,14, | 13,14,1
,15 15 5

Sumber dikembangkan dari kemendikbudristek (2022)




3) Lembar Dokumentasi

Lembar ini digunakan sebagai penunjang untuk

pelaksanaan teknik analisis data melalui dokumentasi.

Pedoman dokumentasi yang dapat dilihat dari tabel

berikut ini:

Tabel 4. Kisi-kisi Dokumentasi

Nama Hasil Telaah
No. Indikator Sub Indikator
Dokumen Dokumen
1. | Kemandirian Aktif dalam proses | Modul Projek

pembelajaran terkait

kearifan lokal

Jurnal Harian

Rapor Projek

Selalu ingin tahu

terkait kearifan lokal

Modul Projek

Jurnal Harian

Rapor Projek

2. | Gotong Royong Memiliki kepedulian | Modul Projek
yang tinggi satu | Jurnal Harian

sama lain Rapor Projek

. toleransi  terhadap | Modul Projek

perbedaan  terkait | Jurnal Harian

kearifan lokal Rapor Projek

Berkebhinekaan Memiliki rasa cinta | Modul Projek

3. | Global tanah air terhadap | Jurnal Harian

nilai kearifan lokal

Rapor Projek

Sumber dikembangkan dari Kemendikbudristek (2022)

6. Teknik Keabsahan Data

Agar hasil penelitian memperoleh data yang diharapkan, maka

peneliti harus melakukan uji keabsahan data. Uji keabsahan data atau

uji keyakinanan data pada hasil penelitian ini ialah menggunakan

triangulasi data. Soegiyono (2011:273) berpendapat bahwa triangulasi

29



data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu.
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan triangulasi Berikut
triangulasi dalam penelitian ialah sebagai berikut;
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ini berguna untuk mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber. Pada penelitian ini peneliti
mendapatkan data dari sumber yang berbeda, yakni; kepala
sekolah, wali kelas I, peserta didik kelas I.
2) Triangulasi Teknik
Memeriksa data yang sama dengan menggunakan teknik
yang berbeda. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda, yakni; observasi,wawancara, dan
dokumentasi.
3) Triangulasi Waktu
Menguji kredibilitas data dengan cara menggunakan teknik
yang sama namun waktu dan keadaan yang berbeda sambil
mengecek Kembali hasil penelitian sampai ditemukan kepastian

datanya.

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dirujuk pada teknik analisis
Miles dan Huberman dalam Soegiyono (2011:247) menyatakan bahwa
analisis data kualitatif bersifat interaktif dan berlangsung secara terus
menerus hingga jenuh. Kegiatan yang ada pada analisis data ini terdiri
atas; reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan

penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).

a) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah cara menyederhanakan data agar dapat
di interpretasikan yang terdapat pada analisis data kualitatif.
Soegiyono (2011:247) berpendapat bahwa reduksi data adalah
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b)

merangkum hal-hal pokok yang penting. Hal ini bertujuan agar
penulis mendapat gambaran data yang jelas dan sistematis. Pada
penelitian ini, reduksi data akan dilakukan diawal penelitian
dengan data yang bersumber dari guru kelas I di SD Negeri 21
Pekanbaru.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan proses dalam pengorganisasian
dan penyajian data dalam format visual. Menurut Soegiyono
(2011:249) penyajian data dapat ditampilkan dapam bentuk tabel,
grafik, dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan agar dapat
membantu peneliti memahami informasi dari data yang diperoleh
dengan cepat. Pada tahap ini, peneliti menyajikan data berupa
tabel,gambar serta ringkasan yang terorganisir dalam kalimat-
kalimat sederhana. Untuk hasil observasi serta dokumentasi dapat
disajikan melalui tabel dan gambar.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses mengambil keputusan
berdasarkan data yang dikumpulkan atau informasi yang
dianalisis. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa interpretasi
yang diambil dari data ini relevan dengan tujuan analisis,
sehingga peneliti bisa menarik kesimpulan. Soegiyono
(2011:525) berpendapat bahwa kesimpulan awal yang didapat ini
bersifat sementara, serta bisa berubah jika tidak ditemukan bukti

yang konkret/nyata.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi dan Jadwal Penelitian

Peneliti melangsungkan penelitian pada kelas I SD Negeri 21
Pekanbaru yang beralamatkan di Jalan Pahlawan Kerja No.13A, Kecamatan
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. SD Negeri 21 Pekanbaru mengawali
perjalanannya pada tahun 1978. SD Negeri 21 Pekanbaru memiliki
akreditasi grade A dengan nilai 93 (akreditasi tahun 2019) dari BAN-S/M
(Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. SD Negeri 21 Pekanbaru
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang Bernama Hiliyati Yus dan
operator sekolah Aulia Syafitri. SD Negeri 21 Pekanbaru memiliki luas
tanah 3.672,5 m2 SD Negeri 21 Pekanbaru memiliki peserta didik 577
siswa, yang terdiri dari 19 rombongan belajar yaitu kelas 1 terdiri dari 3
kelas rombongan belajar, kelas 2 terdiri dari 3 rombongan belajar, 3 kelas
terdiri dari 3 rombongan belajar, kelas 4 terdiri dari 3 rombongan belajar,
kelas 5 terdiri dari 4 rombongan belajar, dan kelas 6 terdiri dari 3 rombongan
belajar, 34 tenaga pendidik yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 19 orang guru
kelas, 3 orang guru agama islam, 1 orang guru agama Kristen, 3 orang guru
pendidikan jasmani dan Kesehatan.

SD Negeri 21 pekanbaru ini memiliki visi “Terwujudnya Sekolah yang
Berprestasi Berbudaya Berkarakter dan Peduli Lingkungan berdasarkan
Iman dan Takwa”. Dengan misi sebagai berikut; 1) Mewujudkan
kompetensi peserta didik agar kelak menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 2) Mewujudkan prestasi siswa
yang tinggi; 3) Melaksanakan pembagian yang berorientasi pengembangan
akhlak mulia, kecerdasan akademik dan berfikir analisis dengan pendekatan
kontektual teaching dan learning; 4) Mewujudkan pendidikan budaya dan
kualitas bangsa; 5) Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih,
rindang, dan asri sebagai upaya dalam pelestarian dan pengelolaan

lingkungan hidup; 6) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bebas sampah



plastik sebagai upaya perlindungan terhadap pencemaran lingkungan; 7)
Memiliki  wawasan nasional dan internasional dengan tetap
mempertahankan budaya bangsa yang dilandasi kesalehan individu dan
kesalehan sosial.

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu sepuluh bulan, dimulai
sejak Februari 2024 hingga selesai pada akhir tahun 2024. Selama periode
tersebut, peneliti melalui tahapan administrasi, pengurusan izin, hingga
pelaksanaan wawancara dan observasi di SD Negeri 21 Pekanbaru.
Rangkaian kegiatan lapangan secara intensif berlangsung pada bulan
November 2024 dengan jadwal yang tersusun sistematis sebagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel Jadwal Penelitian

Kegiatan Hari/Tanggal

Pemberian Surat Izin Riset di SIPEDU Senin, 4 Januari 2025

Pengurusan Surat Izin Riset ke DPMPTSP kota .
Jumat, 8 Januari 2025
Pekanbaru

Penyerahan Surat Izin Penelitian kepada pihak sekolah | Sabtu, 9 Januari 2025

Pelaksanaan wawancara dengan kepala sekolah Sabtu, 9 Januari 2025

Pelaksanaan wawancara dengan guru wali kelas IV Senin, 11 Januari 2025

Pelaksanaan observasi ke-1 dikelas I SD Negeri 21
Sabtu, 9 Januari 2025
Pekanbaru

Pelaksanaan wawancara dengan peserta didik kelas I Senin, 11 Januari 2025

Pelaksanaan observasi ke-2 dikelas I SD Negeri 21
Selasa, 19 Januari 2025
Pekanbaru

Pelaksanaan observasi ke-2 dibulan februati dikelas I SD
) Jumat, 14 Februari 2025
Negeri 21 Pekanbaru

Pelaksanaan observasi ke-4 dibulan februari dikelas I SD
Sabtu, 29 Februari 2025
Negeri 21 Pekanbaru

Penjemputan Surat Keterangan selesai penelitian minggu
Jumat, 7 Maret 2025
1 bulan maret
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B. Hasil Penelitian
a. Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan Khas
Siswa Kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru
Hasil penelitian ini mengkaji terkait penerapan P5 tema kearifan
lokal topik makanan khas Siswa Kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru. Hasil
penelitian diperoleh melalui wawancara yang dilaksanakan dengan
Narasumber yang terdiri dari Kepala Sekolah, Guru wali kelas 1 dan
Peserta didik kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru. Deskripsi data
merupakan pemaparan data-data yang telah diperoleh melalui
pengumpulan data-data dari hasil wawancara, observasi, serta telaah
dokumentasi yang mendukung kelengkapan data penelitian. Semua
data yang dihasilkan dari penelitian ini dapat diuraikan melalui fokus
penelitian. Indikator berikut merupakan pemaparan data dari hasil
penelitian yang telah peneliti peroleh:
1. Kemandirian
Pada indikator ini terdapat sub indikator yaitu berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran terkait kearifan lokal dan
selalu ingin tahu terkait kearifan lokal siswa kelas 1 SD Negeri
21 Pekanbaru yang diuraikan sebagai berikut :
a) Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran terkait
kearifan lokal
Berdasarkan hasil data wawancara yang telah peneliti
lakukan pada Sabtu, 9 Januari 2025 dan Senin, 16 Januari
2025 mengenai sub indikator berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran P5 terkait kearifan lokal bersama
dengan Kepala sekolah, Guru wali kelas 1, dan 3 peserta
didik memperoleh hasil bahwa berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran P5 terkait kearifan lokal sudah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kepala sekolah

dan Ibu LZ mengungkapkan bahwa tugas beliau adalah
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mengawasi dan memfasilitasi peserta didik dalam proses
pembelajaran P5 terkait kearifan lokal.

Pada hari Sabtu, 9 Januari 2025, peneliti melaksanakan
wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 21
Pekanbaru. Dalam wawancara tersebut, Kepala Sekolah
menyampaikan bahwa program Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal,
khususnya topik makanan khas, telah dilaksanakan di
sekolah. Kepala Sekolah menyatakan:

“Kami sudah berusaha mengintegrasikan P35 ke dalam
kegiatan pembelajaran. Peserta didik terlihat antusias,
meskipun kadang ada kendala dalam pengaturan
waktu karena berbenturan dengan kegiatan sekolah
lainnya.” (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu
9 November 2024).

Dari pernyataan ini dapat dipahami bahwa pihak sekolah
memiliki komitmen kuat dalam pelaksanaan P5, meskipun
masih menghadapi keterbatasan teknis terkait waktu dan
penjadwalan kegiatan. Guru wali kelas menuturkan bahwa
siswa tampak lebih bersemangat ketika kegiatan P5

berlangsung. Menurutnya:

“Anak-anak biasanya senang kalau kegiatan P5
karena lebih banyak praktek dan kerja kelompok, jadi
mereka tidak cepat bosan. Topik makanan khas juga
membuat mereka lebih mudah memahami nilai-nilai
kearifan lokal.” (Wawancara dengan Guru Wali
Kelas, Senin 11 November 2024)

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis projek
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi
siswa, serta menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap
budaya daerahnya. Hal tersebut didukung dengan hasil
wawancara bersama peserta didik CH, SH, dan HUA yakni

mereka mengatakan bahwa mereka turut berpartisipasi aktif

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Bahasa
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daerah melalui P5 terkait kearifan lokal. Mereka merasa
senang diajaj bernyanyilagu-lagu daerah dengan teman-
teman sekelas. Kemudian guru juga mengajak peserta didik
untuk bernyanyi lagu-lagu daerah bersama-sama sebelum
memulai proses pembelajaran. Dengan terlibat aktif setiap
warga sekolah maka proses pembelajaran pun akan dengan
cepat mencapai tujuan yang ingin di capai.

Temuan tersebut peneliti perkuat dengan melalukan
observasi pada 9 Januari 2025 dan 16 Januari 2025 yang
menunjukkan hasil bahwa peserta didik selalu aktif
bertanya berbagai kebudayaan yang belum ketahui saat
proses pembelajaran dikelas dan guru juga meminta peserta
didik untuk mencari tahu terkait makanan khas daerah lain
yang mereka belum ketahui melalui teman sejawatnya yang
berbeda daaerah.

Temuan observasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
P5

Pada gambar 1. Menunjukkan bentuk kemandirian
peserta didik dalam proses pembelajaran P5 terkait kearifan
lokal. Peserta  didik selalu aktif dalam mengajukan
pertanyaan kepada guru terkait keberagaman makanan khas
riau yang belum mereka ketahui saat proses pembelajaran.
Lalu, peserta didik juga saling mencari tahu informasi

terkait hal tersebut melalui teman sejawatnya yang berbeda
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b)

daerah. Guru juga menampilkan gambar-gambar makanan
khas Riau dalam bentuk HVS kepada peserta didik agar
dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses
pembelajaran. Lalu guru menjelaskan bagaimana cara
pembuatan makanan tersebut. Kemudian, peneliti juga
menemukan dokumentasi yang memperkuat wawancara

dan observasi dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:

piran 11 Rapor PS Kelas [ Fuse A SDN 21 Pekanbary

PENILAIAN PROYEK 1

Pada gambar diatas menunjukkan dokumen rapor projek
terkait kearifan lokal yang menekankan tujuan capai untuk
memperkuat pentingnya berpartisipasi  aktif dalam
pemahaman kearifan lokal pada proses pembelajaran P5
dalam kreatif. Dengan demikian dapat disimpulkan
berdasarkan hasil data yang telah didapatkn mengenai sub
indikator berpartisipasi dalam proses pembelajaran P5
terkait kearifan lokal siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru
menunjukkan beberapa aspek yang sangat positif. Dalam
artian, sudah terlaksana dengan baik.

Selalu ingin tahu

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan
pada Sabtu, 9 Januari 2025 dan Rabu, 16 Januari 2025
mengenai sub indikator selalu ingin tahu yang telah
dilaksanakan bersama dengan kepala sekolah, guru wali

kelas 1, dan peserta didik kelas 1 sebanyak 3 orang. Peneliti
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mendapat informasi bahwa pada sub indikator selalu ingin
tahu pada peserta didik sudah diterapkan dengan baik oleh
peserta didik. Melalui wawancara yang telah diungkapkan
oleh kepala sekolah dan Ibu LZ yang beliau lakukan ialah
melihat pada proses pembelajaran berlangsung, peserta
didik mendapat informasi tambahan terkait P5 tema
kearifan lokal ini.

Rasa ingin tahu peserta didik dalam kegiatan P5 juga
diakui oleh Kepala Sekolah. Beliau menyampaikan bahwa:

“Peserta didik biasanya antusias dan banyak bertanya
ketika guru memperkenalkan topik makanan khas
daerah. Hal ini menunjukkan mereka memiliki rasa
ingin tahu yang cukup tinggi terhadap budaya lokal.”
(Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9
November 2024).

Hal senada juga diungkapkan oleh Guru Wali Kelas.
Menurutnya, siswa tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi
juga aktif mengajukan pertanyaan terkait bahan, proses
pembuatan, maupun nilai yang terkandung dalam makanan
tradisional. Guru menuturkan:

“Anak-anak sering bertanya kenapa makanan
tradisional dibuat dari bahan tertentu atau apa
bedanya dengan makanan modern. Itu menunjukkan
mereka punya rasa ingin tahu yang kuat.”
(Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Senin 11
November 2024)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi dalam mengikuti projek PS.
Seorang siswa menyampaikan:

“Saya senang ketika guru menjelaskan tentang
makanan khas daerah, saya jadi ingin tahu bagaimana
cara membuatnya dan cerita di balik makanan itu.”
(Wawancara dengan Peserta Didik, Senin 11 Januari
2025)
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Kemudian, peserta didik tersebut menanyakan Kembali
informasi tambahan tersebut kepada guru. Hal tersebut juga
disampaikan dalam wawancara bersama peserta didik
bahwa mereka selalu mencari informasi tambahan dari luar
seperti orang tua terkait kearifan lokal yang ada pada
daerahnya.

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa tema kearifan
lokal tidak hanya menambah pengetahuan siswa, tetapi juga
memunculkan motivasi untuk mencari tahu lebih banyak
tentang budaya daerah. Analisis ini memperlihatkan bahwa
sikap ingin tahu yang muncul melalui projek P5 berperan
penting dalam membangun karakter siswa yang aktif, kritis,
dan berani mengeksplorasi pengetahuan baru.

Temuan informasi tersebut peneliti perkuat dengan
melalukan observasi pada 9 Januari 2025 dan 16 Januari
2025 yang terlihat bahwa peserta didik selalu ingin tahu
terkait makanan-makanan tradisional dan ingin mengetahui
lebih banyak informasi terkait hal tersebut.

Temuan observasi dilihat pada gambar 2.

N

Gambar 2. Peserta didik selalu aktif mencari tahu

informasi lebih dari luar pembelajaran

Pada gambar 2. Menunjukkan bentuk kemandirian
dalam sub indikator selalu ingin tahu peserta didik saat
proses pembelajaran berlangsug. Saat proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik diarahkan oleh guru untuk
membentuk kelompok kemudian mereka saling bertukar

informasi didalam kelompok tersebut. Peserta didik saling
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menanyakan terkait budayanya khususnya makanan khas
agar saling memahami perbu Selain itu, peneliti juga
menemukan dokumentasi yang diperkuat dengan data

wawancara dan observasi pada gambar 3. Berikut ini:

Pada gambar 3. Menunjukkan dokumen modul projek
yang menekankan tujuan pencapaian juga memperkuat
pentingnya rasa ingin tahu pada peserta didik dalam
pelaksanaan P5 terkait tema kearifan lokal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan berdasarkan hasil data yang
telah didapatkan mengenai sub indikator selalu ingin tahu
dalam analisis penerapan P5 tema kearifan lokal topik
makanan khas siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru telah

berhasil memperkuat rasa ingin tahu pada peserta didik.

. Gotong royong

Pada indikator gotong royong terdapat sub indikator
memiliki kepedulian tinggi satu sama lain serta toleransi
terhadap perbedaan terkait kearifan lokal. Hal tersebut peneliti
uraikan sebagai berikut :

a) Kepedulian tinggi satu sama lain
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
peneliti lakukakan pada 9 Januari 2025 dan 16 Januari
2025 bersama kepala sekolah, guru, dan juga 3 orang
peserta didik. Peneliti memperoleh informasi bahwa
kepedulian tinggi satu sama lain telah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Melalui wawancara yang telah

peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah dan Ibu LZ yang
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beliau lakukan ialah membuat strategi dengan
pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi agar
peserta didik yang lebih dahulu memahami dapat
membantu temannya yang merasa kesulitan dalam proses
pembelajaran tersebut. Hal ini juga disampaikan dalam
wawancara bersama peserta didik bahwa mereka ingin
membantu temannya saat kesulitan mengerjakan tugas
kelompok dari guru serta selalu ingin membantu
temannya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sikap
gotong royong siswa tercermin melalui kepedulian
terhadap teman sekelas. Seorang siswa menyampaikan:

“Kalau ada teman yang kesulitan, kami biasanya
membantu, misalnya waktu membuat prakarya
makanan khas, ada yang tidak bisa mengaduk adonan,

jadi saya bantuin.” (Wawancara dengan Peserta
Didik, Senin 11 Januari 2025).

Guru wali kelas juga menegaskan bahwa kepedulian
siswa semakin terlihat saat mereka bekerja dalam
kelompok. Menurutnya:

“Anak-anak sering spontan saling membantu,
misalnya saat membawa bahan, menyiapkan alat, atau
menata hasil kerja kelompok. Itu sudah menjadi
kebiasaan positif yang saya lihat selama projek PS5
berlangsung.” (Wawancara dengan Guru Wali Kelas,
Senin 11 Januari 2025)

Kepala sekolah menambahkan bahwa sikap gotong
royong adalah salah satu nilai utama yang ingin ditanamkan

melalui projek ini. Beliau menyatakan:

“Kegiatan P5 memang dirancang untuk menumbuhkan
sikap gotong royong, sehingga anak-anak terbiasa
peduli dan bekerja sama, bukan hanya belajar secara
individu.” (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu
9 Januari 2025)
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Analisis ini menunjukkan bahwa penerapan PS5 tidak
hanya memberi pengalaman belajar akademik, tetapi juga
menumbuhkan sikap kepedulian antar siswa. Nilai gotong
royong terinternalisasi melalui kebiasaan saling membantu
dalam tugas kelompok maupun dalam interaksi sehari-hari.

Temuan observasi dilihat gambar 4.

Gambar 4. Peserta didik membantu temannya saat proses
pembelajaran
Pada gambar 4. Menunjukkan bentuk sikap pedulli
yang tinggi peserta didik pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, peneliti juga menemukan
dokumentasi yang diperkuat dengan data wawancara dan
dokumentasi pada gambar 5. Berikut ini :
Gotong Royong | Kolaborasi | Kerjasama Mampu bekerjasama dengan | 1,9,10,
siapapun dalam berbagai
kegiatan.
Kepedulian | Tanggap  terhadap | M:-ngkumuu lingkungan sekitar 23568
situasi sosial dan menemukan permasalahan
| | yang terjadi |
Berbagi Berbagi Menumbuhkan rasa | 13,15

kebersamaan melalui kegiatan
berbagi di lingkungan sekolah.

Gambar 5. Modul Projek

Pada gambar 5. Menunjukkan dokumen modul projek
yang menekankan tujuan pencapaian juga memperkuat
pentingnya sikap peduli yang tinggi pada peserta didik
dalam proses pembelajaran P5 tema kearifan lokal.
Dengan hal tersebut, dapat disimpulkan hasil data yang
telah didapatkan mengenai sub indikator kepedulian
tinggi satu sama lain dalam analisis penerapan P5 tema

kearifan lokal topik makanan khas siswa kelas 1 SD



Negeri 21 Pekanbaru telah berhasil memperkuat nilai
gotong royong pada peserta diidik.
b) Toleransi terhadap perbedaan terkait kearifan lokal
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
telah peneliti lakukan pada 9 Januari 2025 dan 16
Januari 2025 bersama kepala sekolah, Ibu LZ, dan 3
orang peserta didik kelas 1. Peneliti memperoleh
informasi bahwa pada sub indikator toleransi terkait
kearifan lokal sudah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Melalui wawancara yang telah peneliti
lakukan dengan Kepala sekolah dan Ibu LZ yang
beliau lakukan adalah dengan memperkenalkan
budaya yang ada di Indonesia tidak hanya dari Riau
saja, tetapi dari seluruh Indonesia sehingga peserta
didik dapat menumbuhkan sikap saling menghargai
budaya lain.
Kepala sekolah menekankan bahwa kegiatan P5
menjadi media penting dalam menumbuhkan nilai
toleransi pada siswa. Beliau menyatakan:

“P5 mengajarkan anak-anak bukan hanya
mengenal budaya sendiri, tapi juga belajar
menghormati budaya orang lain. Itulah bentuk
nyata pendidikan karakter yang kita harapkan.”
(Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9
Januari 2025)

Kutipan ini menunjukkan bahwa sejak level
kebijakan sekolah, P5 dipandang sebagai sarana
strategis untuk membentuk karakter toleran. Kepala
sekolah menekankan bahwa PS5 bukan hanya
pembelajaran tentang pengetahuan lokal, melainkan

pendidikan nilai yang memberi ruang pada

keberagaman.



44

Guru wali kelas juga menuturkan bahwa siswa
belajar menghargai perbedaan saat membahas
kearifan lokal. Beliau menjelaskan:

“Ketika membahas kearifan lokal, anak-anak
mulai memahami bahwa setiap budaya punya
keunikan masing-masing. Mereka belajar untuk
tidak membandingkan mana yang lebih baik, tapi
menerima dan menghargai perbedaan itu.”
(Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Senin 11
Januari 2025)

Dari penjelasan guru, terlihat bahwa proses belajar
mengajar menjadi sarana internalisasi nilai toleransi.
Siswa tidak diarahkan untuk menilai atau
menghakimi perbedaan, melainkan diajak untuk
melihat keunikan sebagai sesuatu yang patut dihargai.
Seorang peserta didik juga menegaskan pengalaman
pribadinya dalam memahami perbedaan. Ia
menyampaikan:

“Saya senang mencoba makanan tradisional
dari daerah lain, walaupun rasanya berbeda
dengan yang biasa saya makan. Saya jadi tahu
kalau setiap daerah punya ciri khas sendiri.”
(Wawancara dengan Peserta Didik, Senin 11
Januari 2025)

Pernyataan ini mengilustrasikan bagaimana siswa
mengalami langsung toleransi terhadap perbedaan.
Melalui interaksi dengan makanan tradisional dari
berbagai daerah, siswa belajar bahwa perbedaan
bukan penghalang, melainkan kekayaan budaya yang
layak diapresiasi.

Selain itu, guru juga mengajak peserta didik untuk
berbicara menggunakan Bahasa daerah saat proses

pembelajaran P5 berlangsung. Hal ini juga telah

disampaikan dalam wawancara bersama peserta didik
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kelas 1 bahwa mereka mengetahui banyak macam
terkait makanan khas yang ada di daerahnya dan
menyukai makanan-makanan tersebut serta mereka
selalu antusias saat diajak berbicara menggunakan
Bahasa daerah saat proses pembelajaran PS5
berlangsung.

Dari ketiga penggalan wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa toleransi dalam konteks kearifan
lokal terbangun melalui pengalaman nyata dalam
projek P5. Kepala sekolah memandangnya sebagai
pendidikan karakter, guru mengamati internalisasi
nilai di kelas, dan siswa merasakan langsung
manfaatnya dalam bentuk penghargaan terhadap
keberagaman budaya. Hal ini memperlihatkan bahwa
PS5 tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan sikap sosial yang relevan
dengan Profil Pelajar Pancasila.

Temuan observasi dilihat gambar 6.

Gambar 6. peserta didik berbicara Bahasa daerah
bersama guru saat proses

Pada gambar 4 menunjukkan sikap toleransi
peserta didik pada perbedaan terkait kearifan lokal.
Selain itu, peneliti juga menemukan dokumentasi
yang diperkuat dengan data wawancara dan observasi

pada gambar 7.
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Gambar 7. Modul Projek

Pada data dokumentasi tersebut menunjukkan
dokumen modul projek yang menekankan pada
tujuan pencapaian juga memperkuat pentingnya sikap
toleransi pada peserta didik dalam proses
pembelajaran terkait kearifan lokal pada P5. Dengan
itu, dapat disimpulkan bahwa hasil data yang telah
didapatkan mengenai sub indikator toleransi terhadap
perbedaan terkait kearifan lokal dalam analisis
penerapan PS5 tema Kearifan lokal topik makanan
khas siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru telah

memperkuat nilai gotong royong.

3. Berkebhinekaan Global
Pada indikator berkebhinekaan global terdapat sub
indikator memiliki rasa cinta tanah air terhadap nilai kearifan
lokal. Berdasarkan data hasil wawancara peneliti lakukan pada
9 Januari 2025 dan 16 Januari 2025 yang telah dilakukan
bersama Kepala sekolah, guru wali kelas 1 dan 3 orang peserta
didik. Kepala sekolah menjelaskan bahwa P5 dirancang tidak
hanya untuk mengenalkan budaya lokal, tetapi juga untuk
menanamkan rasa bangga terhadap bangsa Indonesia. Beliau
menyampaikan:

“Untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air bagi peserta
didik kelas I, kami selalu mengajarkan lagu-lagu daerah,
membiasakan penggunaan bahasa daerah saat P35
berlangsung, serta memperkenalkan makanan khas Riau
melalui projek yang dibuat sekolah.” (Wawancara
dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)
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Dari kutipan tersebut terlihat bahwa kepala sekolah
menekankan pentingnya integrasi kearifan lokal ke dalam
kegiatan belajar sebagai strategi memperkuat identitas nasional
siswa sejak dini. Guru wali kelas, Ibu LZ, menambahkan bahwa
pembelajaran berbasis projek memberikan ruang bagi siswa
untuk menginternalisasi nilai cinta tanah air. la menjelaskan:

“Anak-anak lebih mudah memahami nilai kebangsaan
ketika dikenalkan langsung dengan budaya sendiri,
misalnya lewat makanan tradisional. Dengan begitu
mereka bangga menjadi anak Indonesia.” (Wawancara
dengan Guru Wali Kelas, Rabu 16 Januari 2025)

Pernyataan guru menegaskan bahwa metode konkret
melalui projek budaya lebih efektif dalam membangun rasa cinta
tanah air dibanding sekadar pembelajaran teoritis. Seorang
peserta didik juga menyampaikan pengalaman pribadinya:

“Saya senang karena bisa membuat dan mencicipi
makanan khas Riau bersama teman-teman. Saya jadi
bangga dengan daerah saya sendiri.” (Wawancara
dengan Peserta Didik, Rabu 16 Januari 2025)

Kutipan ini memperlihatkan bahwa rasa cinta tanah air pada
siswa tumbuh secara alami melalui pengalaman langsung yang
menyenangkan, yaitu mengolah dan mengenal makanan
tradisional daerahnya.

Peneliti memperoleh hasil informasi bahwa analisis
penerapan P5  tema kearifan lokal topik makanan khas
memperoleh kerja sama antara kepala sekolah, wali kelas, dan
peserta didik dalam memperkuat nilai berkebhinekaan global
sub indikator memiliki rasa cinta tanah air terhadap nilai kearifan
lokal telah dilaksanakan dengan baik. Yakni sesuai dengan yang
telah diungkapkan oleh kepala sekolah dan Ibu LZ beliau yaitu
untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air bagi peserta didik kelas
1 ialah dengan selalu mendengarkan lagu-lagu daerah dan

menggunakan Bahasa daerah saat proses pembelajaran PS5
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berlangsung dan memperkenalkan makanan khas daerah Riau
melalui projek yang dibuat oleh sekolah.

Ketiga wawancara tersebut menunjukkan adanya
kesinambungan antara kebijakan kepala sekolah, strategi guru
wali kelas, dan pengalaman peserta didik dalam memperkuat
nilai berkebhinekaan global. Nilai cinta tanah air tidak hanya
diajarkan secara verbal, tetapi ditanamkan melalui kebiasaan
nyata seperti mendengarkan lagu daerah, menggunakan bahasa
daerah, serta mengenal dan melestarikan makanan khas. Dengan
demikian, P5 berkontribusi langsung pada pembentukan
karakter peserta didik yang bangga terhadap budaya lokal

sekaligus nasional.

Temuan Observasi Gambar .

Gambar 8. Peserta didik menyanyikan lagu daerah
bersama-sama

Pada gambar 8. Menunjukkan peserta didik sedang
menyanyikan lagu daerah bersama-sama selain itu, peneliti juga
menemukan dokumen yang memperkuat data wawancara dan

observasi dapat dilihat pada gambar 9. Berikut

Berkeb 2 Mendal budaya | Mengenal dan  memahami | 3,8,11,15
Global dan dan identitas budaya | makna pada makanan tradisional
menghargai sebagai produk budaya.
| budaya
Berkeadilan | Berpartisipasi dalam | Melibatkan diri dalam kegiatan | 6,9,10
sosial proses  pegambilan | kel k dan bilan
keputusan bersama. | keputusan bersama.

Gambar 9. Modul Projek
Pada gambar 9. Menunjukkan berdasarkan hasil telaah

dokumen berupa modul projek yang didapatkan terlihat bahwa
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pada modul projek tertera indikator berkebhinekaan global yang
menyatakan target capaian ialah peserta didik memiliki rasa
cinta tanah air terhadap nilai kearifan lokal pada saat proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan sub indikator memiliki nilai
cinta tanah air terhadap nilai kearifan lokal.

Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil
data yang telah didapatkan mengenai sub indikator memiliki rasa
cinta tanah air terhadap nilai kearifan lokal dalam analisis
penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas siswa
kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru dapat dikatakan hal tersebut
terlaksana dengan baik dan telah sesuai dengan apa yang

diharapkan.

C. Hambatan dalam penerapan PS5 tema keaarifan lokal topik makanan
Khas
Sesuai dengan data hasil penelitian yang telah peneliti lakukakn,
peneliti juga menemukan data temuan lanjutan terkait hambatan yang terjadi
dalam penerapan PS5 tema kearifan lokal topik makanan khas. Hambatan
tersebut diperoleh dari hasil wawancara dan juga observasi yang
menyimpullkan sebagai berikut ;
1. Kurangnya sarana dan prasarana
Kurangnya sarana dan prasarana tentu menjadi penentu dalam
keberhasilan proses pembelajaran untuk menerapkan PS5 terkait
kearifan lokal pada topik makanan khas. Hal tersebut didapati dari
hasil wawancara bersama Ibu Wali Kelas 1 LZ SD Negeri 21
Pekanbaru. Beliau mengungkapkan bahawasanya sekolah ini masih
kekurangan buku sebagai penunjang dalam proses pelaksanaan P5
terkait kearifan lokal ini. Kepala sekolah menjelaskan bahwa
keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu tantangan

dalam pelaksanaan projek P5. Beliau menyampaikan:
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“Sekolah kami masih terbatas dalam menyediakan fasilitas,
khususnya alat dan bahan untuk mendukung projek P5.
Terkadang guru dan siswa harus mencari alternatif sederhana
agar kegiatan tetap berjalan.” (Wawancara dengan Kepala
Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)

Kutipan ini menunjukkan bahwa meskipun P5 sudah berjalan,
keterbatasan sarana menjadi faktor yang berpengaruh pada kualitas
pelaksanaan. Kepala sekolah menekankan pentingnya kreativitas
dalam memanfaatkan fasilitas seadanya agar projek tetap terlaksana.
Guru wali kelas, Ibu LZ, juga mengakui hal serupa. Beliau

menyatakan:
“Kalau untuk projek makanan khas, sering kali kami
kekurangan alat masak atau bahan yang sesuai. Jadi kami
harus berimprovisasi dengan apa yang ada agar anak-anak
tetap bisa belajar.” (Wawancara dengan Guru Wali Kelas,
Rabu 16 Januari 2025)

Dari penjelasan guru, terlihat bahwa keterbatasan sarana tidak
menghentikan proses pembelajaran. Guru berusaha kreatif mencari
solusi, sehingga siswa tetap mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna meskipun dengan fasilitas terbatas. Dari kedua
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan utama
penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas adalah
keterbatasan sarana dan prasarana. Namun, kepala sekolah maupun
guru sepakat bahwa hambatan ini dapat diatasi dengan kreativitas,
improvisasi, dan kerjasama, sehingga tujuan pembelajaran tetap
tercapai.

Selain itu, pada saat proses pembelajaran P5 terkait makanan
khas disekolah, guru hanya dapat memanfaatkan sarana dan
prasarana yang seadanya. Untuk proses pengenalan makanan khas
tersebut guru hanya dapat menampilkan gambar terkait makanan-
makanan khas. Selain itu, sekolah juga masih belum lengkap terkait
buku-buku penunjang terkait P5 yang dimana hal tersebut

merupakan salah satu penentu dalam keberhasilan guru dalam
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mengenalkan serta menerapkan terkait materi P5 yang akan
disampaikan. Dari hambatan tersebut berkaitan dengan hasil
observasi pada saat penelitian bahwasanya saat proses pembelajaran
PS5 terkait kearifan lokal dikelas terlihat masih kurangnya buku-buku
penunjang seperti buku lks serta buku pegangan guru dalam proses
pembelajaran. Jadi, solusi untuk mengatasi hambatan ini guru
mengajak peserta didik ke gerai oleh-oleh untuk mencicipi langsung
makanan-makanan khas tersebut agar peserta didik dapat melihat
langsung bagaimana bentuk dan rasa makananan khas yang ada.
Keterbatasan kemampuan pemahaman peserta didik yang berbeda

Keterbatasan kemampuan pemahaman peserta didik yang
berbeda juga dapat menjadi penghambat dalam proses pembelajaran
terkait P5 untuk tema kearifan lokal ini. Hal ini didapat dari hasil
wawancara bersama wali kelas 1 Ibu LZ beliau mengungkapkan
bahwasanya belia kesulitan untuk menjelaskan kepada peserta didik
terkait materi P5 untuk topik makanan khas dikarenakan setiap
peserta didik tersebut memiliki daya tangkap yang berbeda-beda.

Kepala sekolah mengakui bahwa dalam proses pembelajaran
PS5, setiap peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-
beda. Beliau menyampaikan:

“Setiap anak punya kemampuan yang tidak sama. Ada yang
cepat menangkap materi, tetapi ada juga yang perlu
bimbingan lebih lama. Hal ini menjadi tantangan bagi guru
untuk bisa mengakomodasi semua kebutuhan.” (Wawancara
dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)

Kutipan ini menegaskan bahwa diferensiasi kemampuan siswa
adalah kondisi nyata di lapangan. Kepala sekolah melihat hal ini
sebagai tantangan struktural yang memerlukan strategi
pembelajaran adaptif agar semua anak tetap terlibat. Guru wali

kelas, Ibu LZ, juga menuturkan pengalaman serupa. [a menjelaskan:

“Anak-anak kelas I tentu beragam. Ada yang sudah berani
bertanya dan aktif, tapi ada juga yang masih pasif bahkan
bingung kalau diminta menjelaskan kembali. Jadi saya harus
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memberi perhatian lebih pada mereka.” (Wawancara dengan
Guru Wali Kelas, Rabu 16 Januari 2025)

Pernyataan guru menegaskan bahwa perbedaan tingkat
pemahaman siswa membutuhkan pendekatan individual. Guru harus
lebih sabar, kreatif, dan menggunakan metode variatif agar anak-
anak dengan pemahaman lambat tidak tertinggal. Dari wawancara
kepala sekolah dan guru, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
pemahaman peserta didik yang beragam menjadi hambatan nyata
dalam pelaksanaan P5. Meski demikian, hambatan ini dapat diatasi
melalui strategi pembelajaran diferensiasi, perhatian ekstra dari
guru, dan pendekatan yang inklusif sehingga seluruh siswa tetap
mendapatkan pengalaman belajar yang setara.

Setiap peserta didik tentu memiliki kapasitas kognitif yang
berbeda-beda sehingga kemampuannya dalam memahami materi
tersebut juga tentu berbeda-beda pula. Peserta didik yang menerima
materi dengan gaya belajar yang sesuai tentu memiliki pemahaman
yang lebih baik dibandingkan mereka yang mendapat daya belajar
yang tidak sesuai. Dari hambatan tersebut berkaitan dengan hasil
observasi pada saat penelitian bahwasanya terlihat beberapa peserta
didik yang kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Hal ini karena keterbatasan kapasitas pemahaman kognitif pada
peserta didik yang berbeda. oleh karena itu, peserta didik
mengalihkan fokusnya dengan bermain dengan teman sebangku
serta terlihat ada yang mengganggu temannya saat proses
pembelajaran berlangsung.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan bagian dari
Kurikulum baru

Implementasi PS5 saat ini masih kurang optimal karena ini
merupakan kurikulum baru sehingga masih banyak sekolah yang
belum faham terkait sistem pelaksanaannya. Pemerintah juga masih

kurang dalam melaksanakan pelatihan khusus terkait kurikulum ini.
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Hal ini menyebabkan guru menjadi kurang optimal dalam
mengembangkan peserta didik sehingga peserta didik tidak dapat
mencapai prestasi yang diharapkan dari profil pelajar pancasila. Hal
tersebut didapat dari hasil wawancara dengan wali kelas 1 Ibu LZ
beliau mengungkapkan bahwa kami para guru masih kebingungan
bagaimana cara yang tepat dalam melaksanakan P5 ini, hal ini
karena kurikulum terkait P5 ini masih terbilang baru dan pelatihan
yang dilaksanakan oleh pemerintah pun masih sedikit. Dari
hambatan tersebut berkaitan dengan hasil observasi saat penelitian
bahwasanya didapati pada saat proses pembelajaran berlangsung
terlihat guru masih sedikit keliru dalam menyampaikan materi
terkait P5 ini.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa sebagai bagian dari
kurikulum baru, P5 masih membutuhkan adaptasi baik bagi guru
maupun peserta didik. Beliau menyampaikan:

“Karena PS5 ini bagian dari kurikulum baru, tentu belum
semua guru dan siswa terbiasa. Masih ada tahap penyesuaian,
mulai  dari  pemahaman  konsep  sampai  teknis
pelaksanaannya.” (Wawancara dengan Kepala Sekolah,

Sabtu 9 Januari 2025)

Dari kutipan ini terlihat bahwa kepala sekolah menekankan
aspek transisi. Kurikulum baru membawa inovasi, tetapi juga
menuntut kesiapan sumber daya manusia dan sistem sekolah agar
bisa berjalan maksimal. Guru wali kelas, Ibu LZ, juga menegaskan
hal yang sama. Menurutnya, guru perlu beradaptasi dengan metode
baru yang menekankan projek dan praktik langsung. Ia menuturkan:

“P5 ini memang berbeda dengan pembelajaran biasa. Kami
sebagai guru masih terus belajar menyesuaikan cara mengajar,
karena tidak hanya menjelaskan materi, tetapi juga harus
membimbing projek. Itu butuh pengalaman dan latihan.”
(Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Rabu 13 Januari 2025)

Dari penjelasan guru, jelas bahwa tantangan PS5 terletak pada

kapasitas guru yang masih dalam proses adaptasi. Guru dituntut



tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengelola projek,
membimbing kerja kelompok, dan mengevaluasi hasil dengan
pendekatan berbeda dari pembelajaran konvensional. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah dan guru, dapat disimpulkan
bahwa hambatan pelaksanaan PS5 salah satunya berasal dari
statusnya sebagai kurikulum baru. Adaptasi diperlukan baik dari sisi
pemahaman konsep, keterampilan guru dalam membimbing projek,
maupun kesiapan siswa untuk terlibat aktif. Hambatan ini bersifat
sementara, karena dengan pengalaman dan pendampingan
berkelanjutan, guru dan siswa akan semakin terbiasa sehingga

pelaksanaan PS5 bisa berjalan lebih efektif.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti,
perlunya pembahasan lebih lanjut mengenai hal-hal berikut :
a. Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan
Khas

Analisis penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas
siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru dilaksanakan atau diterapkan
dalam bentuk yang pertama perencanaan atau persiapan. Tahap
pertama ini sekolah membentuk tim projek untuk merumuskan desain
P5. Tim projek dibentuk melalui adanya kolaborasi serta koordinasi
antara kepala sekolah dan juga para guru. Adapun tugas tim projek ini
adalah untuk mensosialisasikan rencana pelaksanaan kegiatan,
melaksanakan PS5, mengevaluasi, dan melaporkan kegiatan secara
berkala kepada penanggung jawab tim.

Tahap selanjutnya adalah menentukan tema, dimensi yang akan
dicapai, dan alokasi waktu yang berkaitan dengan kearifan lokal.
Adapun tema dan dimensi yang telah ditentukan yaitu tema kearifan
lokal dengan dimensi gotong royong, berkebhinekaan global, dan

kemandirian. Pembentukan tema kearifan lokal ini tentunya melewati
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beberapa pertimbangan dalam menentukannya sesb berhubungan
dengan keadaan lingkungan di SD Negeri 21 Pekanbaru. Untuk
alokasi waktu pelaksanaan biasanya ditetapkan selama 1 minggu
sekali menyesuaikan dengan tema yang ditetapkan. Selanjutnya,
setelah pembentukan tim fasilitator dan juga pembentukan tema, maka
dilanjutkan dengan pembentukan pamong kelas. Hal ini juga dibentuk
dengan adanya penanggung jawab dan kolaborasi antara kepala
sekolah sebagai penangggung jawab, guru wali kelas sebagai
fasilitator, dan wali murid sebagai pamong kelas dan peserta didik.
Pamong kelas dibagi menjadi ketua, sekretaris, dan juga bendahara.
Pembentukan tim ini juga sebagai sarana sosialisasi projek yang ingin
dilaksanakan.

Kedua adalah tahap pelaksanaan. Adapun yang terlibat pada tahap
ini yakni peserta didik, guru, orang tua, serta pihak terkait yang
memiliki pengetahuan Sejarah lokal. Pelaksanaan P5 tema kearifan
lokal kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru dibagi menjadi 2 yakni
pembelajaran intrakulikuler, dan juga projek. Jika pembelajaran
intrakulikuler maka nilai-nilai P5 diintegrasikan dalam pembelajaran
biasanya yakni modul ajar. Yang kedua diintegrasikan pada projek.
Pelaksanaan P5 terkait kearifan lokal ini dilakukan dalam 1 minggu
sekali. Pelaksanaan P5 tema kearifan lokal ini dirancang untuk
menumbuhkan sikap gotong royong, kemandirian, serta
berkebhinekaan global. Kemudian, peserta didik diharapkan dapat
mengetahahui dan mengenal makanan tradisional budaya asli dari
wilayah tempat mereka tinggal.

Ketiga adalah tahap evaluasi P5. Evaluasi projek terdiri dari dua
bentuk yaitu evaluasi kegiatan peserta didik dan evaluasi keseluruhan
projek. Evaluasi kegiatan peserta didik dilakukan melalui kegiatan
penilaian selama projek berlangsung dikelas, yang mencakup
penilaian formatif dengan mengamati sikap dan perilaku peserta didik,

serta penilaian sumatif berupa soal. Evaluasi keseluruhan projek
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mencakup penilaian dari semua aspek yang terlibat dalam projek
tersebut.

Adapun dalam pelaksaan PS5 tema kearifan lokal siswa kelas 1 SD
Negeri 21 Pekanbaru ini menjadi sarana dalam pembentukan sikap
peserta didik agar sesuai dengan yang diharapkan, baik bagi sekolah,
maupun orang tua. Dalam kegiatan P5 tentunya gotong royong
merupakan salah satu dimensi karakter penting yang tetap ada, sebab
kolaborasi antar peserta didik dengan temannya, guru, serta orang tua
harus saling terjalin dengan baik. Dari sudut pandang peserta didik
tentu kearifan lokal mempunya sisi yang berbeda. mereka
menganggap bahwa kearifan lokal adalah sesuatu yang berhubungan
dengan makanan khas yang mereka suka seperti makanan adat.

Di kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru sudah menjalankan P5 dari dua
tahun belakangan ini. Kemudian Projek P5 setiap tahunnya semakin
dikembangkan baik secara individu maupun kelompok. Ketercapaian
nilai yang terkandung dalam tema kearifan lokal ini mampu
ditentukan dari apakah anak sudah mampu atau belum
menerapkannya dalam kehidupannya sehari-hari. Adapun nilai yang
terkandung dalam penerapan P5 tema kearifan lokal adalah gotong
royong, kemandirian, serta berkebhinekaan global.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
telah peneliti laksanakan diketahui untuk yang pertama adalah nilai
kemandirian berdasarkan hasil data yang peneliti peroleh bahwa nilai
gotong royong di kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru terbukti berjalan
dengan baik. Peserta didik aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran terkait P5 selalu aktif dalam mengajukan pertanyaan
terkait kearifan lokal dengan menggunakan Bahasa daerah saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini sama seperti teori yang dikatakan
oleh Anjelita & Supriyanto (2024:918) bahwa ini bertujuan untuk
menciptakan pemahaman atau menghasilkan wawasan baru dengan

menuntut aktivitas aktif dan produktif dalam konteks kehidupan nyata
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yang berguna untuk mendorong peserta didik untuk berfikir, berfikir
ulang, dan mendemonstrasikannya.

Hasil penelitian yang telah diperoleh untuk indikator kemandirian
ialah kemampuan peserta didik dalam menunjukkan adanya
keterlibatan secara aktif dalam mencari sumber informasi lain melalui
orang tuanya dirumah terkait kearifan budayanya. Artinya,
kemandirian pada peserta didik berjalan dengan baik. Tindakan yang
dilakukan oleh peserta didik ialah mencari tahu informasi tambahan
melalui orang tuanya dirumah kemudian menyampaikan informasi
tersebut didepan teman-temannya dan guru. Tindakan tersebut sama
seperti yang dikatakan oleh Nurhidayah (2022:1400) bahwa
memupuk kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan
melalui berbagai wadah dan ruang nyata dan dinamika lapangan,
melakukan interaksi sosial, kolaborasi dan berlatih manajemen diri,
sesuai tuntutan kerja, target, dan capaiannya. Sebagai peserta didik,
mereka memdapat pengajaran penting tentang kemandiriannya.
Dengan adanya sikap kemandirian maka peserta didik akan
bertanggung jawab atas segala proses dan hasil belajarnya. Selain itu,
hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri yang ada pada peserta
didik dan mereka juga akan memiliki inisiatif untuk melakukan
sesuatu untuk dirinya sendiri. Nilai kemandirian ini juga diterapkan
pada modul projek sebagai pedoman guru dalam memperkuat nilai
kemandirian dalam mengenal kearifan lokal melalui P5.

Kedua, nilai gotong royong berdasarkan hasil data yang telah
didapati mengenai nilai gotong royong di kelas 1 SD Negeri 21
Pekanbaru telah berjalan dengan baik disekolah. Kepala sekolah dan
wali kelas 1 berhasil mengintegrasikan nilai gotong royong ini dengan
baik. Tindakan peserta didik menunjukkan bahwa mereka memiliki
sikap saling peduli terhadap teman sebayanya. Mereka selalu berbagi

tugas saat proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik juga
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memiliki empati yang sangat tinggi terhadap temannya yang meminta
maaf karena berbuat kesalahan.

Tindakan tersebut berkaitan dengan Listiani & Rahayu (2024:89)
mengatakan bahwa Tindakan gotong royong dapat mewujudkan
terciptanya kedamaian bagi setiap orang. Kemudian, gotong royong
juga dapat meringankan beban atau kesulitan yang dialami orang lain
dengan melakukan suatu (Wibowo et al., 2024). Dalam hal ini, peserta
didik akan memperoleh pengajaran yang penting untuk terkait nilai
gotong royong dan empati. Melalui diskusi kelompok, peserta didik
belajar untuk menghargai perbedaan pendapat, saling menghormati,
serta belajar bersama untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu juga,
Peserta didik memahami pentingnya membantu sesama dalam segala
hal.

Hasil dari penelitian yang telah diperoleh untuk nilai gotong
royong ini. Peserta didik telah menunjukkan rasa empati dan toleransi
terhadap perbedaannya. Guru mengajak peserta didik untuk saling
berbagi tugas saat proses pembelajaran P5 berlangsung. Hal ini
bertujuan untuk menimbulkan sikap kepedulian peserta didik terhadap
sesamanya. Selain itu juga, guru selalu mengajak peserta didik untuk
mengenal kearifan lokal terkait budayanya pada saat proses
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar dapat menimbulkan sikap
toleransi bagi peserta didik. Tindakan guru untuk memperkenalkan
budaya lain kepada peserta didik yaitu dengan mengajak peserta didik
yang dari daerah berbeda untuk dapat menyampaikan apa saja
kearifan lokal yang ada pada daerahnya tersebut.

Nilai berkebhinekaan global juga telah dimasukkan dan diterapkan
kedalam modul projek yang dijadikan pedoman oleh guru dalam
menumbuhkan serta memperkuat rasa cinta tanah air bagi peserta

didik.
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b. Hambatan dalam Penerapan PS5 Tema Kearifan Lokal Topik

Makanan Khas

Hambatan ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan juga
dokumentasi yang didapat dari guru kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru
dalam penerapan P5 Tema Kearifan lokal topik makanan khas
diantaranya, kurangnya sarana dan prasarana. Sarana dan prasana di
sekolah merupakan salah satu penentu keberhasilan guru dalam
menerapkan sebuah penerapan yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan
yang dikatakan oleh Abdurrohman et al (2023:254) Menyatakan bahwa
salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh lembaga pendidikan ialah
sarana dan prasarana karena jika tidak tersedia maka kegiatan
pembelajaran tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai
dengan rencana.

Adapun sarana dan prasarana yang belum memadai ialah seperti
buku penunjang P5 yang berguna untuk guru dan peserta didik serta
kurangnya alat peraga bagi guru. Solusi untuk permasalahan ini ialah
mengundang narasumber lokal atau komunitas yang professional untuk
memberikan materi langsung yang mendukung projek P5 serta
mengalokasikan Sebagian dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)
untuk pengadaan buku dan bahan ajar yang mendukung tema P5.

Hambatan selanjutnya ialah keterbatasan kemampuan pemahaman
peserta didik. Maksudnya, peserta didik memiliki kemampuan daya
tangkap yang berbeda-beda. Setiap peserta didik memiliki kemampuan
kognitif yang berbeda Hal ini menjadi salah satu kesulitan guru dalam
menjelaskan kepada peserta didik secara bersamaan. Hal ini sejalan
dengan yang dikatakan oleh Susanto et al (2024:690) menyatakan
bahwa setiap anak memiliki tingkat pemahaman kognitif yang berbeda-
beda.

Adapun keterbatasan pemahaman tersebut ialah terdapat beberapa
peserta didik yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami

materi dibandingkan teman-temannya yang lain. Solusi yang dapat
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dilakukan untuk hambatan ini ialah dengan mengelompokkan peserta
didik yang kurang pandai tersebut agar dapat diberi perhatian yang lebih
dalam proses pembelajaran, mengadakan kelas tambahan untuk peserta
didik yang kesulitan memahami materi tertentu serta melibatkan peserta
didik yang lebih faham untuk membantu teman-temannya yang merasa
kesulitan dalam memahami materi tersebut.

Selanjutnya hambatan yang lain yang di hadapi ialah Projek Pelajar
Pancasila merupakan bagian dari kurikulum merdeka. Penerapan Profil
Pelajar Pancasila kurang optimal karena pengaruh kurikulum baru
sehingga masih banyak sekolah yang belum menerapkan karena belum
faham. Contohnya seperti sosialisasi yang masih minim yang
dilaksanakan oleh pemerintah dan tidak adanya pelatihan intensif terkait
kurikulum merdeka khususnya P5. Contoh lainnya masih terdapat
beberapa guru yang belum memahami secara mendalam terkait
kurikulum merdeka dan Projek PS5 secara menyeluruh, Hal ini
menyebabkan guru menjadi kurang optimal dalam mengembangkan
peserta didik sehingga tidak dapat mencapai prestasi yang diharapkan
dari Projek Pelajar Pancasila. Hal ini sejalan dengan teori Susanto et al
(2024:27) yang menyatakan bahwa literasi perlu diajarkan sejak dini
karena sebagai pondasi awal untuk mencapai keberhasilan dalam belajar
anak. Oleh karena itu, literasi sangat penting untuk diajarkan kepada
anak sedini mungkin. Hal ini agar memudahkan anak untuk dapat
berfikir kritis. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan
tersebut ialah mengadakan pelatihan dan sosialisasi tentang kurikulum
merdeka dan Projek P5 bagi guru maupun kepala sekolah dengan
mendatangkan narasumber terkait hal tersebut,

Temuan penelitian yang telah peneliti paparkan didukung dengan
hasil penelitian yang dikemukakan oleh Amelia et al (2024:1472)
menyatakan bahwasanya kurangnya sarana dan prasarana yang menjadi
bagian penting dalam membantu kegiatan pembelajaran sekolah, ketika

pelaksanaan proyek P5 guru mengalami kendala seperti bahan ajar yang
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tersedia untuk peserta didik sangat terbatas. Solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan ini ialah menggunakan lingkungan
sekitar sebagai bahan ajar, misalnya untuk tema terkait kearifan lokal
serta mengalokasikan Sebagian dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah) untuk pengadaan buku dan bahan ajar yang mendukung tema
PS.

Ditegaskan Kembali oleh penelitian Santoso et al (2024:85) yang
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan P5 khususnya pada kelas
1 ialah keterbatasan kemampuan literasi peserta didik yang berbeda
membuat penerapan P5 pada kurikulum merdeka menjadi kurang
maksimal. Solusi dalam mengatasi hambatan ini ialah komunikasi
antara guru dan wali murid sangat diperlukan untuk membimbing
peserta didik dalam belajar literasi seperti membaca dan menulis
dirumah serta guru dapat memberikan kelas tambahan setelah jam
pembelajaran kepada peserta didik.

Dilengkapi dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharani et al
(2023:181) bahwasanya yang menjadi faktor penghambat penerapan P5
yaitu Profil pelajar pancasila yang merupakan salah satu bagian
kurikulum baru merupakan faktor penghambat yang masih belum
optimalnya penerapan P5 di sekolah sehingga banyak sekolah yang
kesulitan dalam melaksanakannya akibat dari belum pahamnya pihak
dari sekolah terkait hal tersebut. Solusi untuk mengatasi permasalahan
ini ialah dengan mengadakan pelatihan guna untuk meningkatkan
pemahaman guru untuk mendalami konsep dan tujuan dari kurikulum
merdeka ini.

Dapat ditarik kesimpulan dari penerapan PS5 tema kearifan lokal
topik makanan khas siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru telah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun ada beberapa
kendala seperti kurangnya sarana dan prasarana sekolah, keterbatasan
kemampuan pemahaman peserta didik yang berbeda, serta P5

merupakan b agian dari kurikulum baru. Namun, hal ini tidak
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menghalangi jalannya penerapan PS5 tema kearifan lokal topik makanan
khas. Hal ini sangat perlu diperhatikan bahwa kepala sekolah dan guru
harus mampu mengalokasikan sebagian dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) untuk pengadaaan buku dan bahan ajar yang
mendukung tema kearifan lokal serta memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai bahan ajar, misalnya untuk tema kearifan lokal. Kemudian, guru
harus terus mengupayakan agar dapat meningkatkan pemahamannya
terkait P5 dalam segi konsep dan tujuan supaya P5 ini dapat berjalan
dengan maksimal dengan didiskusikan serta dipelajari secara bersama-
sama melalui berbagai macam informasi yang ada baik itu pelatihan
yang diadakan secara daring maupun secara langsung seperti
Implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu, Peran orang tua peserta
didik juga sangat diperlukan dengan cara mengevaluasi dan mengulang

kembali pembelajaran yang sudah dipelajari di sekolah.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui

wawancara,observasi, serta telaah dokumentasi yang membahas mengenai

penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas siswa kelas 1 SD

Negeri 21 Pekanbaru, dapat disimpulkan sebagai berikut ;

a.

Analisis penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas siswa
kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru, diterapkan sejak 2 tahun
belakangan ini. Alur penerapan P5 tema kearifan lokal dimulai dari
tahap perencanaan dan persiapan, yakni dengan membentuk tim
fasilitator melalui kolaborasi antara kepala sekolah dan guru.
Kemudian, membuat desain P5 dengan tema kearifan lokal, dimensi
gotong royong, kemandirian, serta berkebhinekaan global dengan
alokasi waktu 1 minggu sekali. Kemudian, pembentukan pamong
kelas melalui koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan orang tua.
Pada tahap pelaksanaan, P5 diintegrasikan dalam pembelajaran
intrakulikuler dan projek. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan melalui
penilaian formatif dan submatif selama projek, serta evaluasi
keseluruhan projek. Adapun dalam penerapannya ialah kepala
sekolah, dan guru yang selalu turu membimbing, mengarahkan,
mendukung, serta mengintegrasikan kearifan lokal melalui kegiatan
gotong royong, kemandirian, dan berkebhinekaan global dalam P5
yang diwujudkan dengan aktif dalam proses pembelajaran terkait
kearifan lokal, selalu ingin tahu terkait kearifan lokal, memiliki
kepedulian yang tinggi satu sama lain, toleransi terhadap perbedaan
terkait kearifan lokal, serta memiliki rasa cinta tanah air terhadap
nilai kearifan lokal.

Hasil penelitian juga memperoleh data lanjutan berupa hambatan-

hambatan dalam penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan
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B. Saran

khas siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru, seperti kurangnya
sarana dan prasarana sekolah, keterbatasan kemampuan pemahaman
peserta didik yang berbeda, serta P5 merupakan bagian dari

kurikulum baru.

Berdasarkan hasil penelitian, serta selama peneliti melakukan penelitian

di lapangan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut;

a. Bagi Guru

Sebaiknya guru perlu berupaya lagi dalam mendalami serta
memahami konsep dan tujuan dari P5 agar kedepannya dapat
menerapkannya secara efektif dalam pembelajaran maupun

penerapan budaya yang lainnya.

. Bagi peserta didik

Diharapkan peserta didik selalu berupaya dalam memahami nilai-
nilai kearifan lokal dan nilai pancasila secara mendalam agar
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi orang tua

Orang tua sebaiknya dapat memberikan dukungan dan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran terkait penerapan
PS5 tema kearifan lokal bagi peserta didik kelas 1, orang tua dapat
membiasakan anak-anak dengan nilai-nilai positif seperti gotong
royong, kemandirian, dan cinta tanah air, baik di lingkungan

sekolah maupun lingkungan keluarga.



LAMPIRAN

Lampiran 1. Wawancara Pra Penelitian

Nama : Liesma Zaliyanti
Status : Wali Kelas |
Hari/Tanggal : 22 Februari 2025
No. Pertanyaan Wawancara | Jawaban Wawancara

Terima kasih sebelumnya
bu. Baik bu, saya izin

bertanya  sejak  kapan

kurikulum merdeka

diterapkan disekolah ini bu?

Baik, untuk kurikulum merdeka itu sudah
diterapkan di SD Negeri 21 Pekanbaru selama
2 tahun terakhir ini. Berarti terhitung dari

2021-2025 saat ini.

Baik ibu, pertanyaan

selanjutnya. Kelas berapa
saja  yang

terlebih dahulu

menerapkan
untuk

kurikulum ini bu?

Tahun I itu adalah kelas I dan Kelas IV,
kemudian untuk di Tahun II Kelas I dan
Kelas IV. Jadi, sudah empat jenjang tingkatan
kelas yang sudah kita terapkan kurikulum

merdeka di SD Negeri 21 Pekanbaru.

Kemudian bu, didalam
kurikulum merdeka inikan
terdapat mata Pelajaran
berbasis proyek atau yang
bisa dikenal dengan P5. Jadi,
apakah ibu sudah banyak
memahami terkait P5 pada

kurikulum ini?

Khusus P5 dalam kurikulum merdeka ini

terdapat pelatihan-pelatihan. Namun,
pelatihan yang ada masih dikatakan minim,
tetapi kita diharuskan untuk mengikuti

pelatihan-pelatihan  yang kita dapatkan
ilmunya. Pelatihan yang ibu maksud disini
diklat-diklat PMM, dan

dikomper didalam sekolah kita. Jadi, untuk P5

seperti online,

ini sudah diketahui.

Lalu, untuk P5 ini digabung
dengan materi lain atau

dibedakan sendiri bu?

Untuk P5 dia ada jam pembelajarannya
sendiri. Itu kami ambil dihari sabtu. P5 itu 3
jam/minggu. Jadi, P5 ini dibedakan dengan

mata pelajaran yang ada.
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Baik bu, kemudian pada P5

terdapat tema terkait

kearifan lokal. Dalam proses
pembelajaran ini, apakah

terdapat  kendala dalam

pembelajarannya bu?

Untuk kendala, kendala itu seperti ini ya, tidak

hanya dalam P5 saja tetapi dalam
pembelajaran yang pun baik itu kurikulum
merdeka maupun sebelumnya itu masih sama
nak. Ibu rasa, minat dan keingintahuan siswa
itu yang harus kita gali dan kita pelajari bagi
seorang guru. Dari sanalah yang sangat besar
dirasakan karena tidak ada minat dan
keingintahuan siswa tersebut. Dengan
kurikulum merdeka kita bisa membantunya
cara belajar seperti dalam pembuatan rpp
diferensiasi (mengelompokkan siswa melalui

minatnya masing-masing).

Strategi apa yang ibu
lakukan untuk penerapan P5

terkait kearifan lokal ini bu?

Baik nak, strategi yang ibu lakukan untuk
mengajarkan anak-anak didik ibu ini yang
pertama itu, ibu menyiapkan materi untuk diri
ibu sendiri agar ibu dapat mengajarkannya
dengan mudah. Lalu, ibu juga tidak pernah
berhenti untuk selalu mencari media
tambahan untuk penerapan P5 terkait kearifan
lokal ini berupa gambar-gambar. Karena,
anak-anak di usia ini masih harus dikenalkan

dengan benda-benda konkret.
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No.

Indikator

Sub Indikator

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

1.

Kemandirian

a. Aktif dalam
proses
pembelajaran
terkait
kearifan

lokal

b. Selalu ingin
tahu terkait
kearifan

lokal

Gotong Royong

a. Memiliki
kepedulian
tinggi

sama

yang
satu

lain

b. toleransi
terhadap
perbedaan
terkait
kearifan

lokal

Berkebhinekaan

Global

a. Memiliki
rasa cinta

tanah air

terhadap

nilai kearifan

lokal

Sumber dikembangkan dari Kemendikbudristek (2022)
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Lampiran 3. Lembar Kisi-kisi wawancara

No.

Indikator

Sub Indikator

Butir Pertanyaan

Kepsek

Guru

Pesdik

1.

Kemandirian

C.

Aktif  dalam
proses
pembelajaran

1,2,3

1,2,3

1,2,3

Selalu  ingin
tahu

4,5,6

4,5,6

4,5,6

Gotong Royong

Memiliki
kepedulian
yang  tinggi
satu sama lain

7,8,9

7,8,9

7,8,9

toleransi
terhadap
perbedaan
dalam terkait
kearifan lokal

10,11,12

10,11,12

10,11,12

Berkebhinekaan

Global

Memiliki rasa
cinta tanah air
terhadap nilai
kearifan lokal

13,14,15

13,14,15

13,14,15

Sumber dikembangkan dari Kemendikbudristek (2022)
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Lampiran 4. Lembar Pedoman Wawancara Guru

No. | Pertanyaan
| Bagaimana cara ibu menerapkan P5 Khususnya pada tema kearifan lokal bagi
| peserta didik disekolah?
) Apa metode yang ibu lakukan untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif
" | berpartisipasi dalam pembelajaran P5 tema kearifan lokal ini?
3 Menurut ibu, seberapa penting keaktifan peserta didik dalam menentukan
" | keberhasilan pembelajaran?
Bagaimana cara ibu melihat sikap ingin tahu pada peserta didik saat proses
4. | pembelajaran di kelas? apakah secara aktif mengajukan pertanyaan atau mencari
informasi tambahan?
5 Apa pendekatan yang ibu gunakan untuk mendorong peserta didik agar selalu
" | ingin tahu dan tertarik untuk belajar lebih terkait P5 tema kearifan lokal?
6 Apakah ibu memiliki strategi khusus untuk mendukung pengembangan sikap
" | rasa ingin tahu pada peserta didik?
. Bagaimana strategi yang ibu lakukan dalam menanamkan nilai kepedulian yang
" | tinggi antar peserta didik?
2 Bagaimana ibu mendukung peserta didik yang mungkin memiliki sikap
" | individualis agar mereka bisa lebih peduli terhadap teman-temannya?
9 Apakah kepedulian antar peserta didik dapat mempengaruhi suasana kelas serta
" | kerja sama kelompok dalam menyelesaikan tugas?
10 Apakah pernah terjadi konflik atau kesalahpahaman antar peserta didik terkait
" | perbedaan budaya?
11. | Apa saja upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi konflik tersebut?
12 Bagaimana cara ibu menanggapi peserta didik yang kurang terbuka terhadap
perbedaan budaya?
3. Apakah upaya yang ibu lakukan untuk menanamkan rasa cinta tanah air kepada
peserta didik melalui pembelajaran P5 tema kearifan lokal dikelas?
14 Apakah terdapat faktor penghambat dalam proses penanaman rasa cint tanah air
" | kepada peserta didik melalui pembelajaran P5 tema kearifan lokal dikelas?
s, Langkah apa yang ibu lakukan untuk mendorong peserta didik dalam menghargai

budayanya sendiri?
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Lampiran 5. Lembar Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

No. | Pertanyaan
1. | Apa peran yang telah ibu laksanakan pada pelaksanaan P5?
) Bagaimana tahapan-tahapan dalam pelaksanakan penerapan P5 pada
© | peserta didik?
3 Bagaimana ibu cara mendukung proses pelaksanaan P5 bagi peserta didik
| disekolah?
Bagaimana cara ibu melibatkan guru dalam melaksanakan kegiatan PS5
yang mendorong peserta didik untuk aktif bertanya dan mencari informasi?
5 Bagaimana tahapan yang ibu lakukan untuk mengevaluasi keberhasilan P5
" | dalam membangun rasa ingin tahu peserta didik?
Apa strategi yang ibu lakukan bagi sekolah untuk memastikan bahwa setiap
6. | proyek dalam P5 dapat membangun rasa ingin tahu dan kreativitas peserta
didik?
Langkah apa yang ibu lakukan untuk melihat dampak jangka waktu
7. | panjang dari pelaksanaan P5 terhadap pembentukan karakter peserta didik
yang peduli dan bertanggung jawab?
2 Apa saja tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam mendorong
" | kepedulian peserta didik melalui P5?
9 Bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
| tersebut?
10 Apakah pelaksanaan PS5 disekolah ibu dapat membantu peserta didik
" | memahami dan menerapkan nilai-nilai toleransi?
1 Langkah apa yang ibu lakukan dalam memperkuat nilai-nilai toleransi
" | peserta didik?
Bagaimana ibu mendorong peserta didik untuk lebih menghargai
12. | perbedaan dalam kehidupan sehari-hari melalui kehiatan yang dirancang
dalam P5?
13 Apakah ada proyek P5 yang dibuat khusus untuk mengedukasi peserta
" | didik terkait budaya lokal sebagai bentuk cinta tanah air?
14 Apakah terdapat hambatan dalam pelaksanaan P5 untuk memperkuat nilai
" | cinta tanah air?
15 Apa strategi yang ibu lakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi

dalam pelaksanaan P5 untuk memperkuat nilai cinta tanah air?
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Lampiran 6. Lembar Pedoman Wawancara Peserta didik

No. | Pertanyaan

1. | Apakah Ananda sudah memahami terkait P5?

2. | Apa saja yang ananda ketahui terkait P5?

3 Apakah ananda merasa senang mempelajari budaya Indonesia melalui
" | proyek P5?

4 Apa yang paling ananda suka tentang kearifan lokal dalam pembelajaran
" | P5?

5. | Adakah yang ananda ingin tahu lebih banyak terkait budaya di Indonesia?

6 Bagaimana perasaan ananda saat mendengar dan melihat perbedaan
" | budaya lokal lainnya?

7 Jika teman ananda sedang dalam kesulitan, apakah ananda mau membantu
" | teman tersebut?

g Jika teman ananda tidak membawa bekal ke sekolah, apakah ananda mau
" | berbagi makanan bersama?

9. | Jika teman ananda meminta maaf, apakah ananda mau memaafkannya?

10 Jika kamu membawa bekal makanan lebih, apakah kamu mau berbagi

" | bekal tersebut kepada temanmu yang tidak membawa bekal?
11. | Bagaimana kalau temanmu berasal dari daerah yang makanannya berbeda?
b Bagaimana perasaanmu jika ada teman yang memakai pakaian adatnya ke
" | sekolah?

13. | Apakah ananda menyukai makanan tradisional?

14. | Apakah ananda bangga menjadi anak Indonesia?

15. | Mengapa ananda bangga menjadi anak Indonesia?
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Guru

Nama : Liesma Zaliyanti, S.Pd., M.Pd
Status : Wali Kelas |
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Januari 2025
Tempat : SD Negeri 21 Pekanbaru
No. | Pertanyaan Jawaban

Bagaimana cara ibu menerapkan
P5 Khususnya pada tema
kearifan lokal bagi peserta didik

disekolah?

Cara ibu menerapkan P5 khususnya tema kearifan
lokal yaitu; 1) memperkenalkan makanan-makanan
khususnya riau, 2) menampilkan gambar-gambar
yang berasal dari budayanya, 3) dan juga bekerja

sama dengan sekolah, 4) kemudian juga
berkomitmen dan komitmen dalam
mengembangkan kearifan lokal ini seperti

menggunakan Bahasa daerah dalam pembelajaran
ini ya. Maksudnya, Bahasa itu digunakan saat
pembelajaran PS5 saja bukan sebagai Bahasa sehari-
hari. Kemudian juga berkolaborasi dengan sumber
yang lain seperti narasumber yang tau Sejarah riau
seperti contohnya membawa anak-anak ke tempat
pembuatan makanan khas riau karna itu yang
pernah kami kunjungi ditempat terdekat, atau bisa
juga ke gerai oleh-oleh dan membangun kesadaran
khususnya bagi sekolah untuk memilih makanan
tradisional atau panganan yang lebih sehat.

Apa metode yang ibu lakukan
untuk mendorong peserta didik
agar lebih aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran PS5 tema
kearifan lokal ini?

Metode yang ibu gunakan khususnya pada kelas 1
yaitu metode bermain peran, artinya disini ibu
menceritakan tentang makanan-makanan khas Riau
seperti tadi yang ibu sampaikan sambil
menampilkan gambar-gambar kepada peserta didik
dan menayangkan video terkait makanan khas
Riau. Kemudian juga metode yang dilakukan yaitu
metode diskusi dengan memberikan tugas
kelompok mencari gambar-gambar tersebut yang
akan dikumpulkan nantinya.

Menurut ibu, seberapa penting
keaktifan peserta didik dalam
menentukan keberhasilan

pembelajaran?

Kita ketahui dalam pembelajaran jika tidak ada
peserta didik tentu pembelajaran tidak dapat
berlangsung ya. Jadi, mendorong anak untuk
menjadi aktif setidaknya bisa bertanya dan
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menjawab pertanyaan yang kita ajukan itu adalah
salah satu dari penilaian lisan yang bisa kita ambil
untuk  menilai dari  terfahaminya  proses
pembelajaran kita.

Bagaimana cara ibu melihat
sikap ingin tahu pada peserta

didik saat proses pembelajaran di

Kedua-duanya bisa kita lakukan ya sin. Dengan
cara mereka bertanya berarti mereka antusias
melakukan pembelajaran atau dengan mencari

% kelas? apakah secara aktif | informasi diluar itu sudah sangat antusias dengan
mengajukan pertanyaan atau | pembelajaran yang sudah kita sajikan
mencari informasi tambahan?
Apa pendekatan yang ibu | Pendekatan untuk P5 khususnya tema kearifan
gunakan  untuk  mendorong | lokal pada topik Makananku Budayaku adalah
peserta didik agar selalu ingin | pendekatan pembelajaran Project Based Learning.
tahu dan tertarik untuk belajar | Pendekatan ini memungkinkan untuk belajar dalam
5 lebih terkait P5 tema kearifan | situasi tidak formal. Artinya walaupun tidak formal
© | lokal? tetapi tetap disiplin untuk mencapai tujuan
pembelajarannya ya dengan struktur belajarnya
lebih fleksibel. Jadi mereka tidak monoton untuk
selalu belajar dikelas ya sin dan kegiatan belajarnya
pun akan jadi lebih interaktif.
Apakah ibu memiliki strategi | Strategi  khusus  dikelas 1 khususnya
khusus  untuk  mendukung | menyampaikan informasi yang global dulu. Jadi,
pengembangan sikap rasa ingin | disana mereka diminta untuk mencari informasi
6 tahu pada peserta didik? yang luas dengan cara bertanya kepada orang tua
’ atau sumber yang bisa memberikan informasi
dengan cara wawancara tetapi tidak formal ya atau
mengajukan pertanyaan agar mereka terpancing
dalam proses belajar mengajar.
Bagaimana strategi yang ibu | Strategi dalam menanamkan kepedulian yang
lakukan dalam menanamkan | tinggi seperti kerja kelompok. Kemudian, jika ada
. nilai kepedulian yang tinggi antar | teman yang lebih dulu bisa atau lebih memahami
© | peserta didik? akan diminta untuk membantu temannya yang lain
yang lebih kesulitan untuk membantu teman
sejawatnya.
Bagaimana ibu mendukung | Berarti mereka tidak mau bekerja sama ya. Itu
peserta didik yang mungkin | dengan sering memberikan tugas kelompok dengan
8. | memiliki sikap individualis agar | memberi tanggung jawab ia sebagai ketua

mereka bisa lebih  peduli
terhadap teman-temannya?

kelompok agar dia bisa bersosialisasi dengan
temannya.
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Apakah kepedulian antar peserta
didik dapat mempengaruhi
suasana kelas serta kerja sama
kelompok dalam menyelesaikan

Ya, kepedulian peserta didik antar temannya bisa
memperngaruhi suasana kelas antar temannya. itu
yang pertama mungkin dalam pembelajaran kelas
mungkin dalam bantuan temannya atau kerja

g tugas? kelompok pembelajaran tersebut bisa mudah
difahami karena mereka sesama mereka itu lebih
cepat penyerapannya tentu tujuan pembelajarannya
bisa tercapai dengan cepat.

Apakah pernah terjadi konflik | Kalau dikatakan konflik itu tidak juga ya sin. Cuma
atau  kesalahpahaman antar | terkadang itu apalagi dikelas 1 itu cuma saling

10. L . . . N

peserta didik terkait perbedaan | bertanya saja dalam artian keingintahuan mereka
budaya? itu lebih tinggi. Mungkin itu saja.

Apa saja upaya yang ibu lakukan | Upaya yang ibu lakukan yaitu kita perkenalkan
dalam mengatasi konflik | kepada anak-anak budaya dari Indonesia. Tidak
tersebut? hanya dari Riau, tetapi dari seluruh Indonesia kita

11. . .
perkenalkan kepada anak-anak dan itu bertujuan
agar anak-anak dapat menumbuhkan sikap saling
menghargai budaya lain.

Bagaimana cara ibu menanggapi | Mungkin kalau dikelas 1 tidak bisa dikatakan
peserta didik yang kurang | kurang terbuka karena mereka belum memahami

12 terbuka terhadap perbedaan | saja. Ya caranya seperti tadi, menerima budaya lain

budaya? atau  temannya dari daerah lain  kita
memperkenalkan bahwa Indonesia ini memang
berbeda tapi tujuannya tetap satu jua.

Apakah upaya yang ibu lakukan | Rasa cinta tanah air seperti dengan mendengarkan

untuk menanamkan rasa cinta | lagu-lagu nasional, lagu daerah. Kemudian sesuai

13. | tanah air kepada peserta didik | dengan projek kita seperti memperkenalkan

melalui pembelajaran PS5 tema | makanan khas daerah Riau dan juga bahasa-bahasa
kearifan lokal dikelas? daerah.

Apakah terdapat faktor | Kalau dikelas 1 faktor penghambatnya karena
penghambat  dalam  proses | mereka masih ada yang belum bisa tulis baca. Dan
penanaman rasa cint tanah air | rasa cinta tanah airnya ya lebih sering aja kita

14. . . . )

kepada peserta didik melalui | nyanyikan lagu-lagu nasional maupun bahasa
pembelajaran PS5 tema kearifan | daerah. Cuma terkadang karena perbedaan budaya
lokal dikelas? tadi.

Langkah apa yang ibu lakukan | Dengan memberikan tugas kepada mereka untuk

s, untuk mendorong peserta didik | bertanya kepada orang tuanya seperti apa saja

dalam menghargai budayanya

sendiri?

makanan khas daerahnya sendiri, mereka kenali.
Kebiasaannya apa saja, kemudian nyanyiannya apa
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saja. Dan dari situ mereka juga bisa belajar dari
rumabh.

Senin, 16 Januari 2025

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana cara ibu menerapkan
P5 khususnya pada tema kearifan
lokal bagi peserta didik di
sekolah?

Penerapannya dengan memperkenalkan makanan
khas Riau, menampilkan gambar budaya lokal,
menggunakan bahasa daerah selama projek, serta
bekerja sama dengan narasumber. Contohnya,
membawa anak-anak ke tempat pembuatan
makanan khas atau gerai oleh-oleh. (Wawancara
dengan Guru Wali Kelas, Senin 11 Januari 2025)

Apa metode yang ibu lakukan
untuk mendorong peserta didik
agar lebih
dalam pembelajaran PS5 tema
kearifan lokal ini?

aktif berpartisipasi

Menggunakan metode bermain peran, bercerita
sambil menampilkan gambar atau video makanan
khas Riau, serta diskusi kelompok. Hal ini
membuat siswa lebih antusias dan aktif bertanya.

Menurut ibu, seberapa penting
keaktifan peserta didik dalam
menentukan

pembelajaran?

keberhasilan

Sangat penting, karena dengan bertanya dan
menjawab pertanyaan guru bisa menilai sejauh
mana pemahaman mereka.

Bagaimana cara ibu melihat sikap
ingin tahu pada peserta didik saat
proses pembelajaran di kelas?

Terlihat dari antusiasme mereka bertanya maupun
mencari informasi tambahan. Anak-anak sering
menanyakan bahan makanan tradisional dan alasan
penggunaannya.

Apa pendekatan
gunakan  untuk

yang ibu
mendorong
peserta didik agar selalu ingin
tahu?

Menggunakan pendekatan Project Based Learning
yang fleksibel, sehingga siswa tidak monoton
belajar di kelas dan lebih interaktif.

Apakah ibu memiliki strategi
khusus untuk  mendukung
pengembangan sikap rasa ingin

tahu pada peserta didik?

Menyampaikan informasi global terlebih dahulu,
lalu meminta siswa mencari informasi tambahan
lewat orang tua atau narasumber.

Bagaimana strategi ibu
menanamkan kepedulian tinggi

antar peserta didik?

Dengan kerja kelompok. Jika ada siswa yang lebih
paham diminta membantu teman yang kesulitan.
Hal ini membentuk kepedulian spontan.

Bagaimana ibu  mendukung
peserta didik yang cenderung
individualis?

Dengan memberi tugas kelompok dan menjadikan
mereka ketua kelompok agar belajar bersosialisasi.
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Apakah kepedulian antar peserta
didik  dapat  mempengaruhi
suasana kelas?

Ya, suasana kelas jadi lebih kondusif karena anak-
anak saling membantu. Tujuan pembelajaran juga
lebih cepat tercapai.

10

Apakah pernah terjadi konflik
atau  kesalahpahaman  antar
peserta didik terkait perbedaan
budaya?

Tidak sampai konflik, hanya sebatas pertanyaan
antar siswa karena rasa ingin tahu mereka yang

tinggi.

11

Apa upaya ibu untuk mengatasi
konflik tersebut?

Memperkenalkan budaya Indonesia dari berbagai
daerah agar siswa menghargai perbedaan.

12

Bagaimana cara ibu menanggapi
peserta didik yang kurang terbuka
terhadap perbedaan budaya?

Dengan menanamkan pemahaman  bahwa
Indonesia memang beragam, tetapi tetap satu

tujuan.

13

Apakah ada proyek PS5 untuk
menanamkan cinta tanah air?

Ada, dengan tema kearifan lokal topik makanan
tradisional Melayu Riau. Siswa juga diajak
menyanyikan lagu daerah dan nasional.

14

Apakah ada hambatan dalam

menanamkan cinta tanah air?

Ada, misalnya masih ada siswa yang belum lancar
baca tulis. Hambatan juga muncul karena
keterbatasan sarana prasarana.

15

Apa strategi ibu untuk mengatasi
hambatan tersebut?

Dengan melengkapi sarana prasarana, serta terus
memasukkan nilai cinta tanah air dalam projek.
Misalnya, mengenalkan lagu daerah, bahasa lokal,
dan makanan tradisional.
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

No. | Pertanyaan
1. | Apa peran yang telah ibu laksanakan pada pelaksanaan P5?
2. | Bagaimana tahapan-tahapan dalam pelaksanakan penerapan P5 pada peserta didik?
3. | Bagaimana ibu cara mendukung proses pelaksanaan P5 bagi peserta didik disekolah?
4 Bagaimana cara ibu melibatkan guru dalam melaksanakan kegiatan P5 yang mendorong
" | peserta didik untuk aktif bertanya dan mencari informasi?
5 Bagaimana tahapan yang ibu lakukan untuk mengevaluasi keberhasilan P5 dalam
" | membangun rasa ingin tahu peserta didik?
6 Apa strategi yang ibu lakukan bagi sekolah untuk memastikan bahwa setiap proyek
" | dalam P5 dapat membangun rasa ingin tahu dan kreativitas peserta didik?
Langkah apa yang ibu lakukan untuk melihat dampak jangka waktu panjang dari
7. | pelaksanaan PS5 terhadap pembentukan karakter peserta didik yang peduli dan
bertanggung jawab?
g Apa saja tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam mendorong kepedulian peserta
" | didik melalui P5?
9. | Bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
10 Apakah pelaksanaan P5 disekolah ibu dapat membantu peserta didik memahami dan
" | menerapkan nilai-nilai toleransi?
11. | Langkah apa yang ibu lakukan dalam memperkuat nilai-nilai toleransi peserta didik?
12 Bagaimana ibu mendorong peserta didik untuk lebih menghargai perbedaan dalam
" | kehidupan sehari-hari melalui kehiatan yang dirancang dalam P5?
13, Apakah ada proyek P5 yang dibuat khusus untuk mengedukasi peserta didik terkait
budaya lokal sebagai bentuk cinta tanah air?
n Apakah terdapat hambatan dalam pelaksanaan P5 untuk memperkuat nilai cinta tanah
air?
s, Apa strategi yang ibu lakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam

pelaksanaan P5 untuk memperkuat nilai cinta tanah air?
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apa peran yang telah ibu

laksanakan pada pelaksanaan P5?

Disini saya berperan sebagai penanggung jawab pada
pelaksanaan P5

Bagaimana tahapan-tahapan
dalam pelaksanakan penerapan P5
pada peserta didik?

Tahapan yang pertama yaitu pembuatan modul,
kemudian sosialisasi modul, setelah itu kami langsung
melaksanakan kegiatan sesuai dengan modul yang telah
dibuat tadi. Lalu tahap akhir adalah menampilkan
karya.

Bagaimana ibu cara mendukung
proses pelaksanaan P5 bagi peserta
didik disekolah?

Saya coba untuk memanggil narasumber yang memang
faham terkait P5. Lalu kami membuat modul dan
mencari buku penunjang untuk proses pembelajaran.

Bagaimana cara ibu melibatkan
guru dalam melaksanakan
kegiatan P5 yang mendorong
peserta didik untuk aktif bertanya

dan mencari informasi?

Caranya yaitu terbagung dalam tim pada setiap fasenya.

Bagaimana tahapan yang ibu
lakukan  untuk  mengevaluasi
keberhasilan P5 dalam
membangun rasa tahu
peserta didik?

ingin

Melalui proses kegiatan yang dilaksanakan dan
melibatkan perkembangan P5. Peserta didik terlihat
antusias dan banyak bertanya ketika guru
memperkenalkan topik makanan khas daerah. Hal ini
menunjukkan mereka memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi.

Apa strategi yang ibu lakukan bagi
sekolah untuk memastikan bahwa
setiap proyek dalam PS5 dapat
membangun rasa ingin tahu dan
kreativitas peserta didik?

Memanggil narasumber yang kompeten dan
menyediakan buku penunjang demi terlaksananya P5.
Kegiatan P5 memang dirancang untuk menumbuhkan
sikap gotong royong dan kreativitas, sehingga anak-
anak terbiasa peduli dan bekerja sama.

Langkah apa yang ibu lakukan
untuk melihat dampak jangka
waktu panjang dari pelaksanaan
PS5 terhadap pembentukan karakter
peserta didik yang peduli dan
bertanggung jawab?

Tetap melaksanakan PS5 yang membentuk karakter
peserta didik yang didukung oleh Tingkat pemahaman
guru dengan memanggil narasumber, serta memilih
tema yang dibutuhkan setiap tahunnya dengan melihat
situasi dan kondisi.

Apa saja tantangan yang dihadapi
oleh sekolah dalam mendorong
kepedulian peserta didik melalui
P5?

Kalau ditanya tantangannya ya pastinya disini masih
kurang untuk sarana dan prasarananya ya, kemudian
juga kurangnya pemahaman anak untuk P5 ini karena
P5 ini kan masih tergolong baru. Setiap anak punya
kemampuan yang tidak sama. Ada yang cepat
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menangkap materi,
bimbingan lebih lama.

tetapi ada juga yang perlu

untuk memperkuat nilai cinta

tanah air?

Bagaimana wupaya yang ibu | Saya berusaha untuk memenuhi sarana dan prasarana
lakukan untuk mengatasi | yang dibutuhkan dalam pelaksanaan P5 dan terus
9. .
hambatan-hambatan tersebut? berupaya untuk memberi pemahaman kepada peserta
didik melalui guru-gurunya.
Apakah pelaksanaan P5 disekolah | Ya, karena pada saat pelaksanaan PS5 peserta didik
ibu dapat membantu peserta didik | saling berkolaborasi dan berdiskusi dalam setiap
10 memahami dan menerapkan nilai- | prosesnya. P5 mengajarkan anak-anak bukan hanya
" | nilai toleransi? mengenal budaya sendiri, tapi juga Dbelajar
menghormati budaya orang lain. Itulah bentuk nyata
pendidikan karakter.
Langkah apa yang ibu lakukan | Memberi pemahaman bahwa pelaksanaan P5 di sekolah
1 dalam memperkuat nilai-nilai | dilakukan secara bersama-sama atau kolektif sehingga
" | toleransi peserta didik? perlu adanya sikap saling toleransi dan menghargai
dalam berdiskusi dan mengambil Keputusan.
Bagaimana ibu mendorong peserta | Melalui kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan P5 dalam
didik untuk lebih menghargai | setiap fasenya. Anak-anak mulai memahami bahwa
12 perbedaan  dalam  kehidupan | setiap budaya punya keunikan masing-masing,
" | sehari-hari melalui kehiatan yang | sehingga mereka belajar untuk tidak membandingkan
dirancang dalam P5? mana yang lebih baik, tetapi menerima dan menghargai
perbedaan itu.
Apakah ada proyek P5 yang dibuat | Ada, yaitu dengan tema kearifan lokal yang
khusus untuk mengedukasi peserta | mengangkat topik ~makanan-makanan tradisional
13 didik terkait budaya lokal sebagai | Melayu Riau yang menggunakan bahan baku seperti
" | bentuk cinta tanah air? singkong. Selain itu, kami juga menanamkan cinta
tanah air dengan mendengarkan lagu-lagu daerah dan
membiasakan penggunaan bahasa daerah di kelas.
Apakah terdapat hambatan dalam | Hambatan tentu ada ya. Salah satunya ya, sulit
pelaksanaan PS5 untuk memperkuat | menanamkan rasa cinta tanah air kepada peserta didik
nilai cinta tanah air? melalui pelaksanaan P5 dikarenakan kurangnya sarana
14. dan prasarana tadi dan juga dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman peserta didik. Selain itu, karena P5 ini
bagian dari kurikulum baru, belum semua guru dan
siswa terbiasa, sehingga perlu waktu untuk beradaptasi.
Apa strategi yang ibu lakukan | Dengan cara melengkapi sarana dan prasaraba yang
untuk mengatasi hambatan yang | dibutuhkan. Kemudian memasukkan rasa cinta tanah air
15. | terjadi dalam pelaksanaan P5 | dalam proses P5 dan senantiasa memberikan

pemahaman terkait nilai-nlai cinta tanah air kepada
peserta didik.
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : CH
Status : Peserta didik Kelas |
Hari/Tanggal : Senin,, 16 Januari 2025
Tempat : SD Negeri 21 Pekanbaru
No. | Pertanyaan Jawaban
1 Apakah Ananda sudah memahami | Sudah kak
© | terkait P5?
) Apa saja yang ananda ketahui | Saya pernah belajar tentang sampah
| terkait P5? dan makanan tradisional kak.
Apakah ananda merasa senang | Senang kak, dari situ saya jadi tahu
3. | mempelajari budaya Indonesia | banyak tentang makanan-makanan
melalui proyek P5? khas
Apa yang paling ananda suka | Saya paling suka belajar tentang
4. |tentang kearifan lokal dalam | makanan khas karna saya suka
pembelajaran P5? makan kak.
Adakah yang ananda ingin tahu | Ada kak, saya ingin tahu dan coba
5. | lebih banyak terkait budaya di | makanan-makanan khas yang ada di
Indonesia? sini.
Bagaimana perasaan ananda saat | Sangat senang karena jadi tahu
6. | mendengar dan melihat perbedaan | tentang banyak tentang budaya
budaya lokal lainnya? negara Indonesia ini kak.
Jika teman ananda sedang dalam | Tentu kak, saya selalu bantu teman
7. | kesulitan, apakah ananda mau | saya yang kesusahan mengerjakan
membantu teman tersebut? tugas dari ibu guru
Jika teman ananda tidak membawa | Ya, Saya kadang-kadang suka
g bekal ke sekolah, apakah ananda | berbagi makanan dengan teman saya
" | mau berbagi makanan bersama? yang lain. Dan saya juga mencoba
bekalnya saat dia membawa bekal
Jika teman ananda meminta maaf, | Iya kak, saya akan memaafkan
9 apakah ananda mau | karena orang tua saya ngajarin untuk
" | memaafkannya? selalu minta maaf dan maafkan
teman.
Jika kamu membawa bekal | Mau dong kak
makanan lebih, apakah kamu mau
10. | berbagi bekal tersebut kepada
temanmu yang tidak membawa
bekal?
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Bagaimana kalau temanmu berasal

Senang kak, jadi aku tahu kalau

11. | dari daerah yang makanannya | makanan dari daerah lain itu berbeda
berbeda?
Bagaimana perasaanmu jika ada | Senang kak

12. | teman yang memakai pakaian
adatnya ke sekolah?

3. Apakah ananda menyukai | Ya kak, mama saya suka bikinin roti
makanan tradisional? jala dirumabh.

14 Apakah ananda bangga menjadi | Bangga dong kak!

" | anak Indonesia?

Mengapa ananda bangga menjadi | Karena Indonesia banyak makanan

15. | anak Indonesia? tradisional kak. Saya suka makanan

tradisional
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Lampiran 10. Lembar Pedoman Wawancara Peserta Didik

Nama
Status

Hari/Tanggal
Tempat

: AR

: Peserta didik Kelas I
: Senin,, 16 Januari 2025
: SD Negeri 21 Pekanbaru

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah Ananda sudah memahami
terkait P5?

Sudah kak.

Apa saja yang ananda ketahui
terkait P5?

P5 ngajarin tentang tolong menolong
dan juga menggambar

Apakah ananda merasa senang
mempelajari  budaya Indonesia
melalui proyek P5?

Senang kak. Karena saya senang
menyanyi lagu-lagu daerah dengan
teman sekelas. Dan sebelum belajar
PS5 biasanya bu guru selalu mengajak
bernyanyi lagu daerah bersama-
sama.

Apa yang paling ananda suka
tentang kearifan lokal dalam
pembelajaran P5?

Saya suka bernyanyi dan menari lagu
ampar-ampar pisang. Waktu nampil
P5 dihari Sabtu kelas kami nampil
nari itu kak.

Adakah yang ananda ingin tahu
lebih banyak terkait budaya di
Indonesia?

Aku mau tau tentang permainan
tradisional kak. Karena aku suka
bermain. Kalau pulang ke kampung
ayah selalu diajak bermain gasing
bersama teman-teman disana.

Bagaimana perasaan ananda saat
mendengar dan melihat perbedaan
budaya lokal lainnya?

Menyenangkan kak. Apalagi waktu
karnaval pakai baju daerah yang
berbeda, itu lucu-lucu.

Jika teman ananda sedang dalam
kesulitan, apakah ananda mau
membantu teman tersebut?

Mau dong kak. Kalau temanku
senang, kita bisa main bareng lagi
deh.

Jika teman ananda tidak membawa
bekal ke sekolah, apakah ananda
mau berbagi makanan bersama?

Terkadang kalau mama bawain lebih,
saya mau berbagi kak.

Jika teman ananda meminta maaf,
apakah ananda mau
memaatkannya?

Iya kak. Saya ngerti kok kalau dia
tidak sengaja. Tapi kalau dia jahil,
saya balas kak.

10.

Jika kamu membawa bekal
makanan lebih, apakah kamu mau

Mau dong kak
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berbagi bekal tersebut kepada
temanmu yang tidak membawa
bekal?

11.

Bagaimana kalau temanmu berasal
dari daerah yang makanannya
berbeda?

Aku mau coba makanannya kak

12.

Bagaimana perasaanmu jika ada
teman yang memakai pakaian
adatnya ke sekolah?

Kami sumbangan satu kelas kak
diajak bu guru.

13.

Apakah
makanan tradisional?

ananda menyukai

Saya  kurang suka  makanan

tradisional kak.

14.

Apakah ananda bangga menjadi
anak Indonesia?

Bangga kak. Karena orang Indonesia
itu suka menolong. Saya pernah lihat
di kartun jepang, kalau orang jepang
itu tidak suka senyum dan tolong
orang.

15.

Mengapa ananda bangga menjadi
anak Indonesia?

Karena baju adatnya berbeda-beda
setiap daerah.
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Lampiran 11. Lembar Pedoman Wawancara Peserta Didik

Nama
Status

Hari/Tanggal
Tempat

: LNI
: Peserta didik Kelas I

: Senin,, 16 Januari 2025
: SD Negeri 21 Pekanbaru

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah Ananda sudah memahami
terkait P5?

Sudah kak. Sekarang saya bisa tahu
1s1 Pancasila dari P5

Apa saja yang ananda ketahui
terkait P5?

Sekarang saya bisa tahu isi Pancasila
dari P5

Apakah ananda merasa senang
mempelajari  budaya Indonesia
melalui proyek P5?

Senang kak. Dari sini jadi tahu
banyak tentang budaya Indonesia

Apa yang paling ananda suka
tentang kearifan lokal dalam
pembelajaran P5?

Saya paling suka saat bernyanyi lagu
daerah bersama-sama satu kelas.

Adakah yang ananda ingin tahu
lebih banyak terkait budaya di
Indonesia?

Saya ingin tahu tentang budaya yang
ada di Minang kak. Karena mama
saya orang minang

Bagaimana perasaan ananda saat
mendengar dan melihat perbedaan
budaya lokal lainnya?

Senang kak. Karena jadi tahu Bahasa
daerah. Di jam belajar P5 bu guru
juga ngajarin tentang Bahasa daerah
juga kak

Jika teman ananda sedang dalam
kesulitan, apakah ananda mau
membantu teman tersebut?

Ya kak, saya pasti akan bantu karena
kata bu guru membantu teman itu
membuat kita jadi lebih akrab.

Jika teman ananda tidak membawa
bekal ke sekolah, apakah ananda
mau berbagi makanan bersama?

Mau dong kak. Karena kadang mama
saya selalu lebihkan bekal untuk
dikasih ke teman sebangku saya.

Jika teman ananda meminta maaf,
apakah ananda mau
memaafkannya?

Iya kak. Soalnya kadang saya juga
salah

10.

Jika kamu membawa bekal
makanan lebih, apakah kamu mau
berbagi bekal tersebut kepada
temanmu yang tidak membawa
bekal?

Mau dong kak

11.

Bagaimana kalau temanmu berasal
dari daerah yang makanannya
berbeda?

Kalau makanannya berbeda, aku jadi
bisa belajar tentang makanan dari
tempat dia kak.
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Bagaimana perasaanmu jika ada

Senang kak

12. | teman yang memakai pakaian
adatnya ke sekolah?
Apakah ananda menyukai | Saya kurang suka dengan makan
13. | makanan tradisional? makanan khas tetapi saya hanya suka
lihat bentuk dan warnanya.
14 Apakah ananda bangga menjadi | Bangga dong kak.
" | anak Indonesia?
Mengapa ananda bangga menjadi | Karena di Tiktok saya lihat gunung-
15. | anak Indonesia? gunung, hutan, Pantai yang ada di

Indonesia semuanya indah kak
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Lampiran 12. Lembar Pedoman Wawancara Peserta Didik

Nama : SH
Status : Peserta didik Kelas I
Hari/Tanggal : Senin,, 16 Januari 2025
Tempat : SD Negeri 21 Pekanbaru
No. | Pertanyaan Jawaban
| Apakah Ananda sudah memahami | Sudah kak
| terkait P5?
Apa saja yang ananda ketahui | P5 itu ngajarin buat saling tolong
terkait P5? menolong. Karena waktu belajar P5
2. sama bu guru selalu disuruh bantuin
teman-teman untuk kerjain tugas
kelompok.
Apakah ananda merasa senang | Senang kak.
3. | mempelajari budaya Indonesia
melalui proyek P5?
Apa yang paling ananda suka | Saya paling suka belajar tentang
4. |tentang kearifan lokal dalam | makanan khas karena ternyata
pembelajaran P5? rasanya enak.
Adakah yang ananda ingin tahu | Saya mau tau banyak tentang
5. | lebih banyak terkait budaya di | makanannya kak. Karena saya mau
Indonesia? cobain rasanya.
Bagaimana perasaan ananda saat | Bangga kak. Aku bangga melihat
6. | mendengar dan melihat perbedaan | semua budaya itu.
budaya lokal lainnya?
Jika teman ananda sedang dalam | Iya kak saya bantuin.
7. | kesulitan, apakah ananda mau
membantu teman tersebut?
Jika teman ananda tidak membawa | Mau kak. Biar dia nggak sedih
8. | bekal ke sekolah, apakah ananda
mau berbagi makanan bersama?
Jika teman ananda meminta maaf, | Iya kak mau,soalnya biar dia tidak
9. | apakah ananda mau | sedih.
memaafkannya?
Jika kamu membawa bekal | Mau dong kak
makanan lebih, apakah kamu mau
10. | berbagi bekal tersebut kepada
temanmu yang tidak membawa
bekal?
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Bagaimana kalau temanmu berasal

Aku mau cobain gimana rasanya kak

11. | dari daerah yang makanannya

berbeda?

Bagaimana perasaanmu jika ada | Senang dong kak. Bajunya unik-unik
12. | teman yang memakai pakaian

adatnya ke sekolah?

Apakah ananda menyukai | Tentu kak, saya suka bolu kemojo.
13. | makanan tradisional? Ternyata makanan tradisional itu

enak-enak.
14 Apakah ananda bangga menjadi | Bangga kak
" | anak Indonesia?

Mengapa ananda bangga menjadi | Karena Indonesia banyak pantainya.

15. | anak Indonesia? Saya kalau liburan suka diajak ayah

ke Pantai.
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Lampiran 13. Lembar Pedoman Wawancara Peserta Didik

Nama : HUA
Status : Peserta didik Kelas I
Hari/Tanggal : Senin,, 16 Januari 2025
Tempat : SD Negeri 21 Pekanbaru
No. | Pertanyaan Jawaban
1 Apakah Ananda sudah memahami | Sudah kak
" | terkait P5?
Apa saja yang ananda ketahui terkait | PS5 itu belajar tentang budaya
2. | P5? Indonesia, menggambar, dan bernyanyi
lagu daerah bersama ibu guru
Apakah ananda merasa senang | Senang kak
3. | mempelajari budaya Indonesia melalui
proyek P5?
Apa yang paling ananda suka tentang | Saya senang belajar tentang makanan
4. | kearifan lokal dalam pembelajaran P5? | khas karena kami belajar itu dengan bu
guru
Adakah yang ananda ingin tahu lebih | Saya ingin tahu lagi tentang budaya
5. | banyak terkait budaya di Indonesia? yang ada di papua karena baju
daerahnya lucu kak.
Bagaimana perasaan ananda saat | Indonesia itu keren ya kak. Walaupun
6. | mendengar dan melihat perbedaan | berbeda tapi semuanya tetap baik.
budaya lokal lainnya?
Jika teman ananda sedang dalam | Tentu kak, saya selalu minjamin pensil
7. | kesulitan, apakah ananda mau | ke teman saya kalau pensilnya
membantu teman tersebut? ketinggalan dirumah
Jika teman ananda tidak membawa | Iya kak, tapi kadang-kadang juga
8. | bekal ke sekolah, apakah ananda mau | enggak.
berbagi makanan bersama?
9 Jika teman ananda meminta maaf, | Tentu saja kak. Karena memaafkan itu
" | apakah ananda mau memaafkannya? bisa bikin kita jadi lebih baik.
Jika kamu membawa bekal makanan | Mau dong kak
10 lebih, apakah kamu mau berbagi bekal
" | tersebut kepada temanmu yang tidak
membawa bekal?
1. Bagaimana kalau temanmu berasal dari | Gapapa, aku bisa cobain makannya kak

daerah yang makanannya berbeda?
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Bagaimana perasaanmu jika ada teman

Senang kak

12. | yang memakai pakaian adatnya ke
sekolah?
13 Apakah ananda menyukai makanan | Suka kak. Karena
" | tradisional?
14 Apakah ananda bangga menjadi anak | Bangga dong kak
" | Indonesia?
s, Mengapa ananda bangga menjadi anak | Karena Indonesia banyak budaya dan

Indonesia?

negaranya kaya.
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Lampiran.14 Reduksi Wawancara Peserta Didik

No. | Indikator Sub Indikator Hasil Wawancara
Pesdik CH Pesdik SH Pesdik
1. | Kemandirian |a. Aktif dalam proses | Peserta  didik CH | Peserta didik SH | Peserta
pembelajaran terlibat  aktif  saat | mengatakan HUA 1
proses pembelajaran | bahwa ja | bahwa
.~ | dalam
berlangsung hal yang | berperan  aktif

. : pembel

dilakukan ialah | dalam  proses juga
memahami pembelajaran dan
pembelajaran  yang | seperti terkait
disampaikan oleh guru | memahami proses
serta  turut aktif | terkait pembel

menggunakan Bahasa | pembelajaran S
daerah bersama guru. | PS5. senang
mempe
budaya
melalu
b. Selalu ingin tahu  |[Peserta didik CH selalu | Peserta didik SH | Peserta

ingin tahu lebih terkait | mengatakan HUA
makanan-makanan bahwa ia selalu | Menga
o e bahwa
tradisional yang ada | memiliki  rasa memili

didaerahnya. CH sangat | ingin tahu terkait ingin

ingin mengetahui | kearifan budaya | |ehin
banyak terkait makanan | yang ada di | terkait
khas yang ada disini | Indonesia Indone

dan CH selalu senang

saat mendengar dan
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melihat perbedaan

budaya lokal lainnya.

Gotong
Royong

Memiliki
kepedulian  yang
tinggi satu sama
lain

Peserta  didik CH
mengatakan bahwa jika
ada teman yang sedang
kesulitan CH akan
membantu  temannya
tersebut. CH juga selalu
berbagi bekal
makanannya  kepada
temannya

Peserta  diidik
SH mengatakan
bahwa ia
memiliki
kepedulian yang
tinggi satu sama
lain seperti
mmberi bantuan
saat temannya
sedang
kesulitan.

Peserta
HUA 1
bahwa
kepedu
tinggi
lain sej
memba
saat
tersebu
memba
jika
ketingg
rumah.

. toleransi terhadap

perbedaan dalam
terkait kearifan

lokal

Peserta  didik CH
mengatakan bahwa CH
mau mencoba makanan
temannya berasal dari
daerah yang berbeda
serta CH juga senang
melihat temannya yang
memakai baju adat yang
ada pada daaerahnya
tersebut.

Peserta didik SH
mengatakan
bahwa senang
jika ada
temannya  dari
daerah yang
berbeda karena
ia bisa mencoba
makanan
tersebut serta SH
juga senang
melihat
temannya yang
menggunakan

Peserta
HUA 1
bahwa
jika ad:
yang

makan:
berbed:
juga su
temann
memak
adat ke
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baju adat ke
sekolah.

Berkebhinek
aan Global

a. Memiliki rasa cinta
tanah air terhadap
nilai kearifan lokal

Peserta  didik CH
mengatakan bahwa CH

sangat menyukai
makanan  tradisional
dan CH bangga menjadi

anak Indonesia karena
Indonesia

Peserta didik SH
memiliki  rasa
cinta tanah air

terhadap
kearifan  lokal
karena ia sangat
menyukai
makanan

tradisional dan ia
merasa makanan
tradisional
tersebut enak.

Peserta
HUA

rasa cir
terhada
kearifa
seperti
makan:
tradisic
bangga
anak In




Lempiran 15. Hasil Rekapitulasi Hasil Reduksi Wawancara

Hasil wawancara

Bahasa daerah.

No. | Indikator Sub indikator Kepala Sekolah Guru Peser
1. | Kemandirian a. Berpartisipasi | Kepala sekolah SD Negeri 21 | [bu LZ mengatakan | Berda:
aktif ~ dalam | pekanbaru mengatakan bahwa | bahwa cara  yang | wawar
PrQses.s sebagai  kepala  sekolah | beliau lakukan agar | sub
?;f;flajaran tentunya turut bertanggung | peserta didik  aktif | berpar
Eohrifan. lokal jawab  dalam  mengawasi | dalam proses | dalam
peserta didik agar | pembelajaran  terkait | pembe
berpartisipasi  aktif dalam | kearifan lokal | pesert:
proses pembelajaran terkait | khususnya pada kelas | dan ju
kearifan lokal 1 yaitu dengan | menye
memperkenalkan merek
makanan-makanan aktif
tradisional melalui | pembe
gambar-gambar yang | kearif:
konkret serta bekerja | mengg
sama dengan dengan | daerak
sekolah, berkomitmen | pembe
dalam pengembangan | aktif
kearifan lokal ini. | berdis
Kemudian, saat proses | kelas.

pembelajaran  beliau

juga menggunakan
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b. Selalu ingin
tahu terkait
kearifan lokal

Kepala sekolah SD Negeri 21
Pekanbaru mengatakan bahwa
untuk melihat sikap rasa ingin
tahu peserta didik terkait
kearifan lokal melalui P5 ini
maka beliau mengawasi hal
tersebut melalui guru kelas
yang mengajar pada
pembelajaran tersebut.

Ibu LZ mengatakan
bahwa untuk
mengetahui sikap rasa
ingin tahu peserta
didik khususnya pada
kelas 1 ini yaitu

dengan melihat siapa
saja yang aktif
mengajukan
pertanyaan saat proses
pembelajaran
berlangsung atau

dengan cara melihat
siapa  yang lebih
banyak mencari

Berda:
wawat
sub 1
ingin |
kearif:
pesert:
CH,SI
menge
merek
tahu t
lokal |
makar
tradisi
merek
banyal
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informasi  tambahan
dari luar.

saja
tradisi
didaer

khusu:
Riau.

95



Gotong
Royong

a.Memiliki
kepedulian
yang tinggi
satu sama lain

Kepala sekolah SD Negeri 21
Pekanbaru mengatakan bahwa
beliau selalu
mengintegrasikan  nilai-nilai
kepedulian seperti rasa simpati
dan tenggang rasa kepada
peserta didik

lingkungan sekolah

dalam

Ibu LZ mengatakan
bahwa beliau membuat

strategi dengan
pembelajaran
dilakukan dengan
metode diskusi agar
peserta didik yang
lebih dahulu
memahami dapat
membantu
mengajarkan  peserta

didik yang merasa
kesulitan dalam proses
pembelajaran tersebut.

Berda:
wawai
sub

memil
yang t
lain
didik
HUA
mengu
bahwa
memil
yang
satu ¢
terseb
bahwa
sedang
merek
memb
terseb
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b.Toleran si
terhadap
perbedaan
terkait kearifan
lokal

Kepala sekolah SD Negeri 21
Pekanbaru mengatakan bahwa
dengan cara memberi
pemahaman bahwa
pelaksanaan PS5  disekolah
dilakukan secara bersama-
sama sehingga perlu adanya
sikap saling toleransi dan
menghargai dalam berdiskusi

dan mengambil keputusan

Ibu LZ mengatakan
bahwa beliau
memperkenalkan

budaya yang ada di
Indonesia tidak hanya
dari Riau saja. Tetapi
dari seluruh Indonesia.
Hal tersebut bertujuan
agar peserta didik
dapat menumbuhkan
sikap saling
menghargai  budaya
lain serta mengajak
peserta didik menyanyi
lagu-lagu daerah.

Berda:
wawai
sub

tolerar
perbec
kearif:
pesert:
dan

mengt
bahwa
tolerar
perbec
dan

perbec
terseb
diung}
wawai
merek
memp
buday.
lain ke
yang t
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Berkebinekaan
Global

a. Memiliki
cinta tanah air
yang tinggi
terhadap nilai
kearifan lokal

rasa

Kepala sekolah membuat
proyek P5 untuk
menumbuhkan rasa cinta

tanah air dengan mengangkat
tema makanan-makanan
tradisional melayu Riau. Yang
dimana bahan baku yang
digunakan seperti singkong
yang mudah ditemui di
daerahnya.

Ibu LZ mengatakan

bahwa untuk
menumbuhkan  rasa
cinta tanah air bagi
peserta didik

khususnya dikelas 1

ialah dengan selalu
mendengarkan  lagu-
lagu  daerah  dan

menggunakan Bahasa
daerah pada proses

pembelajaran P5
berlangsung dan
memperkenalkan

makanan khas daerah
Riau melalui projek
yang dibuat oleh
sekolah.

Berda:
wawat
pesert:
dan
mengl
bahwa
bangg
Indon:
cinta
buday;
bahwa
menyl
makar
yang
merek
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Lampiran 15. Pedoman Observasi

No.

Aspek yang diamati

Hasil Pengamatan

Relevan

Tidak
Relevan

Ket.

Peserta didik berpartisipasi  aktif dalam
pembelajaran P5 untuk tema kearifan lokal

Guru berperan aktif dalam membimbing proses
pembelajaran P5 tema kearifan lokal

Guru merancang kegiatan yang menarik dalam
proses pembelajaran PS5 tema kearifan lokal

Peserta didik aktif bertanya selama pembelajaran
PS5 tema kearifan lokal

Peserta didik saling bertanya untuk memahami
terkait PS5 tema kearifan lokal

Guru mampu memfasilitasi diskusi kelompok
yang memungkinkan peserta didik saling
bertanya terkait kearifan lokal

Guru mampu mengajarkan peserta didik untuk
menghargai keberagaman budaya dilingkungan
sekitar

Peserta didik saling mendukung dan berbagi tugas
dalam P5 tema kearifan lokal

Guru mampu mendorong peserta didik untuk
berbagi pengalaman dan cerita pribadi yang
terkait dengan kearifan lokal

10.

Guru mampu mengajarkan nilai-nilai toleransi
terhadap keberagaman budaya melalui P5

11.

Peserta didik saling mendengarkan dan
memberikan kesempatan kepada teman untuk
berbicara

12.

Peserta didik menunjukkan sikap positif terkait
kegiatan yang berkaitan dengan keberagaman
budaya melalui P5

13.

Guru mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya
dalam pembelajaran sehari-hari yang mendukung
rasa cinta tanah air melalui P5

14.

Guru mampu membangun rasa bangga peserta
didik terhadap kearifan lokalnya melalui P5

15.

Peserta didik antusias saat mendengarkan cerita
terkait kearifan lokal melalui P5
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Lampiran 16. Hasil Observasi

Aspek yang

Hasil Observasi

Hari Ke-1

Hari Ke-2

No. diamati (Sabtu, 9 (Senin, 11 November (}E:ll)fi-;/ 11/2024) Hari
November 2024) 2024) ’
Peserta didik | Observasi hari Sebagian peserta
berpartisipasi aktif | pertama peneliti didik terlihat sangat
dalam mengamati antusias dalam
pembelajaran PS5 | bahwasanya peserta membahas  terkait
untuk tema kearifan | didik diminta untuk kearifan lokal seperti
lokal mencari tahu lebih makanan khas
terkait makanan khas daerah. Terlihat juga
3 . .| Guru
daerah lain yang bahwa peserta didik )
; . projel
belum mereka kenal. | Guru mengulang materi | menunjukkan  rasa
Mereka bisa saling | sebelumnya dan ingin tahu yang gebel
1. bertanya dengan | memberi stimulus tinggi dengan merpt
sesama  temannya | dengan gambar makanan | bertanya  berbagai n'lotlv
yang berasal dari | khas Riau. kebudayaan  yang SR
daerah yang berbeda. belum mereka | Y
. tugas
ketahui banyak
terkait topik
makanan khas
daerah.
) Guru berperan aktif | Pada saat observasi | Siswa terlihat antusias Saat diskusi terlihat | Siswa
" | dalam peneliti melihat saat | saat ditayangkan video guru sangat berperan | dalam
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membimbing proses pembelajaran | makanan khas, beberapa | aktif dalam | meny
proses berlangsung  sang | aktif mengajukan membimbing serta | projel
pembelajaran PS5 | guru  memberikan | pertanyaan. mengarahkan peserta | khas.
tema kearifan lokal | informasi  tentang didik pada proses
pentungnya pembelajaran P5
makanan-makanan Berlangsung
khas daerah dalam
tradisi tersebut.
Guru  merancang | Pada saat observasi Terlihat saat
kegiatan yang | guru juga pembelajaran
menarik dalam | menampilkan berlangsung  guru
proses gambar-gambar merancang kegiatan Guru
pembelajaran  P5 | makanan khas riau | Guru memfasilitasi pembelajaran dalam
tema kearifan lokal | dalam bentuk kertas | diskusi sederhana, bentuk diskusi n.lend;
3. HVS kepada peserta | mengajak siswa sehingga  kegiatan :Illswa
didik agar dapat | menganalisis perbedaan | pembelajaran er,nr
) . .| hasil |
menarik  perhatian | makanan khas. tersebut semakin kelon

peserta didik dalam
proses pembelajaran
berlangsung.

Kemudian guru

lebih menarik.
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menjelaskan cara
pembuatan makanan
tersebut kepada
peserta didik seperti
bahan pokok, rasa,

dan asal daerahnya.

Peserta didik aktif
bertanya  selama
pembelajaran  P5
tema kearifan lokal

Pada saat observasi
peneliti melihat
bahwa peserta didik
mulai terlihat aktif
bertanya terkait
makanan setelah
guru  menampilkan
gambar-gambar
makanan-makanan
tersebut. Kemudian,
peserta didik juga

terlihat aktif
bertanya tentang
bahan dan teknik

pembuatan makanan
tersebut.

Interaksi meningkat,

siswa berdiskusi dalam

kelompok kecil.

Pada proses
pembelajaran P5
terkait tema kearifan
lokal pembelajaran
dilaksanakan dalam
bentuk  kelompok
sehingga peserta
didik dalam setiap
kelompok berperan
aktif dalam bertanya
terkait pembelajaran.

Siswa
memt
saat p
kelom
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Peserta didik saling
bertanya
memahami

untuk
terkait
P5 tema kearifan
lokal

Pada saat observasi
berlangsung peneliti
melihat bahwa saat
proses pembelajaran
berlangsung peserta

Saat diskusi
berlangsung peserta
didik aktif bertanya
untuk  memahami

terkait kearifan lokal

didik juga saling pada PS5.
5. bertanya terkait | - -
kearifan lokal
budayanya kepada
temannya yang lain
untuk mendapatkan
informasi lebih.
Guru mampu | Pada saat proses Terlihat saat
memfasilitasi pembelajaran observasi guru
diskusi  kelompok | berlangsung  guru mampu
yang membagi peserta memfasilitasi diskusi
memungkinkan didik kedalam kelompok yang
peserta didik saling kelc‘)mpok kecil yang N brmdiipamin m‘el‘nbuaf‘, peserta Nilaij
bertanya terkait | berjumlah 3-4 orang o didik saling bertanya | ditane
6. ) rasa ingin tahu &
kearifan lokal perkelompok. ) pada proses | tanah
‘ kepedulian. . .
kemudian, guru pembelajaran kerjas
berkeliling untuk berlangsung.
memastikan agar

setiap peserta didik
aktif bertanya dan

menjawab antar
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sesama teman
kelompoknya.
Guru mampu | Pada saat Terlihat saat
mengajarkan pembelajaran P5 observasi hari kedua
peserta didik untuk | berlangsung  guru guru mampu
menghargai juga  mengajarkan mengajarkan kepada
keberagaman kepada peserta didik peserta didik untuk
budaya untuk  menghargai menghargai
dilingkungan keberagaman budaya keberagaman budaya
sekitar yang ada yang ada di
dilingkungan lingkungan G
uru
sekitarnya. Hal ini . sekitarnya  dengan .
] Guru memberi contoh g pentit
terlihat saat proses . . memberikan contoh |
7. . . ‘ untuk tidak mengejek ! meng
diskusi yaitu guru untuk tidak
.| teman berbeda logat. perbe.
mendengarkan cerita mengolok-olok reflek
dari peserta didik temannya yang
terkait keberagaman berbeda Bahasa atau
budaya yang ada logat Bahasa yang
pada daerahnya. berbeda.
Peserta didik saling | pada ‘ saat Anak-anak mulai Peserta didik terl'lhat Kelor
8. | mendukung  dan | pembelajaran P5 ) mampu memberikan
) e berbagi tugas sama
berbagi tugas | peserta didik juga kesempatan kepada
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dalam PS5 tema | saling mendukung | menyiapkan gambar dan | teman dan berbagi | lapor:
kearifan lokal dan berbagi tugas | bahan projek. tugas dalam proses | projel
dalam proses pembelajaran P5
pembelajaran.  Hal terkait tema kearifan
ini  terlihat saat lokal
proses pembelajaran
berlangsung bahwa
peserta didik saling
berbagi pengetahuan
terkait keberagaman
budaya serta
makanan daerah
yang ada  pada
daerahnya dalam
diskusi
Guru mampu | Pada saat proses Guru juga mampu
mendorong peserta | pembelajaran dalam mengajak
didik untuk berbagi | berlangsung  guru peserta didik untuk
1 j jak it terkait
pen'ga an}an ) dan | juga .r.nengaja Guru memancing cerita bercerita A Siswe
cerita pribadi yang | peserta didik untuk pengalamannya
. o .. . | dengan pertanyaan . menc
terkait dengan | berbagi cerita pribadi . tentang kearifan
9. . sederhana “makanan penga
kearifan lokal serta pengalamannya lokal yang pernah .
. ) khas apa yang kamu . projel
terkait kearifan lokal. - mereka temui dalam
. suka? . . | kelas.
Guru mengajak bentuk diskusi

peserta didik untuk
menceritakan terkait
pengalamannya

kelompok sehingga
proses pembelajaran
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mencoba makanan menjadi lebih
tradisional yang ada menyenangkan.
pada daerahnya
Guru mampu | Dalam proses Guru juga mampu
mengajarkan nilai- | pembelajaran  guru mengajarkan  nilai-
nilai toleransi | juga mampu nilai toleransi
terhadap menanamkan nilai- terhadap
keberagaman nilai toleransi terkait keberagaman budaya
budaya melalui PS5 | keberagaman budaya pada pembelajaran
melalu'l P5.guru G R P5 ' . dengan Gultu
mengajak  peserta | . . / berdiskusi bersama | projel
10. S N i | et
contoh perbedaan ) :
lagu-lagu daerah budaya. memberikan contoh | pentir
yang ada diindonesia nyata yang ada | tolera
bersama-sama disekeliling peserta
didepan kelas. serta didik.
mengajak  peserta
didik berbahasa
daerah dalam proses
pembelajaran saja.
Peserta didik saling | Terlihat saat proses Sebagian dari
mendengarkan dan | pembelajaran peserta didik
memberikan berlangsung peserta | Guru melatih giliran mempraktikkan Siswe
11. | kesempatan kepada | didik mendengarkan | bicara dalam diskusi budaya  bergiliran | mend
teman untuk | dan memberi | kelompok. berbicara yang | presel

berbicara

kesempatan kepada

temannya untuk

dibimbing oleh guru
wali kelas, sehingga
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berbicara tanpa semua mendapat
memotong kesempatan  untuk
pembicaraan menyampaikan
temannya. pendapat.
Peserta didik | Pada saat proses Pembelajaran
menunjukkan sikap | pembelajaran dilaksanakan dalam
positif terkait | berlangsung peserta bentuk diskusi,
kegiatan yang | didik terlihat bahwa sebagian dari peserta
berkaitan dengan | mereka tidak saling didik menunjukkan
keberagaman mengejek terkait sikap yang terbuka
budaya melalui P5 | perbedaan  budaya dan antusias saat
antar sesama. belajar atau
Antusias berinteraksi nendiskuREn hal- Siswa
: hal yang berkaitan
12. dalam kelompok lintas penda
b dengan keberagarpan Kelon
budaya. Terlihat
juga, peserta didik
dengan antusias
berinteraksi dan
berkolaborasi
dengan teman-teman
dari latar belakang
budaya mereka yang
beragam.
13 Guru mampu | Pada proses | Guru menghubungkan Guru  mengadakan | Guru
" | mengintegrasikan | pembelajaran  guru | materi dengan diskusi dengan | kemb
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nilai-nilai  budaya | terlihat mampu | pentingnya melestarikan | memfasilitasi diskusi | buday
dalam mengintegrasikan budaya lokal. yang berguna untuk | bagia
pembelajaran nilai-nilai ~ budaya menekankan identi
sehari-hari  yang | melalui pengenalan pentingnya menjaga
mendukung  rasa | makanan khas dalam serta  melestarikan
cinta tanah air | proses pembelajaran budaya lokal sebagai
melalui P5 sehari-hari yang bagian dari bentuk
mendukung rasa cinta tanah air dalam
cinta  tanah  air pembelajaran P5.
melalui P5
Guru mampu | Pada saat proses Pada saat proses
membangun  rasa | pembelajaran  guru pembelajaran
bangga peserta | terlihat mampu berlangsung  yang
didik terhadap | membangun rasa dilaksanakan dengan
kearifan lokalnya | bangga peserta didik metode diskusi, guru
lalui P5 jukk
melalui dengan ‘ cara | . menm akkan menunjukkan Guru
menyanyikan  lagu gambar makanan
gambar makanan khas . dengza
14. daerah Ampar- | . . khas Riau kepada
. Riau dan jelaskan makna o bangg
Ampar Pisang | . ) peserta didik dan
identitas bangsa. buday

bersama-sama.

menjelaskan bahwa
itu merupakan salah
satu identitas bangsa

yang harus
dilestarikan dan
dijaga.
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15.

Peserta didik
antusias saat
mendengarkan
cerita terkait
kearifan lokal
melalui P5

Peserta didik sangat
antusias
mendengarkan cerita
terkait kearifan lokal
pada saat
pembelajaran P5
berlangsung karena
guru  menampilkan
beberapa makanan
khas berupa gambar
dan  mengajaknya
sambil bermain.

Siswa diminta
menceritakan kembali
cerita budaya.

Setelah selesai
bercerita, guru
meminta peserta
didik untuk
menceritakan ulang
apa yang telah
disampaikan

sebelumnya.

Kemudian, peserta
didik dengan
antusias mampu

menceritakan ulang
terkait pembelajaran
tersebut yang
didengarkan kepada
teman-temannya.

Siswa
menc
ulang
kepad
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Lampiran 17. Pedoman Dokumentasi

111

No.

Indikator

Sub Indikator

Nama

Dokumen

Hasil Telaah

Dokumen

Kemandirian

Aktif dalam proses
pembelajaran terkait

kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

v

Selalu ingin tahu

terkait kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

Gotong Royong

Memiliki kepedulian
yang tinggi satu

sama lain

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

toleransi  terhadap

perbedaan  terkait

kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

Berkebhinekaan

Global

b.

Memiliki rasa cinta
tanah air terhadap

nilai kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek




Lampiran 18. Hasil Telaah Dokumentasi

tahu terkait
kearifan

lokal

Sub Nama
No. | Indikator Bukti Fisik
Indikator Dokumen
l. Kemandiria | a. Aktif Modul Projek
n dalam proses
pembelajaran
terkait
kearifan lokal
c. Selalu ingin | Rapor Projek
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PENILAIAN PROYEK 1

Kearifan Lokal
TEMA
Topik | Makanan khas Riau
FASE | A
BERILAH
| TANDA" V"
KELAS PADA :
NAMA Melakukan
N dqa’lna:w ey i | gagasan refleksi untuk
st nedta imajinatif | mengidentifikasi
menjaga yang kekuatan dan
bermakna kelemahan,
kesehatan dan
untuk serta prestasi
keselamatan/kea X dir
manan diri dalam sakan i
semua aktivitas skiran
kesehariannya. d: atau
perasaanny
a.
1 Amanda Manopo ) ) \
2 Agnes Monica v Vv \Z
3 Judika A4 A V.
4
5
6

Gotong
Royong

a. Memili
ki kepedulian
yang tinggi

antara satu

sama lain

Modul Projek

Gotong Royong |
|
|
L
|

Kolaborasi | Kerjasama

Kepedulian | Tanggap  terhadap |
situasi sosial

Mampu  bekerjasama _dengan | 19,10,
siapapun  dalam berbagai
Kegiatan

Mengamati lingkungan sckitar | 2,3,5,0,8
dan’ menemukan permasalahan
yang terjadi

Berbagi | Berbagi

Menumbuhkan asa | 13,15
kebersamaan melalui kegiatan
berbagi di lingkungan sekolah.

113




b.

si

Toleran

terhadap

perbedaan

terkait kearifan

lokal

Modul Projek

Gotong Royong

Kolaborasi

Kepedulian

Berbagi

| Tanggap

Kerjasama

situasi sosial

| Berbagi

Mampu bekerjasama  dengan
siapapun dalam berbagai
kegiatan.

terhadap | Mengamati lingkungan sekitar

dan menemukan permasalahan
| yang terjadi

Menumbuhkan rasa
kebersamaan melalui kegiatan
berbagi di lingkungan sckolah.

19,10,

23568

13,15

Berkebhine
kaan Global

Memiliki
rasa
tanah
terhadap
nilai
kearifan

lokal

cinta

air

Modul Projek

Berkebhinekaan | Mengenal

Global

dan
menghargai
budaya

[ Berkeadilan | Berpartisipasi dalam |

sosial

Mendalami ~ budaya
dan identitas budaya

proses  pegambilan
Keputusan bersama.

Mengenal  dan
makna pada makanan tradisional
sebagai produk budaya,

Melibatkan dini dalam kcgl;ilun" 69,10
kelompok dan  pengambilan

 keputusan bersama,

memahami | 38,1113
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Lampiran 19. Hasil Kesimpulan reduksi data wawancara, observasi, dokumentasi

mengungkapkan bahwa

tugas beliau adalah

sebagai penanggung

jawab dalam mengawasi

peserta  didik  agar

berpartisipasi aktif

terkait kearifan budaya
yang belum mereka
ketahui, peserta didik
diminta untuk mencari
tahu terkait makanan

khas daerah lain yang

No. | Indikator Sub Indikator Reduksi Wawancara Reduksi Observasi Hasil
Dokun

1. | Kemandirian a. Aktif dalam | Penerapan P5  yang | Berdasarkan hasil | Berdas
proses dilaksanakan oleh kepala | observasi yang telah | telaah

pembelajaran sekolah, dan juga ibu LZ | peneliti lakukan pada 9 | modul

terkait kearifan | mengenai sub indikator | November 2024 dan 13 | didapa

lokal berpartisipasi aktif | November 2024 terlihat | bahwa

dalam proses | bahwa peserta didik | terdap.

pembelajaran terkait | telah menunjukkan | pesert:

kearifan lokal | sikap aktif dalam proses | mengc

(Kemandirian) telah | pembelajaran hal 1ini | keman

berjalan sesuai dengan | ditandai dengan selalu | dimilil

yang diharapkan. Kepala | aktif = bertanya  saat | gigih

sekolah dan Ibu LZ |proses  pembelajaran | menye
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dalam proses
pembelajaran terkait
kearifan lokal. Hal ini
didukung dengan
wawancara peserta didik
CH, SH, dan HUA yakni
mereka menyatakan
bahwa mereka aktif saat
proses pembelajaran
terkait kearifan lokal
dengan  menggunakan
Bahasa daerah dan aktif
bertanyaa saat diskusi

didalam kelas.

belum mereka kenal
melalui teman yang
berasal dari daerah
berbeda. Dengan
demikian, sub indikator
aktif dalam  proses
pembelajaran dapat

dikatakan telah

terlaksana dengan baik

b. Selalu ingin tahu
terkait  kearifan

lokal

Penerapan P5  yang
dilaksanakan oleh kepala
sekolah dan juga Ibu LZ
mengenai sub indikator
selalu ingin tahu terkait
kearifan lokal

(Kemandirian) telah

Berdasarkan hasil
observasi yang telah
dilakukan dilapangan
pada Sabtu, 9
November 2024 dan
Rabu, 13 November
2024 melihat bahwa

Berdas:
telaah
rapor
tertera
mandir
melaku

untuk
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berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Kepala
sekolah dan Ibu LZ
mengungkapkan bahwa
sebagai kepla sekolah
dan guru kelas 1 selalu
mengawasi dan melihat
bagaimana peserta didik
dalam proses
pembelajaran agar dapat
meningkatkan rasa ingin
tahu yang tinggi dengan
selalu  bertanya dan
mencari informasi
tambahan dari  luar
terkait kearifan lokal.
Peserta didik CH,SH,
HUA juga mengatakan
bahwa mereka selalu
ingin tahu dan bertnya

terkait kearifan lokal

peserta  didik  telah
menunjukkan sikap
selalu ingin tahu terkait
kearifan lokal. Hal ini
terlihat saat peserta
didik aktif bertanya dan
mengajukan pertanyaan
setelah guru
menjelaskan ~ materi.
Hal ini juga terlihat saat
diskusi berlangsung
peserta didik saling
bertanya kepada
temannya yang berbeda
daerah dan budaya.
Sikap ini menunjukkan
selalu ingin tahu terkait
kearifan lokal pada
peserta didik sudah

berjalan dengan baik.

mengid
kekuat:
kelema

preseta
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khususnya makanan
khas dan mereka juga
mengetahui banyak
terkait apa saja makanan
khas daerah mereka
khususnya Riau serta
mencari informasi
tambahan melalui orang

tua mereka.

Gotong Royong

a.

Memiliki
kepedulian yang
tinggi satu sama

lain

Kepala sekolah dan juga
Ibu LZ berdasarkan hasil

wawancara dengan
peserta didik
CH,SH,HUA terlihat

mereka telah Dberhasil
melaksanakan sub
indikator memiliki
kepedulian yang tinggi

dengan

Berdasarkan hasil

observasi yang telah
peneliti lakukan pada 9

November 2024 dan 13

November 2024 terlihat
bahwa peserta didik
telah menunjukkan

sikap kepedulian yang
tinggi satu sama lain.

Hal ini ditandai saat

Berda
telaah
berup
yang

bahw:
terter:
berka
indike
terkai

dalam
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mengintegrasikan nilai-
nilai simpati dan rasa
tenggang rasa serta
membimbing  mereka
untuk belajar dengan
cara berdiskusi  agar
peserta  didik  dapat
bersosialisasi secara
langsung dengan peserta
didik lainnya. Hal ini
ditunjukkan dalam
wawancara peserta didik
bahwa mereka selalu
ingin membantu
temannya saat sedang

dalam kesulitan

peserta didik sedang
melakukan diskusi
dengen teman
sebangkunya, terlihat

sang teman sedang

kesulitan dalam
mengerjakan tugas
tersebut. Kemudian,

peserta didik ni
memiliki inisiatif untuk
membantu mengajarkan
teman tersebut terkait
tugas yang diberikan
oleh sang guru. Guru
juga telah  berhasil
mengarahkan  kepada
peserta didik untuk
saling membantu orang
lain dalam setiap hal.
Dengan itu, sub

memiliki  kepedulian

saat

pemb
berko
siapay
beber

aktivi
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yang tinggi antara satu
sama lain sudah

berjalan dengan baik

b. toleransi terhadap
perbedaan terkait

kearifan lokal.

Penerapan P5 terkait sub
indikator toleransi
terhadap perbedaan
budaya terkait kearifan
lokal sudah berjalan
dengan baik di SD
Negeri 21 Pekanbaru.
Kepala sekolah dan Ibu
LZ juga mengungkapkan
bahwa beliau selalu

memberi

terkait PS5

pemahaman

sehingga
dalam pelaksaan perlu
adanya sikap saling

toleransi dan menghargai

Berdasarkan hasil
observasi yang telah
peneliti lakukan pada 9
November 2024 dan 13
November 2024 terlihat
bahwa peserta didik
dapat menunjukkan
sikap toleransi terhadap
perbedaan terkait
kearifan lokal. Hal ini
terlihat saat proses
pembelajaran

berlangsung peserta
didik  tidak  saling

mengejek antar sesama

Berdas
telaah
modul
didapat
pada
kegiata
dengan
toleran
kearifa
capaiar
proses
bisa
dengan
bebera;

aktivit:
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budaya lainnya. Hal ini
didukung dengan
Tindakan peserta didik
yang terlihat saat
temannya yang berbeda
suku dan budaya maka
masing-masing mereka
memperkenalkan

budayanya satu sama

lain.

terkait perbedaan
budaya dengan tidak
lepas dari arahan guru.
Hal ini juga ditunjukkan
saat guru mengajak
peserta didik
menyanyikan lagu-lagu
daerah didepan kelas
bersama-sama serta
mengajak peserta didik
menggunakan Bahasa
daerah dalam proses
pembelajaran saja.
Dengan demikian, sub
indikator ini  sudah

berjalan dengan baik.
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Berkebhinekaan
Global

a.

Memiliki rasa
cinta tanah air
terhadap  nilai

kearifan lokal

Penerapan P5 terkait sub

indikator memiliki rasa

cinta tanah air yang
tinggi terhadap nilai
kearifan lokal
(Berkebhinekaan

Global) menyatakan
bahwa SD Negeri 21
Pekanbaru sudah

terlaksana dengan baik.
Kepala sekolah dan Ibu
LZ juga mengungkapkan
bahwa beliau melakukan

hal tersebut dengan cara

Berdasarkan hasil
observasi
dilakukan
November 2024 dan 13

2024

yang telah
pada 9

November
terlihat bahwa peserta
didik telah memiliki
rasa cinta tanah air
terhadap nilai kearifan
lokal. Guru mampu
mengintegrasikan nilai
rasa cinta tanah air
kepada peserta didik.

Hal ini terlihat saat

Berdas:
telaah «
modul
didapat
pada
kegiata
dengan
berkebl
memili
tanah a
kearifa
tersebu
dengan

ingin
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membuat Proyek P5
dengan mengangkat
tema terkait makanan-
makanan tradisional
Melayu  Riau  serta
mengajak peserta didik
untuk menggunakan
Bahasa daerah pada saat
pembejaran P5

berlangsung.

proses  pembelajaran
guru menggunakan
cerita kepada peserta
didik terkait kearifan
lokal. Peserta didik
antusias mendengarkan
cerita terkait kearifan
lokal kepada peserta
didik  karena  guru
menampilkan beberapa
gambar makanan khas
Riau sambil diajak

bermain.

peserta
dan mq
pada

tradisio

produk
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Terima kasih sebelumnya

bu. Baik bu, saya izin

bertanya sejak kapan

kurikulum merdeka

diterapkan disekolah ini bu?

Baik, untuk kurikulum merdeka itu sudah
diterapkan di SD Negeri 21 Pekanbaru selama
2 tahun terakhir ini. Berarti terhitung dari
2021-2023 saat ini.

Baik ibu, pertanyaan

selanjutnya. Kelas berapa
saja

terlebih

yang  menerapkan

dahulu untuk

kurikulum ini bu?

Tahun I itu adalah kelas I dan Kelas IV,
kemudian untuk di Tahun II Kelas II dan
Kelas IV. Jadi, sudah empat jenjang tingkatan
kelas yang sudah kita terapkan kurikulum

merdeka di SD Negeri 21 Pekanbaru.

Kemudian bu, didalam
kurikulum merdeka inikan
terdapat mata Pelajaran
berbasis proyek atau yang
bisa dikenal dengan P5. Jadi,
apakah ibu sudah banyak
memahami terkait P5 pada

kurikulum ini?

Khusus P5 dalam kurikulum merdeka ini

terdapat pelatihan-pelatihan. Namun,
pelatihan yang ada masih dikatakan minim,
tetapi kita diharuskan untuk mengikuti

pelatihan-pelatihan  yang kita dapatkan
ilmunya. Pelatihan yang ibu maksud disini
diklat-diklat PMM, dan

dikomper didalam sekolah kita. Jadi, untuk P5

seperti online,

ini sudah diketahui.

Lalu, untuk P5 ini digabung
dengan materi lain atau

dibedakan sendiri bu?

Untuk P5 dia ada jam pembelajarannya
sendiri. Itu kami ambil dihari sabtu. P5 itu 3
jam/minggu. Jadi, P5 ini dibedakan dengan

mata pelajaran yang ada.
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Baik bu, kemudian pada P5

terdapat tema terkait

kearifan lokal. Dalam proses
apakah

pembelajaran ini,

terdapat  kendala dalam

pembelajarannya bu?

Untuk kendala, kendala itu seperti ini ya, tidak

hanya dalam P5 saja tetapi dalam
pembelajaran yang pun baik itu kurikulum
merdeka maupun sebelumnya itu masih sama
nak. Ibu rasa, minat dan keingintahuan siswa
itu yang harus kita gali dan kita pelajari bagi
seorang guru. Dari sanalah yang sangat besar
dan

dirasakan karena tidak ada minat

keingintahuan siswa tersebut. Dengan
kurikulum merdeka kita bisa membantunya
cara belajar seperti dalam pembuatan rpp
diferensiasi (mengelompokkan siswa melalui

minatnya masing-masing).

Strategi apa yang ibu

lakukan untuk penerapan P5

terkait kearifan lokal ini bu?

Baik nak, strategi yang ibu lakukan untuk
mengajarkan anak-anak didik ibu ini yang
pertama itu, ibu menyiapkan materi untuk diri
ibu sendiri agar ibu dapat mengajarkannya
dengan mudah. Lalu, ibu juga tidak pernah
berhenti untuk selalu mencari media
tambahan untuk penerapan P5 terkait kearifan
lokal ini berupa gambar-gambar. Karena,
anak-anak di usia ini masih harus dikenalkan

dengan benda-benda konkret.
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No.

Indikator

Sub Indikator

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Kemandirian

c. Aktif dalam
proses
pembelajaran
terkait
kearifan

lokal

d. Selalu ingin
tahu terkait
kearifan

lokal

Gotong Royong

c. Memiliki
kepedulian
tinggi

sama

yang
satu

lain

d. toleransi
terhadap
perbedaan
terkait
kearifan

lokal

Berkebhinekaan

Global

b. Memiliki
rasa cinta

tanah air

terhadap

nilai kearifan

lokal

Sumber dikembangkan dari Kemendikbudristek (2022)
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Lampiran 3. Lembar Kisi-kisi Observasi

Butir
No. Indikator Sub Indikator
Pengamatan
1. | Kemandirian Aktif dalam proses pembelajaran 123
terkait kearifan lokal o
Selalu ingin tahu terkait kearifan lokal 456
2. | Gotong Royong | c. Memiliki kepedulian yang tinggi satu
sama lain 7,8,9
. toleransi terhadap perbedaan terkait
. 10,11,12
kearifan lokal
: Berkebhinekaan | b. Memiliki rasa cinta tanah air terhadap 21415
" | Global nilai kearifan lokal o
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Lampiran 4. Pedoman Observasi

No.

Aspek yang diamati

Hasil Pengamatan

Relevan

Tidak
Relevan

Ket.

Peserta didik berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran P5 untuk tema kearifan lokal

Guru berperan aktif dalam membimbing
proses pembelajaran P5 tema kearifan lokal

Guru merancang kegiatan yang menarik
dalam proses pembelajaran P5 tema kearifan
lokal

Peserta didik aktif bertanya selama
pembelajaran P5 tema kearifan lokal

Peserta didik saling bertanya untuk
memahami terkait P5 tema kearifan lokal

Guru mampu memfasilitasi diskusi kelompok
yang memungkinkan peserta didik saling
bertanya terkait kearifan lokal

Guru mampu mengajarkan peserta didik
untuk menghargai keberagaman budaya
dilingkungan sekitar

Peserta didik saling mendukung dan berbagi
tugas dalam P5 tema kearifan lokal

Guru mampu mendorong peserta didik untuk
berbagi pengalaman dan cerita pribadi yang
terkait dengan kearifan lokal

10.

Guru mampu mengajarkan  nilai-nilai
toleransi terhadap keberagaman budaya
melalui P5

11.

Peserta didik saling mendengarkan dan
memberikan kesempatan kepada teman untuk
berbicara

12.

Peserta didik menunjukkan sikap positif
terkait kegiatan yang berkaitan dengan
keberagaman budaya melalui P5

13.

Guru mampu mengintegrasikan nilai-nilai
budaya dalam pembelajaran sehari-hari yang
mendukung rasa cinta tanah air melalui P5
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Guru mampu membangun rasa bangga

14. | peserta didik terhadap kearifan lokalnya
melalui P5
15 Peserta didik antusias saat mendengarkan

cerita terkait kearifan lokal melalui P5
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Lampiran 5. Lembar Kisi-kisi wawancara

No.

Indikator

Sub Indikator

Butir Pertanyaan

Kepsek

Guru

Pesdik

1.

Kemandirian

Aktif  dalam
proses
pembelajaran

1,2,3

1,2,3

1,2,3

Selalu  ingin
tahu

4,5,6

4,5,6

4,5,6

Gotong Royong

Memiliki
kepedulian
yang  tinggi
satu sama lain

7,8,9

7,8,9

7,8,9

toleransi
terhadap
perbedaan
dalam terkait
kearifan lokal

10,11,12

10,11,12

10,11,12

Berkebhinekaan

Global

4)

Memiliki rasa
cinta tanah air
terhadap nilai
kearifan lokal

13,14,15

13,14,15

13,14,15

Sumber dikembangkan dari Kemendikbudristek (2022)
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Lampiran 6. Lembar Pedoman Wawancara Guru

No. Pertanyaan
| Bagaimana cara ibu menerapkan P5 Khususnya pada tema kearifan lokal
" | bagi peserta didik disekolah?
) Apa metode yang ibu lakukan untuk mendorong peserta didik agar lebih
" | aktif berpartisipasi dalam pembelajaran P5 tema kearifan lokal ini?
3 Menurut ibu, seberapa penting keaktifan peserta didik dalam menentukan
" | keberhasilan pembelajaran?
Bagaimana cara ibu melihat sikap ingin tahu pada peserta didik saat proses
4. | pembelajaran di kelas? apakah secara aktif mengajukan pertanyaan atau
mencari informasi tambahan?
Apa pendekatan yang ibu gunakan untuk mendorong peserta didik agar
5. | selalu ingin tahu dan tertarik untuk belajar lebih terkait PS tema kearifan
lokal?
6 Apakah ibu memiliki strategi khusus untuk mendukung pengembangan
" | sikap rasa ingin tahu pada peserta didik?
. Bagaimana strategi yang ibu lakukan dalam menanamkan nilai kepedulian
" | yang tinggi antar peserta didik?
2 Bagaimana ibu mendukung peserta didik yang mungkin memiliki sikap
" | individualis agar mereka bisa lebih peduli terhadap teman-temannya?
9 Apakah kepedulian antar peserta didik dapat mempengaruhi suasana kelas
" | serta kerja sama kelompok dalam menyelesaikan tugas?
10 Apakah pernah terjadi konflik atau kesalahpahaman antar peserta didik
" | terkait perbedaan budaya?
11. | Apa saja upaya yang ibu lakukan dalam mengatasi konflik tersebut?
12 Bagaimana cara ibu menanggapi peserta didik yang kurang terbuka
terhadap perbedaan budaya?
13 Apakah upaya yang ibu lakukan untuk menanamkan rasa cinta tanah air
" | kepada peserta didik melalui pembelajaran P5 tema kearifan lokal dikelas?
Apakah terdapat faktor penghambat dalam proses penanaman rasa cint
14. | tanah air kepada peserta didik melalui pembelajaran P5 tema kearifan lokal
dikelas?
15 Langkah apa yang ibu lakukan untuk mendorong peserta didik dalam
" | menghargai budayanya sendiri?
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Lampiran 7. Lembar Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

No. Pertanyaan
1. | Apa peran yang telah ibu laksanakan pada pelaksanaan P5?
) Bagaimana tahapan-tahapan dalam pelaksanakan penerapan PS5 pada
" | peserta didik?
3 Bagaimana ibu cara mendukung proses pelaksanaan P5 bagi peserta didik
" | disekolah?
4 Bagaimana cara ibu melibatkan guru dalam melaksanakan kegiatan P5
" | yang mendorong peserta didik untuk aktif bertanya dan mencari informasi?
5 Bagaimana tahapan yang ibu lakukan untuk mengevaluasi keberhasilan P5
" | dalam membangun rasa ingin tahu peserta didik?
Apa strategi yang ibu lakukan bagi sekolah untuk memastikan bahwa setiap
6. | proyek dalam P5 dapat membangun rasa ingin tahu dan kreativitas peserta
didik?
Langkah apa yang ibu lakukan untuk melihat dampak jangka waktu
7. | panjang dari pelaksanaan P5 terhadap pembentukan karakter peserta didik
yang peduli dan bertanggung jawab?
g Apa saja tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam mendorong
" | kepedulian peserta didik melalui P5?
9 Bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
" | tersebut?
10 Apakah pelaksanaan PS5 disekolah ibu dapat membantu peserta didik
" | memahami dan menerapkan nilai-nilai toleransi?
1 Langkah apa yang ibu lakukan dalam memperkuat nilai-nilai toleransi
" | peserta didik?
Bagaimana ibu mendorong peserta didik untuk lebih menghargai
12. | perbedaan dalam kehidupan sehari-hari melalui kehiatan yang dirancang
dalam P5?
13 Apakah ada proyek PS5 yang dibuat khusus untuk mengedukasi peserta
" | didik terkait budaya lokal sebagai bentuk cinta tanah air?
14 Apakah terdapat hambatan dalam pelaksanaan P5 untuk memperkuat nilai
" | cinta tanah air?
15 Apa strategi yang ibu lakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi
" | dalam pelaksanaan P5 untuk memperkuat nilai cinta tanah air?
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Lampiran 8. Lembar Pedoman Wawancara Peserta didik

No. Pertanyaan
1. | Apakah Ananda sudah memahami terkait P5?
2. | Apa saja yang ananda ketahui terkait P5?
3 Apakah ananda merasa senang mempelajari budaya Indonesia melalui
" | proyek P5?
4 Apa yang paling ananda suka tentang kearifan lokal dalam pembelajaran
" | P5?
5. | Adakah yang ananda ingin tahu lebih banyak terkait budaya di Indonesia?
6 Bagaimana perasaan ananda saat mendengar dan melihat perbedaan
" | budaya lokal lainnya?
7 Jika teman ananda sedang dalam kesulitan, apakah ananda mau membantu
" | teman tersebut?
g Jika teman ananda tidak membawa bekal ke sekolah, apakah ananda mau
" | berbagi makanan bersama?
9. | Jika teman ananda meminta maaf, apakah ananda mau memaafkannya?
10. | Apakah ananda menganggu teman saat sedang beribadah?
11. | Apakah ananda mau berteman dengan yang berbeda agama?
12. | Jika teman terkena musibah, apakah yang akan ananda lakukan?
13. | Apakah ananda menyukai makanan tradisional?
14. | Apakah ananda bangga menjadi anak Indonesia?
15. | Mengapa ananda bangga menjadi anak Indonesia?
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Lampiran 9. Lembar Pedoman Dokumentasi

No.

Indikator

Sub Indikator

Nama

Dokumen

Hasil Telaah

Dokumen

Kemandirian

Aktif dalam proses
pembelajaran terkait

kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

Selalu ingin tahu

terkait kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

Gotong Royong

Memiliki kepedulian
yang tinggi satu

sama lain

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

toleransi  terhadap

perbedaan  terkait

kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek

Berkebhinekaan

Global

d.

Memiliki rasa cinta
tanah air terhadap

nilai kearifan lokal

Modul Projek
Jurnal Harian

Rapor Projek
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Lampiran 10. SK Tim PS5 SD Negeri 021 Pekanbaru

SURAT KEPUTUSAN
KEPALA SEKOLAH SD NEGERI 21 PEKANBARU
Nomor : 422 /SDN21PKUAN/2024 /450

Tentang :

TIM FASILITASI PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Menimbang

SD NEGERI 21 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2023/2024

: Bahwa dalam kelancaran pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasia maka perlu disusun oleh Tim Fasilitasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila SD Negeri 21 Pekanbaru Tahun Ajaran 2023/2024

Memperhatikan : 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Mengingat

Nasional (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 78,
Tambahan Lembar Negara Indonesia Nomor 430.

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021
Tentang Standar Nasional Pendidikan.

3. Permendikbud Ristek Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah

4. Permendikbud Ristek Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah

5. Permendikbud Ristek Nomor16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah

6. Permendikbud Ristek Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar
Penilaian Pendidikan PAUD TK SD SMP SMA SMK

7. Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman
Penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran.

8. Keputusan Kepala BSKAP Kemendikbudristek  Nomor
009/H/KR/2022 tentang dimensi, Elemen,Subelemen Profil Pelajar
Pancasila pada Kurikulum Merdeka.

9. Surat Edaran Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Nomor 400.3.5/56
tentang Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2023/2024

:Saran dan usul Peserta rapat pembentukan Tim Fasilitasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila SD Negeri 21 Pekanbaru, Juni 2023
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PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MENETAPKAN

: Membentuk Tim Fasilitasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila SD

Negeri 21 Pekanbaru sebagaimana terdapat pada Lampiran Surat
Keputusan ini.

: Segala biaya yang timbul akibat Keputusan ini dibebankan kepada

anggaran yang sesuai

: Apabila ternyata dikemudian hari terdapat kekeliruan pada Keputusan ini,

akan diadakan perbaikan sebagaimana semestinya.

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
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LAMPIRAN 1|

TENTANG : Tim Fasilitasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
NOMOR  :4n/¢mu0a/WW/2004/50
ngyl Ha (1 QOM

TIM FASILITASI PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA
SD NEGERI 21 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2023/2024

Kepala Sekolah : Hj. Hiliyati Yus, M.Pd
Ketua : Naning Yurika, A.Ma
Wakil Ketua Liesma Zaliyanks, Sh. %
Sekretaris 1 ‘his Maganza, .08
Sekretaris 2 ‘Murul Fatioaln, S04
Bendahara ‘Chyntin Monica, S04

KOORDINATOR PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA
SD NEGERI 21 PEKANBARU TAHUN AJARAN 2023/2024

Kelas Koordinator
1 Tia Vurreti, C.04
2 Nucaisi, ¥M, S, 04
3 , ¢
4 Nia Onza, .04
S

Ditetapkan di : SDN 21 Pekanbaru
Pada Tanggal :  Toli 2024

Naning%urika, A.Ma
NRGTT.200542199
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LAMPIRAN 2

TENTANG : Tim Fasilitasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
NOMOR _  :442/6D0M10/un/2004 /150
TANGGAL ¢ Juh ;4

TUGAS POKOK KOORDINATOR

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Mengembangkan kemampuan kepemimpinan dalam mengelola projek profil di satuan
pendidikan.

2. Mengelola sistem yang dibutuhkan tim pendidik/fasilitator dan peserta didik agar
dapat menyelesaikan projek profil.

3. Memastikan alur projek pengajaran terjadi antara para pendidik yang tergabung dalam
fasilitator projek profil.

4. Memastikan alur projek profil memiliki aktivitas yang kaya dan beragam untuk
mengoptimalkan prinsip eksploratif.

5. Memastikan rancangan asesmen yang dilakukan sesuai dengan kriteria kesuksesan
yang sudah ditetapkan.

Ditetapkan di SDN 21 Pekanbaru
Pada Tanggal:  Juli 2024

Wis, M.Pd Naning Yurlka
09 198609 2 001 NGRTT. 2005.42.199

N
A
AN

N PA S e
CAS/PENY
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LAMPIRAN 3

TENTANG : Tim Fasilitasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
NOMOR  °  :441 /6oNNPXOAN/2024 /450
TANGGAL ¢ Juli 24

TUGAS POKOK FASILITATOR

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Memperhatikan kebutuhan dan minat belajar setiap peserta didik agar dapat
memberikan stimulant atau tanggapan yang beragam (berdiferensial), sesuai dengan
gaya belajar, daya imajinasi, kreasi dan inovasi, serta permintaan terhadap tema projek
profil.

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam perencanaan dan
pengembangan projek profil, dengan menyesuaikan kesiapan peserta didik dalam
Tingkat keterlibatan.

3. Memberikan ruang bagi peserta didik untuk mendalami isu atau topik pembelajaran
yang kontekstual dengan tema projek profil sesuai dengan minat masing-masing peserta
didik.

4. Berkolaborasi dengan pihak terkait projek profil (orang tua, mitra, lingkungan satuan
pendidikan,dll.) dalam mencapai tujuan pembelajaran dari setiap tema projek profil.

5. Melakukan penilaian yang mengacu pada prinsip asesmen yang sudah ditentukan dalam
memonitor perkembangan profil pelajar pancasila yang menjadi fokus sasaran.

6. Menyediakan sumber belajar yang dibutuhkan oleh peserta didik secara proporsional.
Contoh dalam tahapan belajamya, peserta didik perlu dibantu dalam penyediaan hal
berikut:

- Buku, surat kabar, majalah, jurnal, dan sumber-sumber pembelajaran lain yang
berhubungan dengan projek profil.
- Narasumber yang dapat memperkaya proses pelaksanaan projek profil.

7. Mengajarkan keterampilan proses inkuiri peserta didik dan mendampingi peserta didik
untuk mencari referensi sumber pembelajaran yang dibutuhkan, seperti buku, artikel,
tulisan pada surat kabar/majalah, praktisi atau ahli bidang tertentu. Dan sumber belajar
lainnya.

8. Memfasilitasi akses untuk proses riset dan bukti.

- Menyiapkan surat pengantar yang dibutuhkan untuk menghubungi narasumber riset.
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9. Membuka diri untuk memberi dan menerima masukan serta kritik, memulai dari awal
hingga akhir pelaksanaan projek profil.

10. Mendarpingi peserta didik untuk merencanakan dan menyelenggarakan setiap tahapan
kegiatan projek profil yang menjadi ruang lingkup belajar peserta didik.

I1. Memberi ruang peserta didik untuk berpendapat, membuat pilihan, dan
mempresentasikan projek profil mereka.

12. Mengelola beban kerja mengajar dengan seimbang antara intrakurikuler dan projek
profil.
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Lampiran 11. Rapor P5 Kelas 1 Fase A SDN 21 Pekanbaru

PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA
Nama Sekolah : SD NEGERI 21 PEKANBARU Kelas A
Alamat Sekolah : Fase CA
Nama Siswa : Amanda Manopo Smtr &l
NISN 100123456789 TA :2023/2024
Proyek 1 Kearifan Lokal
Topik Makanan khas Daerah Kabupaten Magelang Gethuk Trio
Proyek ini bertujuan membentuk pelajar Pancasila yang senantiasa selalu menghargai tentang Kearifan Lokal,
melestarikan budaya tradisional, serta bangga untuk menjadikan budaya tradisional tersebut sebagai identitas mereka
yang luar biasa dari siswa. Proyek ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mencapai dimensi Profil Pelajar
Pancasila yaitu Mandiri, Gotong Royong dan Kreatif
Dimensi Profil Pancasila Proyek 1
Kearifan Lokal | BB | M | B | sB
Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
Merawat Diri secara Fisik, Mental dan Spiritual- Memiliki rutinitas sederhana yang
diatur secara mandiri dan dijalankan sehari-hari serta menjaga kesehatan dan Vv
keselamatan/keamanan diri dalam semua aktivitas kesehariannya.
Kreatif
Menghasilkan gagasan yang orisinal- Menggabungkan beberapa gagasan menjadi ide
atau gagasan imajinatif yang bermakna untuk mengekspresikan pikiran dan/atau \"
perasaannya.
Mandiri
Mengembangkan refleksi diri- Melakukan refleksi untuk mengidentifikasi kekuatan dan v
kelemahan, serta prestasi dirinya.
Catatan Proses !
Kreatifitas mulai tertanam pada dirinya secara perlahan-lahan, sedangkan perkembangan bakat secara kontinew dapat terlihat
berkembang secara pesat yang dibuktikan dengan karya-karyanya yang sangat meningkat kwalitasnya dibandingkan karya-karya
sebelumnya.
Mengetahui, Magelang, 25 Desember 2023
Orang Tua Wali Kelas I-A
(e, ) Liesma Zaliyanti, S.Pd, SD

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Hi. Hiliyati Yus, M.Pd
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Tema : Kearifan Lokal

Judul Projek : Makananku, Budayaku
Penyusun : Liesma Z aliyanti, S.Pd. SD

Naning Yurika, A.Ma
Titin Kurneti, S.Pd

Pendahuluan

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang diperlukan oleh
manusia. Makanan merupakanbagian dari sebuah kebudayaan, hampir semua
daerah memiliki makanan khas masing-masing. Dewasa ini, makanan khas
setiap daerah perlahan mulai ditinggalkan seiring perkembangan jaman. Banyak
anak yang lebih mengenal makanan modern dibandingkan dengan makanan
tradisional.

Nilai historis dari makanan tradisional merupakan bagian dari
kebudayaan yang tidak dapat dipisahkandari tradisi masyarakat itu sendiri.
Makanan merupakan salah satu simbol dari adat budaya masyarakat setempat
dan memiliki tempat sebagai bagian dari bentuk tradisi yang dapat
menyeimbangkan harmonisasi kehidupan masa lalu dan masa kini. Makanan
tradisional merupakan representasi dari asimilasi way of life terhadap perubahan
peradaban suatu masyarakat tertentu (Hatibie dan Priyambodho, 2019).

Saat ini, anak-anak lebih banyak mengkonsumsi makanan modern
dibandingkan dengan makanan tradisional khas daerahnya. Anak-anak pun
seolah menjadi asing dengan jenis makanan khas dari daerahnya sendiri. Oleh
karena itu, projek ini disusun untuk mengenalkan kembali kebudayaan asli
Indonesia melalui makanan tradisional khas setiap daerah dengan menanamkan
nilai-nilai kearifan lokal.

Pada fase A ini, dimana rentang usia anak berkisar 6-8 tahun merupakan
fase anak berpikir operasionalkonkrit. Makanan merupakan hal terdekat yang
ada dalam kehidupan anak-anak. Melalui makanan tradisional anak-anak
diperkenalkan dengan budaya asli dari daerah mereka tinggal.

Tujuan, Alur dan Target Pencapaian Projek

Salah satu produk budaya yang lambat laun mulai ditinggalkan oleh
masyarakat adalah makanan tradisional. Pada tema ‘“kearifan lokal” dengan
mengacu pada dimensi Profil Pelajar Pancasila. Projek ‘“Makananku,
Budayaku” ini disusun dengan tujuan menguatkan profil pelajar pancasila
melalui pemahamannilai kearifan lokal pada makanan tradisional.

Projek ini dimulai dengan kegiatan mencari data terkait makanan
kesukaan peserta didik. Selanjutnyamengembangkan permasalahan melalui isu-
isu yang terjadi di masyarakat terkait dengan konsumsi makananmodern yang
kurang sehat pada anak-anak. Peserta didik kemudian diajak untuk lebih
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mengenal makanan tradisional yang lebih menyehatkan dibandingkan makanan
modern. Dalam prosesnya, mereka juga diajak untuk mengembangkan
kemandirian diri dan berkolaborasi untuk menciptakan sebuah festival makanan
tradisional.

Selanjutnya masuk ke dalam tahap aksi nyata. Pada tahap ini, peserta
didik akan berkolaborasi denganguru, teman dan keluarga untuk membuat
sebuah festival makanan tradisional. Dimulai dari menentukan makanan yang
akan dikaji, wawancara dengan narasumber, latihan membuat makanan tersebut
di rumah danmembuat poster ajakan untuk mengkonsumsi makanan tradisional.
Di akhir projek, peserta didik akan melakukan refleksi terkait kegiatan yang
sudah dilakukan dan refleksi diri terkait dengan pemahamannya terhadap
makanan tradisional.

Melalui projek ini, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan tiga
dimensi dari Profil pelajar Pancasila yakni Kemandirian, Gotong Royong dan
Berkebhinekaan Global beserta elemen-elemen yang terkait.

Hal_ying perlu diperhatikan sebelum memulai
projek :

1. Komitmen sekolah untuk konsisten dalam mengembangkan kearifan lokal
seperti menggunakan bahasadaerah sebagai bahasa sehari-hari saat projek
berlangsung.

2. Kolaborasi dengan pihak terkait sebagai narasumber yang memahami
sejarah dan nilai-nilai kearifan lokaldari pembuatan makanan tradisional.

3. Membangun kesadaran seluruh warga sekolah untuk memilih makanan
tradisional sebagai panganan yanglebih sehat.

4. Apakah sekolah memiliki sarana untuk menyediakan makanan tradisional
sebagai pengganti jajanan anak?

5. Kerjasama dengan orangtua untuk mendampingi peserta didik saat
melakukan projek di rumah.

6. Perlu dilakukan pengkajian terlebih dulu oleh guru dan pihak sekolah terkait
makanan tradisional yang akan diperkenalkan kepada peserta didik dengan
pemahaman nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung didalamnya.

7. Membangun kesadaran seluruh warga sekolah untuk memilih makanan
tradisional sebagai panganan yanglebih sehat.

8. Apakah sekolah memiliki sarana untuk menyediakan makanan tradisional
sebagai pengganti jajanan anak?

9. Kerjasama dengan orangtua untuk mendampingi peserta didik saat
melakukan projek di rumah.

10.Perlu dilakukan pengkajian terlebih dulu oleh guru dan pihak sekolah terkait
makanan tradisional yang akan diperkenalkan kepada peserta didik dengan
pemahaman nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung didalamnya.
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Tahapan dalam projek “Makananku, Budayaku”

Tahap Pengenalan : mencari data awal dan mengenalkan makanan tradisional.

1.
Makanan
kesukaanku.

2

Eksplorasi isu

3

makanan
dengan
tradisional.

Membandingkan
modern
makanan

Tahap Kontekstualisasi : mengkonteksualisasi masalah di sekitar lingkungan.

Refleksi dan tindak
lanjut

4. 5. 6. 7. 8.

Refleksi awal Cerita tentang | Membuat Mengembangkan | Wawancara
makanan perencanaan. keterampilan narasumber
tradisional. dasar

Tahap Aksi : berkolaborasi untuk menciptakan aksi nyata terkait permasalahan yang terjadi.

9. 10. 11. 12. 13.

Membuat draft | Finalisasi poster Membuat makanan | Membuat  draft | Pertemuan

poster tradisional presentasi mencoba rasa

14. 158

Simulasi  festival | Festival makanan

makanan tradisional.

tradisional.

Tahap Refleksi dan Tindak Lanjut : melakukan refleksi dan memikirkan tindak lanjut atas projek

yang sudah dilakukan.

16.

Dimensi, Elemen dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila

refleksi diri.

kualitas diri dan perbaikan yang
perlu dilakukan.

Dimensi Profil Elemen Subelemen Profil Target Pencapaian di akhir Aktivitas
Pelajar Profil Pelajar Pancasila Fase A terkait
Pancasila Pelajar
Pancasila
Kemandirian Pemahaman | Mengenali  kualitas | Mengembangkan potensi diri | 11, 12

diri dan | dan minat diri serta | yang dimiliki dan pantang

situasi tantangan yang | menyerah dalam menuntaskan
dihadapi. projek.
Mengembangkan Memberikan penilaian terhadap | 4, 16
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Regulasi Percaya diri, resilie | Mengerjakan tugas sehari-hari | 7, 14,15
diri (memiliki daya | dengan mandiri dan percaya diri.
tahan) dan adaptif
(dapat menyesuaikan
diri dengan
lingkungan).
Gotong Royong | Kolaborasi | Kerjasama Mampu bekerjasama dengan | 1,9,10,
siapapun dalam  berbagai
kegiatan.
Kepedulian | Tanggap  terhadap | Mengamati lingkungan sekitar | 2,3,5,6,8
situasi sosial dan menemukan permasalahan
yang terjadi.
Berbagi Berbagi Menumbuhkan rasa | 13,15
kebersamaan melalui kegiatan
berbagi di lingkungan sekolah.
Berkebhinekaan | Mengenal Mendalami  budaya | Mengenal dan memahamimakna | 3,8,11,15
Global dan dan identitas budaya | padamakanan tradisionalsebagai
menghargai produk budaya.
budaya
Berkeadilan | Berpartisipasi dalam | Melibatkan diri dalam kegiatan | 6,9,10
sosial proses pegambilan | kelompok dan pengambilan
keputusan bersama. | keputusan bersama.
(Referensi) Perkembangan Sub-
elemen antar fase Kemandirian
Sub-elemen Belum Mulai Berkembang sesuai | Sangat berkembang
berkembang berkembang harapan
Mengenali Mengidentifikasi | Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi
kualitas ~ dan | potensi atau minat | potensi dan minat | potensi dan minat | potensi dan minat diri

minat diri serta

diri.

diri, namun belum

diri serta mengetahui

dan mencari solusi

tantangan yang memikirkan tantangan yang akan | akan tantangan yang
dihadapi. tantangan yang | dihadapinya. dihadapinya.
akan dihadapi.
Mengembangk | Memerlukan Mengetahui Memahami Memahami kelebihan
an refleksi diri | bantuan orang | kelebihan dan | kelebihan dan | dan kelemahan diri
dewasa dalam | kelemahan diri. kelemahan diri serta | serta tindak lanjut
mengidentifikasi mengungkapkan yang harus diambil
kelebihan dan alasannya. dalam
kelemahan diri. memperbaikinya.
Percaya  diri, | Membutuhkan Menampilkan sikap | Menampilkan sikap | Merencanakan
resilien motivasi dari luar | percaya diri dalam | percaya diri dan jelas | kegiatan dan percaya
(memiliki daya | dirinya untuk | mempresentasikan | dalam diri ketika
tahan) dan | dapat hasil projek yang | mempresentasikan mempresentasikan
adaptif (dapat | mempresentasika | dilakukan. hasil projek yang | hasil projek yang
menyesuaikan | n  hasil projek dilakukan. dilakukan.
diri dengan | yang dilakukan.
lingkungan).

154




Gotong royong

orang lain untuk
mau

tetapi masih harus
dimotivasi untuk

Sub-elemen Belum Mulai Berkembang sesuai | Sangat berkembang
berkemban berkembang harapan
g
Kerjasama : Sesekali masih | Menunjukan  sikap | Siswa berinisiatif
Masih . harus diingatkan  orang | aktif dalam | untuk mengumpulkan
selalu diingatkan dewasa atau teman | kelompok dan | ide dan mampu
orang dewasa atgu untuk aktif dalam mengerjakan  tugas | bekerjasama dengan
teman untuk aktif kelompok sesuai d siapapun
dalam kelompok ual chgan paputl
perannya.
Tanggap Belum Mengetahui adanya | Memahami Memahami
terhadap situasi | menunjukkan permasalahan permasalahan yang | permasalahan  yang
sosial sikap peduh pada dilingkungan terjadi di terjadi di ]ingkungan
lingkungan. sekitarnya. lingkungannya. dan memberikan
alternatif solusi.
Berbagi Membutuhkan Muncul  perasaan | Mau berbagi dengan | Berempati pada orang
motivasi tergugah untuk | sesama tanpa | di sekitar lingkungan
dari menolong  sesama | diminta. dan melakukan aksi

nyata untuk berbagi
dengan sesama tanpa

berbag | berbagi. diminta.
i
dengan teman dan
lingkungan.
Berkebhinekaan Global
Sub- elemen Belum Mulai Berkembang sesuai | Sangat berkembang
berkembang berkembang harapan
Mendalami Mengetahui jenis- | Megenal makanan | Mengenal dan | Mengenal dan
budaya dan | jenis makanan | tradisional sebagai | mengetahui nilai- | memahami nilai-nilai
identitas tradisional. produk budaya. nilai kearifan lokal | kearifan lokal pada
budaya pada makanan | makanan tradisional
tradisional. sebagai produk budaya
dan bangga
terhadapnya.
Berpartisipasi | Mengikuti Memberikan Melibatkan diri | Terlibat aktif dan
dalam proses | kegiatan  dalam | gagasannya dalam kegiatan | mampu memimpin
pegambilan kelompok, namun | terhadap hal yang | kelompok dan | kelompok dalam
keputusan belum dapat | sedang dibahas | pengambilan pengambilan
bersama. mengemukakan dalam kelompok. keputusan bersama. | keputusan bersama.
gagasannya.
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Relevansi projek bagi sekolah dan semua guru mata pelajaran
' g

Gambar 1. Roti jala khas Melayu Riau Gambar 2. Bolu Kemojo Khas Melayu Riau
(Sunber : detik.com) (Sumber : jadesta.kemenparekraf.go.id)

Gambar 3. Kerupuk sagu Khas Kuansing Gzlmbar 4. Keripik Nenas khas Kualu Nenas
(Sumber : Fecebook.com) (Sumber : melayupedia.com)

Gambar 5. Kacang Pukol khas Bagansiapi-api Gambar 6. Lopek Bugih Khas Kampar
(Sumber : babada.co.id) (Sumber : r7i.co.id)
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Dewasa ini, anak-anak lebih banyak mengkonsumsi makanan modern yang kurang sehat dibandingkan
dengan makanan tradisional yang masih alami dalam pengolahannya. Hal ini berdampak pada kesehatan anak.
Selain itu, anak-anak seolah menjadi asing dengan jenis makanan khas dari daerahnya sendiri. Sebagai upaya
meningkatkan kesadaran anak-anak akan konsumsi makanan sehat dan mengenalkan kembali pada akar
budayanya, maka pembahasan terkait makanan tradisional dipilih untuk menanamkan nila-nilai kearifan lokal
pada anak-anak.

Setiap daerah di Indonesia memiliki kekayaan budaya masing-masing. Kebudayaan ini berpengaruh
pada pola hidup masyarakat di daerah tersebut. Hal ini tergambar dari banyaknya ragam makanan tradisional
yang tersebar di seluruh penjuru negeri. Selain kebudayaan, letak geografis suatu daerah pun menentukan
makanan tradisional yang ada pada daerah tersebut. Hasil kekayaan bumi pada suatu daerah bisa menjadi bahan
utama yang digunakan dalam pembuatan makanan tradisional.

Sekolah merupakan lingkungan belajar untuk anak. Oleh karenanya, pengenalan makanan tradisional
pada kegiatan projek di lingkungan sekolah akan terasa lebih bermakna. Kearifan lokal yang mulai lambat
laun terlupakan, bisa dikenalkan kembali pada anak-anak melalui pemaknaan nilai dalam makanan tradisional.

Cara Penggunaan Perangkat Ajar Projek

Perangkat ajar (toolkif) ini dirancang untuk membantu guru SD (Fase A) agar dapat melaksanakan
projek dengan tema Kearifan Lokal. Judul projek pada perangkat ajar ini adalah “Makananku, Budayaku”
yang didalamnya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta didik terkait makanan sehat sekaligus
mengenalkan kembali makanan tradisional dan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung didalamnya.

Perangkat ajar ini terdiri dari 16 aktivitas yang saling berkaitan. Disarankan projek ini dilakukan pada
semester 2 kelas 2 SD dikarenakan aktivitas yang ditawarkan disusun sedemikian rupa agar peserta didik tidak
hanya mengenal tetapi juga memahami makna pada proses dan nilai-nilai yang terdapat dalam makanan
tradisional. Selain itu juga dapat melakukan aksi nyata dalam upaya melestarikan makanan tradisional. Waktu
yang direkomendasikan dalam pengerjaan projek ini adalah selama 1 semester dengan total waktu kurang
lebih 35 jam. Sebaiknya, terdapat jeda waktu antar aktivitas sehingga guru dapat mengolah data dari setiap
aktivitas yang dilakukan dan melakukan refleksi untuk aktivitas selanjutnya.

Namun demikian, kami memahami bahwa setiap sekolah memiliki kondisi yang berbeda. Oleh karena
itu, guru dan kepala sekolah mempunyai kewenangan dalam menyesuaikan jumlah aktivitas dan pengaturan
alokasi waktunya. Materi ataupun rancangan aktivitas dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah agar projek
ini dapat berjalan lancar dan efektif. Kami pun sudah menyiapkan beberapa alternatif dan tips agar dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam menjalankan projek ini.
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AKTIVITAS 1
MAKANAN
KESUKAANKU

Jenis Kegiatan : Tatap Muka dan Tugas Mandiri
Waktu :4JP (4 x 35 menit)
Bahan : Tabel data makanan kesukaan, template grafik gambar dan stiker
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :
1) Guru menyiapkan lembar kerja yang akan digunakan siswa berupa tabel makanan kesukaan dan

2)

templategrafik gambar.
Guru menyiapkan stiker yang bisa dibuat sendiri dengan menggunakan kertas warna warni
dibentuklingkaran, persegi, segitiga, dll.

Pelaksanaan :

1)

2)

3)

4)

Guru memulai projek dengan menanyakan makanan yang sering dikonsumsi siswa menggunakan
beberapa pertanyaan pemantik seperti berikut :

a. Apa makanan yang paling kamu suka?

b. Kenapa kamu menyukai makanan tersebut?

¢. Dimana kamu biasanya menemukan makanan tersebut?

Dari hasil diskusi, guru menuliskan 5 makanan terbanyak yang disebutkan oleh peserta didik di papan
tulis dan meminta peserta didik untuk menuliskannya pada kolom makanan kesukaan.

Guru menjelaskan cara pengisian tabel. Guru meminta peserta didik untuk bertanya kepada teman
sekelasnya mengenai makanan kesukaan (sesuai dengan 5 pilihan yang tersedia) dan menuliskannya
padatabel yang telah disiapkan. Pengisian tabel menggunakan turus. 1 turus mewakili 1 peserta didik.

Contoh tabel data makanan kesukaan :
Jumlah peserta didik : 21

DATA MAKANAN KESUKAAN SISWA KELAS

AN
No Makanan Kesukaan Jumlah anak
1. | Makanan A I
2. | Makanan B Mmenn-n
3. | Makanan C Ll
4. | Makanan D M
5. | Makanan E LIl

Guru menjelaskan cara pengisian grafik gambar dari data yang sudah dikumpulkan oleh peserta didik.
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Tugas ini bisa dilakukan secara mandiri oleh peserta didik di rumah. Berdasarkan data pada tabel, peserta
didik akan memindahkan data ke dalam grafik gambar menggunakan stiker yang telah disediakan.
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AKTIVITAS 2
EKSPLORASI
ISU

Jenias Kegiatan : Tatap Muka
Waktu : 3 JP (3 x 35 menit)
Bahan : Video dan dokumentasi lain terkait konsumsi makanan anak.
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1) Guru sudah mengolah data makanan kesukaan siswa dari kegiatan sebelumnya.
2) Guru menyiapkan video terkait konsumsi makanan pada anak-anak saat ini.
3) Guru menyiapkan beberapa dokumentasi terkait makanan yang banyak dikonsumsi peserta didik.

Pelaksanaan :

1) Guru meminta beberapa perwakilan peserta didik untuk mempresentasikan hasil grafik gambarnya di
depan kelas. Peserta didik yang lain dapat saling bertukar pendapat apabila terdapat perbedaan data.

2) Gurumengaitkan hasil data yang diperoleh peserta didik denganisu terkait konsumsi makanan pada anak-
anak jaman sekarang melalui pemutaran video dan dokumentasi yang telah disiapkan.

3) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok (setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang) untuk
melakukan diskusi terkait permasalahan yang sedang dibahas dan menuliskannya pada lembar diskusi.

4) Perwakilan setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Guru akan menuliskan
poin hasil diskusi setiap kelompok di papan tulis. Kemudian peserta didik diajak untuk menyimpulkan
hasil diskusi seluruh kelompok.

Alternatif :

Jika tidak memungkinkan untuk menayangkan video, guru bisa melakukan kegiatan bercerita berdasarkan
artikel yang didapat dari media massa (koran, internet, dll) atau kejadian yang banyak terjadi di lingkungan
sekitar terkait konsumsi makanan pada anak-anak. Kemudian melakukan diskusi klasikal untuk
membandingkan isu tersebut dengan makanan yang sering dikonsumsi siswa dan mengaitkannya dengan
makanan tradisional khas daerah.

Referensi :

https://www.youtube.com/watch?v=0Qk30aDsYYc4&ab_channel=CNNIndonesia

https://www.youtube.com/watch?v=pilM--mDyMY &ab_channel=NET.BIROJAWATIMUR

Contoh lembar diskusi

Kelompok
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Informasi yang didapatkan

Masalah yang terjadi

AKTIVITAS 3

MEMBANDINGKAN MAKANAN MODERN DENGAN MAKANAN TRADISIONAL

Jenis Kegiatan : Tatap Muka
Waktu : 3 JP (3 x 35 menit)
Alat dan Bahan : Contoh makanan modern dan tradisional, lembar plus delta.
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1) Guru mencari informasi terlebih dahulu mengenai makanan tradisional yang memiliki nilai kearifan lokal
dan biasa digunakan dalam berbagai macam kegiatan adat.

2) Guru menyiapkan lembar plus delta sebagai pembanding antara makanan modern dengan makanan
tradisional.

3) Guru menyiapkan beberapa contoh makanan modern dengan makanan tradisional.

Pelaksanaan :

1) Guru memperlihatkan makanan yang dibawa, kemudian peserta didik diminta untuk mengamati
danmencoba.
2) Guru memimpin diskusi secara klasikal dengan pertanyaan pemantik sebagai berikut :
a. Apa perbedaan dari kedua jenis makanan yang diperlihatkan?
b. Mana yang paling sering anak-anak temukan?
c. Bagaimana perbedaan rasa dari kedua jenis makanan tersebut?
d. Mana yang terlihat lebih baik untuk kesehatan anak-anak?
e. Mana makanan yang asli buatan dari daerah tempat tinggal anak-anak?
3) Guru menjelaskan cara pengisian tabel plus delta kepada pesrta didik yaitu dengan menuliskan hal-
halyang sudah baik pada tabel plus dan hal-hal yang perlu diperbaiki pada tabel delta.

Tugas :

Peserta didik mengisi tabel plus delta terkait makanan modern dengan makanan tradisional.
Tips :

Beri kesempatan peserta didik untuk mengamati dan mencoba makanan yang diperlihatkan. Lakukan diskusi
yang mendalam terlebih dahulu sebelum peserta didik diberikan kesempatan untuk mengisi tabel plus delta
sesuai dengan pemahaman mereka. Buat kriteria yang perlu dibandingkan dari kedua jenis makanan yang
sedang dibahas.
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Allternatif :

1) Jika tidak memungkinkan untuk membawa langsung contoh makanan tradisional, guru bisa menyiapkan
video dan foto berbagai jenis makanan tradisional dan modern.

2) Jika peserta didik mengalami kesulitan dalam mengisi tabel plus delta, peserta didik diminta untuk
mengemukakan secara langsung pendapatnya mengenai makanan modern dan tradisional sesuai dengan
pertanyaan arahan dari guru.

Pengayaan :

Setelah mengisi tabel plus delta, peserta didik menuliskan solusi yang bisa dilakukan untuk memperbaiki hal-
hal yang kurang baik dari kedua jenis makanan yang dibahas.

Contoh tabel Plus delta
Nama
Kelas
Tanggal
Tabel Plus Delta
Jenis makanan + A

Makanan modern

Makanan tradisional
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AKTIVITAS 4

REFLEKSI AWAL

Jenis Kegiatan : Tatap Muka dan Tugas Mandiri
Waktu : 2 JP (2 x 35 menit)
Alat dan Bahan : Lembar refleksi
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1) Sebelum melakukan kegiatan refleksi awal, guru sudah mengumpulkan data terkait plus delta
perbandinganmakanan antara makanan modern dengan tradisional yang sudah diisi peserta didik.

2) Guru menyiapkan lembar refleksi yang harus diisi oleh peserta didik terkait dengan makanan yang
seringdikonsumsi dan makanan tradisional.

Pelaksanaan :

1) Guru memandu diskusi berdasarkan hasil pengisian tabel plus delta makanan modern dengan
makanantradisional yang sudah diisi.
2) Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menghidupkan diskusi secara klasikal :
a. Apakah anak-anak sering mengkonsumsi makanan tradisional?
b. Apakah anak—anak tahu sejak kapan makanan tradisional dibuat?
c. Pada kegiatan apa saja biasanya makanan tradisional dihidangkan?
d. Apakah anak-anak mudah menemukan makanan tradisional?
3) Guru menjelaskan cara mengisi lembar refleksi yang sudah disiapkan.

Tugas :

Peserta didik mengisi lembar refleksi.
Contoh lembar refleksi :

Peserta didik diminta untuk mewarnai salah satu emoticon sesuai dengan apa yang mereka rasakan.
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Nama
Kelas
Tanggal

REFLEKSI MAKANAN KESUKAANKU

Pernyataan

Yang aku rasakan

Aku sangat suka makanan yang cepat saji.

©

Aku tahu cara membuat makanan kesukaanku.

Aku tahu kegunaan makanan kesukaanku.

Aku tahu makanan yang berasal dari daerahku.

Aku sering makan makanan tradisional.

O 606|606

GANCRRCAR®,

‘DENDENDRNDRED

Yang aku tahu tentang makanan tradisional adalah

Yang ingin aku pelajari tentang makanan tradisional adalah
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AKTIVITAS 5

CERITA TENTANG MAKANAN TRADISIONAL

Jenis kegiatan : Tatap Muka dan Tugas Mandiri
Waktu : 2 JP (2 x 35 menit)
Alat dan Bahan : Buku cerita
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1) Guru menyiapkan cerita yang akan dibawakan saat di kelas. Cerita yang dibawakan merupakan cerita salah
satu contoh makanan tradisional atau mengenai kegiatan adat yang didalamya terdapat pengenalan
makanan tradisional.

2) Pastikan bahwa dalam cerita yang akan dibawakan mengandung nilai-nilai kearifan lokal seperti
kegunaannya dalam masyarakat, makna dan proses pembuatannya.

3) Guru menyiapkan teknik bercerita yang akan dilakukan bisa dengan teknik mendongeng, pertunjukkan
boneka/wayang, diorama atau membacakan cerita di depan kelas.

Pelaksanaan :

1) Guru memberikan prolog terkait makanan tradisional yang sudah diwariskan turun temurun dari nenek
moyang.

2) Guru bercerita tentang makanan tradisional menggunakan teknik bercerita yang sudah disiapkan.

3) Peserta didik berdiskusi dalam kelompok (3-4 orang) mengenai informasi yang didapat dari cerita.
Kemudian perwakilan setiap kelompok akan menjelaskan hasil diskusi di depan kelas. Guru menuliskan
poin penting dari hasil diskusi setiap kelompok di papan tulis.

4) Peserta didik bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi semua kelompok.

Tugas :

Peserta didik diminta untuk mencari informasi pada anggota keluarga atau orang di sekitar tempat tinggal
terkait makanan tradisional di daerahnya dan kegunaan serta makna dari makanan tradisional tersebut.
Pengumpulan tugas dijadwalkan sebelum pertemuan berikutnya.

Tips :

Saat membacakan cerita dapat diselingi dengan kegiatan tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik.

Alternatif :

Kegiatan bercerita bisa dilakukan berdasarkan pengalaman langsung guru yang kemudian dikaitkan dengan
penggunaannya pada kegiatan adat atau kebiasaan yang dilakukan di daerah tempat tinggal.

Pengayaan :

Setelah mendengarkan cerita yang disampaikan guru, peserta didik membuat mindmap terkait informasi yang

165



didapatkan dari cerita.
Referensi :

https://literacycloud.org/stories?language=Bahasa%20Indonesia&sort=New%20Arrivals

Buku seri kisah kuliner nusantara (Tiga Ananda) :

Fifadila. 2019. Lezatnya rendang padang. Tiga Ananda. Solo.
Fifadila. 2019. Nikmatnya sagu maluku. Tiga Ananda. Solo.

Fifadila. 2019. Gurihnya sate lilit. Tiga Ananda. Solo.
Fifadila. 2019. Ketupat istimewa. Tiga Ananda. Solo.
Fifadila. 2019. Hangatnya sop konro. Tiga Ananda. Solo.
Fifadila. 2019. Manis legit dodol garut. Tiga Ananda. Solo.

https://budi.kemdikbud.go.id/buku/pdf/8.%201s1%20dan%20Sampul%20Belajar%20dari%20Makanan%20T
radisional%20Jawa%20(1).pdf
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AKTIVITAS 6

MEMBUAT

PERENCANAAN

Jenis kegiatan :Tatap Muka

Waktu : 2 JP (2 x 35 menit)

Alat dan Bahan : Tabel perencanaan.

Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1) Guru sudah merangkum informasi yang didapatkan peserta didik dari tugas yang diberikan pada aktivitas5.

2) Guru menyiapkan tabel perencanaan untuk diisi bersama-sama peserta didik dalam menentukan
perencanaan kegiatan yang akan dilakukan.

3) Guru menghitung alokasi waktu yang tersedia untuk pengerjaan projek.

Pelaksanaan :

1) Guru meminta perwakilan peserta didik untuk menceritakan informasi yang didapatkan mengenai
makanantradisional.

2) Guru mereview isu dan informasi yang didapatkan oleh peserta didik kemudian dikaitkan dengan tujuan
projek untuk mengenal lebih jauh nilai dan cara pembuatan makanan tradisional. Selain itu, peserta didik
juga diajak memikirkan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.

3) Guru dan peserta didik menentukan timeline kegiatan yang akan dilakukan selama projek berlangsung.

4) Pembagian kelompok (3-4 orang) untuk memilih makanan tradisional yang akan dikaji.

Tips :
Guru dapat bekerjasama dengan orangtua untuk membiasakan peserta didik melihat tabel perencanaan yang
sudah disepakati dalam melakukan kegiatan di rumah.
Contoh Timeline perencanaan kegiatan projek

Nama
Kelas
Tanggal

Timeline kegiatan projek “Makananku, Budayaku”
Minggu ke-1 | Minggu ke-2 | Minggu ke-3 | Minggu ke-4 | Minggu ke-5 | Minggu ke-6 | Minggu ke-7
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Minggu ke-8

Minggu ke-9

Minggu ke-
10

Minggu ke-
11

Minggu ke-
12

Minggu ke-
13

Minggu ke-
14
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AKTIVITAS 7

MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN DASAR

Jenis kegiatan : Tatap Muka dan Tugas Mandiri
Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) untuk sesi tatap muka.
Alat dan Bahan : Tabel pembiasaan keterampilan dasar, lembar pengamatan orangtua.
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1) Guru menyiapkan tabel pembiasaan keterampilan dasar yang akan dicapai selama projek berlangsung.
2) Guru menentukan keterampilan yang ingin dicapai pada akhir projek berdasarkan relevansinya dengan
tema.

Pelaksanaan :

1) Guru dan peserta didik berdiskusi terkait keterampilan-keterampilan yang perlu dikuasai dalam projek ini.

2) Guru dan peserta didik memilih 3-5 keterampilan yang akan dijadikan pembiasaan dalam kurun waktu
tertentu, misal 1 bulan, 2 bulan atau selama projek berlangsung.

3) Keterampilan-keterampilan yang dijadikan pembiasaan adalah keterampilan yang berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari, seperti merapikan kembali barang yang sudah digunakan, mencuci piring, menyiapkan
makanan sendiri,dll.

Tugas:
Setiap hari peserta didik akan mengisi tabel pembiasaan keterampilan dasar sesuai dengan waktu yang sudah
ditentukan (misal ; selama 1bulan atau selama projek berlangsung, dll).

Tips :

Guru dapat memilih 3-5 keterampilan sesuai dengan tujuan projek yang disesuaikan dengan kebiasaan lokal.
Contoh ; bagi yang tinggal di desa nelayan bisa menambahkan keterampilan yang berkaitan dengan kegiatan
nelayan seperti membersihkan ikan, memilah ikan, dll. Begitu pun dengan yang tinggal di daerah pertanian,
bisa menambahkan keterampilan seperti menanam bibit, menyiram tanaman, memilah sayuran , dll.

Contoh tabel pembiasaan (dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik pada setiap sekolah).

Tabel Pembiasaan Latihan Keterampilan Dasar

Minggu ke-1 ( tanggal)
Keterampilan Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Mencuci piring

Memotong sayur
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Merapikan kembali barang yang sudah
digunakan

Minggu ke-2

( tanggal)

Keterampilan

Senin

Selasa

Rabu

Kamis Jumat

Mencuci piring

Memotong sayur

Merapikan kembali barang yang sudah
digunakan

Minggu ke-3

( tanggal)

Keterampilan

Senin

Selasa

Rabu

Kamis Jumat

Mencuci piring

Memotong sayur

Merapikan kembali barang yang sudah
digunakan

Minggu ke-4

(tanggal)

Keterampilan

Senin

Selasa

Rabu

Kamis Jumat

Mencuci piring

Memotong sayur

Merapikan kembali barang yang sudah
digunakan

Lembar pengamatan pembiasaan keterampilan dasar (diisi oleh orangtua)

Aspek yang diamati !

2

3

4

Keterangan

Konsisten dalam
melakukan
pembiasaan.

Mandiri dalam
melakukan
pembiasaan.

Bertanggung jawab
dengan tugas yang
harus dilakukan.

Terdapat peningkatan
kualitas dari

pembiasaan yang
dilakukan.
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AKTIVITAS &8
WAWANCARA
NARASUMBER

Jenis kegiatan :Tatap Muka
Waktu : = 8 JP (disesuaikan dengan tempat yang akan dikunjungi dan pengaturan jadwalnya)
Alat dan Bahan : Lembar observasi dan wawancara.
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1. Guru bekerjasama dengan pihak sekolah dan orangtua dalam menentukan narasumber.
2. Guru bekerjasama dengan orangtua dalam menentukan jadwal kunjungan.
3. Guru menyiapkan lembar observasi dan wawancara.

Pelaksanaan :

1. Sebelum melakukan kunjungan, peserta didik membuat draft pertanyaan yang akan diajukan.

2. Guru menjelaskan tata cara melakukan wawancara sesuai dengan etika kesopanan (menyapa, meminta
ijindan berterima kasih) menggunakan bahasa daerah.

3. Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diamati saat berkunjung ke tempat narasumber, seperti : alat bahan
yang digunakan dan cara membuat makanannya. Pastikan semua peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait makna dari makanan tradisional yang dikajinya.

Tips :

1. Pastikan bahwa narasumber dapat berinteraksi dengan anak-anak menggunakan bahasa yang mudah
dipahami. Perhatikan juga tempat yang akan dikunjungi dengan mempertimbangkan mobilitas anak.

2. Pengaturan jadwal dan kerjasama dengan guru lain. Narasumber yang dituju bisa saja berbeda,
tergantungdari makanan yang akan dikaji oleh peserta didik. Oleh karenanya perlu pengaturan jadwal
dan bantuan dari guru lain (menjadi fasilitator) dalam kegiatan ini.

Alternatif :

1. Jika tidak memungkinkan untuk pergi ke tempat narasumber, sekolah dapat mengundang langsung
narasumber atau melakukan video conference.

2. Bagi anak berkebutuhan khusus yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan kunjungan, guru
dapat menyiapkan rekaman hasil kunjungan agar peserta didik tersebut mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Draft pertanyaan yang sudah disusun, dapat diajukan oleh peserta didik lain saat melakukan
kunjungan.
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Pengayaan :
Membuat cerita berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan narasumber.

Tata Krama :

Guru dan peserta didik berdiskusi mengenai tata krama berkunjung ke tempat orang lain (menyapa,
berperilaku sopan, tidak berbicara kasar, bicara bergantian, meminta ijin/permisi saat mau mencoba atau
melakukan sesuatu).
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Nama
Kelas
Tanggal

Lembar Observasi

No

Yang perlu diamati

Hasil pengamatan

Alat yang digunakan

Bahan-bahan yang disiapkan

Cara pembuatan

Narasumber

Lembar wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban
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AKTIVITAS 9
MEMBUAT DRAFT
POSTER

Jenis kegiatan : Tatap Muka
Waktu :4 JP (4 x 35 menit)
Alat dan Bahan : Kertas A4 dan alat tulis.
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :
1) Guru menyiapkan beberapa contoh poster (berupa dokumentasi atau hasil unduh dari internet).

2)

Guru mengatur ruangan untuk efektifitas kegiatan berkelompok.

Pelaksanaan :

1)

2)
3)

4)

5)

Guru melakukan diskusi dengan peserta didik terkait kegiatan projek yang sudah dilakukan. Guru
bertanya tentang pengalaman peserta didik saat berkunjung ke tempat narasumber.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok membahas informasi yang didapat dari hasil kunjungan.
Guru memperlihatkan beberapa contoh poster yang sudah disiapkan dan melakukan diskusi
secaraklasikal terkait hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat poster.

Guru meminta peserta didik untuk melakukan brainstorming (curah ide) per kelompok terkait isi
posteryang akan dibuat berdasarkan informasi yang didapat dari hasil diskusi.

Peserta didik membuat draft poster pada kertas A4 yang sudah disiapkan.

Tips:

Saat melakukan brainstorming, guru sebaiknya memantau seluruh kelompok dan memotivasi agar semua
peserta didik ikut mencurahkan idenya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan pada
kelompok tersebut.

Referensi :

https://bukabukumu.com/contoh-poster/

https://topgambarposter.blogspot.com/2019/12/35-contoh-gambar-poster-dengan-crayon.html
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AKTIVITAS 10

FINALISASI POSTER (Tes Formatif)

Jenis kegiatan : Tatap Muka
Waktu : 6 JP (6 x 35 menit)
Alat dan Bahan : Kertas A3 atau karton, alat tulis dan warna, rubrik penilaian.
Peran guru : Fasilitator dan observer
Persiapan :

1) Guru meninjau kembali draft poster yang sudah dibuat peserta didik kemudian memberikan masukan
untukperbaikannya.

2) Guru menyiapkan lembar observasi terkait hal-hal yang akan diamati selama kegiatan membuat
posterberlangsung.

Pelaksanaan :

1) Peserta didik memindahkan draft poster pada kertas ukuran A3 atau kertas karton, kemudian
menghiasnyadengan menggunakan alat pewarna yang mereka punya.

2) Saat peserta didik melakukan kegiatan, guru dapat melakukan observasi sembari memberikan
penilaianpada kinerja setiap anggota dalam kelompok.

3) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil poster yang dibuatnya, kemudian poster tersebut
akandipajang pada ruangan yang akan digunakan untuk kegiatan festival makanan tradisional.

Tips :

Sebelum melakukan kegiatan, guru menginformasikan kepada peserta didik rubrik penilaian yang akan
dilakukan. Saat melakukan penilaian, guru sebaiknya berperan sebagai observer (fokus mengamati dan tidak
memberikan intervensi atau arahan pada peserta didik).

Alternatif :

Poster dapat dibuat juga dengan menggunakan beberapa kertas reuse (kertas yang baru digunakan 1 sisi
sementara sisi lainnya masih kosong).

Assessment Formatif Pembuatan Poster

ilustrasi dengan
tema.

dibuat tidak sesuai
dengan tema.

dibuat kurang
sesuai dengan
tema.

dibuat sesuai
dengan tema.

Kriteria Belum Mulai Sudah Sangat
berkembang berkembang berkembang berkembang
Kesesuaian [lustrasi yang [lustrasi yang [lustrasi yang [lustrasi yang

dibuat sesuai
dengan tema dan
mudah dipahami
oleh pembaca.
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Kalimat yang Kalimat yang Kalimat yang Kalimat yang Kalimat yang
digunakan dituliskan tidak dituliskan sesuai dituliskan jelas, dituliskan jelas,
sesuai dengan tema namun tidak | sesuai tema dan sesuai tema,
tema poster. terlihat menarik. menarik. menarik dan
informatif.
Kreatifitas ide Poster dikerjakan | Penggunaan warna | Penggunaan warna | Penggunaan warna,
pembuatan seadanya. dan tulisan yang yang menarik dan | gambar dan tulisan
poster. menarik. memperhatikan yang menarik serta
tata letak gambar mempertimbangkan
serta tulisan. tata letaknya agar
terlihat rapi.
Kerjasama Mengerjakan Mengerjakan tugas | Mampu berbagi Mampu berbagi
antaranggota tugassesuai sesuai peran. peran dan peran dan
kelompok. dengan menjalankan menjalankan
keinginannya perannya dengan perannya dengan
sendiri. baik. baik serta
melakukan
komunikasi  aktif
dalam kelompok.
Contoh Lembar Observasi
Nama siswa Aspek yang diamati (1-4) Catatan
Keaktifan | Bersungguh- | Kerjasama
sungguh
Ani
Ina
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AKTIVITAS 11

MEMBUAT MAKANAN TRADISIONAL (Tes Formatif)

Jenis kegiatan : Tugas Mandiri

Waktu :4 JP (4 x 35 menit)

Alat dan Bahan : Rubrik penilaian.

Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1. Guru menyiapkan Gdrive untuk pengumpulan tugas rekaman.
2. Guru menyiapkan rubrik penilaian presentasi cara membuat
makanantradisional.

P e | d ksa Nnaan : Sumber : educenter.id

1. Kegiatan dilakukan peserta didik di rumah masing-masing.

2. Peserta didik menyiapkan alat bahan yang dibutuhkan untuk membuat makanan tradisional yang
akandibuatnya.

3. Peserta didik melakukan demonstrasi dan menjelaskan cara memasak makanan tradisional yang dipilihnya.

4. Proses rekaman dapat dibantu oleh orangtua.

Alternatif :

Kegiatan demonstrasi ini bisa juga diganti dengan kegiatan berkelompok membuat makanan tradisional.
Peserta didik diminta untuk membawa alat dan bahan yang diperlukan ke sekolah kemudian
mempresentasikannya di depan kelas.

Rubrik Penilaian

Sikap yang Belum Mulai berkembang Sudah Sangat
dinilai berkembang berkembang berkembang
Percaya diri Memerlukan Menjelaskan cara Menjelaskan cara | Menjelaskan cara
motivasi dari orang | pembuatan dengan pembuatan pembuatan dengan
dewasa untuk dapat | sesekali meminta dengan percaya penuh percaya diri
menjelaskan. konfirmasi dari orang | diri. dan suara yang
dewasa. lantang.
Kemandirian Menyiapkan dan Menyiapkan dan Menyiapkan dan | Menyiapkan dan
merapikan kembali | merapikan kembali merapikan merapikan kembali
alat bahan dibantu | alat bahan sesekali kembali alat alat bahan yang
oleh orang dewasa. | dibantu oleh orang bahan yang digunakan.
dewasa. digunakan.
Kerjasama Melakukan tugas Melakukan tugas Melakukan tugas | Berbagi peran
sesuai dengan dengan sesekali sesuai perannya. | dengan
keinginan sendiri. melakukan orangtua/teman dan
konfirmasi pada mampu mengerjakan
orangtua/teman. tugasnya dengan
baik.
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Kejelasan
dalam
menyampaikan
informasi.

Menyampaikan
informasi dengan
suara yang pelan
dan tidak sesuai
tahapan yang
benar.

Menyampaikan cara
pembuatan dengan
jelas namun tidak
sesuai dengan
tahapan yang benar.

Menyampaikan
cara pembuatan
dengan sistematis
sesuai dengan
apa yang sedang
dilakukan.

Menyampaikan cara
pembuatan makanan
secara sistematis
sesuai dengan apa
yang sedang
dilakukan dan
bertutur kata sopan.
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AKTIVITAS 12

MENYUSUN DRAFT PRESENTASI (Tes Formatif)

Jenis kegiatan
Waktu
Peran guru

Persiapan :

: Tugas Mandiri
: 2 JP (2 x 35 menit)

: Fasilitator

1) Guru sudah menyiapkan alur kegiatan festival yang akan dilakukan.

2) Guru menentukan kriteria penulisan pada peserta didik untuk menjadi acuan saat membuat draft

presentasi.

Pelaksanaan :

1) Kegiatan dilakukan peserta didik secara mandiri. Sebelumnya, guru menginformasikan hal-hal yang perlu
disampaikan oleh peserta didik seperti mengenalkan nama makanan yang dibuat, alat bahan, cara
membuatserta kelebihan dari maknan tersebut.

2) Peserta didik membuat draft presentasi pada lembar yang sudah disiapkan guru.

Assessment Formatif Draft Presentasi

Kriteria Belum Cukup Berkembang Sangat
berkembang berkembang berkembang
Pemahaman Mengetahui jenis | Mengetahui proses | Memahami proses | Memahami proses
terhadap nilai | makanan dan makna dari | atau makna dari | dan makna dari
kearifan lokal pada | tradisional  yang | makanan makanan makanan
makanan dikaji. tradisional  yang | tradisional  yang | tradisional  yang
tradisional. dikaji oleh | dikaji oleh | dikaji oleh
kelompoknya. kelompoknya. kelompoknya.
Penggunaan bahasa | Masih Menggunakan Menggunakan Menggunakan
yang santun. menggunakan bahasa yang santun | bahasa yang santun | bahasa yang santun
bahasa lisan. pada beberapa | dalam menjelaskan | dengan
bagian presentasi. | makanan memperhatikan
tradisional ~ yang | ketepatan
dikajinya. penggunaan  kata
dalam menjelaskan
makanan
tradisional  yang
dikajinya.
Sistematika Menuliskan Menuliskan Runut dalam | Memperhatikan
penulisan. kalimat dengan | kalimat yang | menuliskan kalimat | sistematika
singkat. mudah  dipahami | dan mudah | penulisan dan
orang lain. dipahami. mudah dipahami.
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AKTIVITAS 13

PERTEMUAN MENCOBA RASA
Jenis kegiatan :Tatap Muka
Waktu : 3 JP (3 x 35 menit)
Peran guru : Fasilitator

Persiapan :

1) Guru menyiapkan dan mengatur tata ruang ruangan kelas yang akan digunakan untuk berkegiatan.

2) Guru menghubungi perwakilan komite sekolah dan beberapa rekan guru lainnya sebagai undangan dalam
kegiatan “pertemuan mencoba rasa”. Sebelumnya, guru sudah menginformasikan kepada para undangan
hal-hal yang perlu diperhatikan saat pertemuan seperti ; keterampilan peserta didik dalam
menyampaikan informasi, perilaku peserta didik saat pertemuan dan kualitas makanan yang dihasilkan.

Pelaksanaan :

1) Peserta didik membawa hasil makanan yang sudah dibuat di rumah sebelumnya.

2) Guru berperan sebagai moderator yang mengatur keberlangsungan acara.

3) Para undangan mencoba terlebih dahulu makanan yang dihidangkan oleh setiap kelompok.
4) Para undangan memberikan apresiasi dan masukan kepada setiap kelompok.

5) Setiap kelompok saling mencoba makanan yang dibawa oleh kelompok lainnya.

Tata Krama:

Guru dan peserta didik mendiskusikan hal-hal yang peru diperhatikan saat pertemuan, seperti :

1) Berperilaku sopan.

2) Tidak berbicara kasar.

3) Mempersilahkan orang dewasa untuk mencoba makanan terlebih dulu.

4) Mengucapkan silahkan, permisi, tolong atau terima kasih sesuai fungsinya pada saat kegiatan
berlangsung.
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AKTIVITAS 14

SIMULASI FESTIVAL MAKANAN TRADISIONAL

Jenis kegiatan : Tatap Muka
Waktu : 3 JP (3 x 35 menit)
Alat dan Bahan : Rubrik penilaian.
Peran guru : Fasilitator dan Moderator
Persiapan :
1. Guru menyiapkan ruangan dan layoutnya yang akan dijadikan tempat untuk festival dilakukan.
2. Guru mengumpulkan semua karya poster yang sudah dibuat untuk dijadikan dekorasi saat festival.
3. Guru menyiapkan panggung kecil untuk siswa mempresentasikan makanannya.
4. Setiap aktivitas projek yang sudah dilakukan disusun dalam sebuah map portofolio untuk

diperlihatkansaat festival makanan tradisional berlangsung.

Pelaksanaan :

1.

Peserta didik dan guru bersama-sama mengatur ruangan dan mendekorasinya menggunakan poster
yangsudah dibuat pada aktivitas 12.

. Peserta didik latihan mempresentasikan makanan tradisional yang dibuatnya mulai dari nama

makanan,ciri khas, makna dan kegunaannya serta cara membuat makanan tersebut.
Presentasi dilakukan berkelompok di atas panggung kecil yang sudah disiapkan.
Guru berperan sebagai moderator untuk memandu jalannya acara.

. Setelah seluruh anggota kelompok selesai presentasi, peserta didik yang lain dapat mengajukan

pertanyaanatau memberikan masukan pada temannya yang sedang presentasi.
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Jeis kegiatan
Waktu

Alat dan Bahan
Peran guru

Persiapan :

AKTIVITAS 15

FESTIVAL MAKANAN TRADISIONAL (Tes Sumatif)

: Tatap Muka

: 8 JP (8 x 35 menit)

: Rubrik penilaian.

: Fasilitator dan Moderator

1) Guru menyiapkan jadwal kegiatan dan mengundang seluruh warga sekolah untuk bergabung.
2) Guru juga dapat bekerjasama dengan pihak sekolah untuk menyediakan makanan tradisional lain
yangtidak dibuat oleh peserta didik.

Pelaksanaan :

1) Peserta didik membawa makanan tradisional yang dibuatnya.

2) Presentasi dilakukan berkelompok di atas panggung kecil yang sudah disiapkan.

3) Peserta didik mempresentasikan makanan tradisional yang dibuatnya mulai dari nama makanan, ciri
khasdan cara membuat makanan tersebut sesuai dengan pengalamannya.

4) Guru melakukan penilaian pada saat peserta didik melakukan presentasi.

5) Peserta didik merapikan kembali ruangan dan peralatan yang digunakan saat acara sudah selesai.

Tata Krama :

1) Menyapa dengan menggunakan bahasa daerah.
2) Menggunakan bahasa yang sopan.
3) Mengenakan pakaian yang rapi.

4) Mengungkapkan kata terima kasih dan permisi saat berinteraksi.

Assessment Formatif Presentasi

jelas saat berbicara.

jelas saat berbicara.

lantang saat

menjelaskan.

Kriteria Belum Mulai Sudah Sangat
berkembang berkembang berkembang berkembang

Percaya diri Membutuhkan Sesekali  terlihat | Menampilkan sikap | Menampilkan sikap
motivasi dari luar | malu-malu saat | percaya diri saat | percaya diri dan jelas
dirinya untuk dapat | mempresentasikan | mempresentasikan | saat
mempresentasikan | hasil projek. hasil projek. mempresentasikan
hasil projek. hasil projek.

Kelancaran saat | Suara pelan dan | Sesekali masih | Berbicara dengan | Berbicara  dengan

menjelaskan. tidak terdengar | terdengar tidak | jelas dan bersuara | jelas dengan suara

lantang dan
menggunakan

intonasi yang tepat.
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Penguasaan Menjelaskan jenis | Sesekali Menjelaskan Menjelaskan proses
materi yang | makanan membutuhkan proses dan makna | dan makna  dari
disampaikan. tradisional  yang | konfirmasi  untuk | dari makanan | makanan tradisional
dikaji. menjelaskan proses | tradisional ~ yang | yang dikaji.
dan makna dari | dikaji.
makanan
tradisional ~ yang
dikaji.
Berperilaku Belum Sesekali masih | Berkata dan | Berkata dan
sopan. memperhatikan terlihat berperilaku | berperilaku sopan | berperilaku  sopan
kurang sopan. saat presentasi. saat presentasi
Assessment Sumatif Projek
Kriteria Belum Mulai Sudah Sangat
berkembang berkembang berkembang berkembang

Perencanaan Memerlukan Menuliskan Memberikan ide Membuat
motivasi dari orang | perencanaan sesuai | perencanaan perencanaan yang
lain untuk dengan kegiatan yang bisa | jelas sesuai dengan
menuliskan kesepakatan. dilakukan sesuai tujuan projek dan
perencanaan yang dengan tujuan menuliskannya
disepakati. projek dan sesuai kesepakatan.

menuliskannya
sesuai kesepakatan.

Pelaksanaan Selalu diingatkan Sesekali masih Melaksanakan Konsisten dan dapat
untuk diingatkan untuk kegiatan sesuai mengatur kegiatan
melaksanakan melaksanakan dengan dengan mandiri
kegiatan sesuai kegiatan sesuai perencanaanyang | sesuai dengan
dengan dengan disepakati. perencanaan yang
perencanaan yang | perencanaan yang disepakati.
disepakati. disepakati.

Refleksi Belum dapat Mengenali Mengenali Mengenali kelebihan
mengenal kelebihan atau kelebihan dan dan kelemahan diri
kelebihan dan kelemahan diri. kelemahan diri. serta mampu
kelemahan diri. memikirkan solusi

untuk mengatasi
permasalahan yang
dihadapinya.

Evaluasi Memberikan Memberikan Memberikan Memberikan
penilaian terhadap | penilaian terhadap | penilaianterhadap | penilaian terhadap
diri atau kelompok. | diri dan kelompok. | diri dan kelompok | diri dan kelompok

dengan objektif. dengan objektif dan
mampu
mengemukakan
alasannya.
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AKTIVITAS
16 REFLEKSI
AKHIR

Jenis kegiatan : Tatap Muka dan Tugas Mandiri
Waktu :4 JP (4 x 35 menit)
Alat dan Bahan : Lembar refleksi.
Peran guru : Fasilitator
Persiapan :

1) Guru menyiapkan resume dokumentasi keseluruhan kegiatan projek yang sudah dilakukan.
2) Guru menyiapkan lembar refleksi.

Pelaksanaan :

1) Guru menayangkan dokumentasi perjalanan projek dari awal sampai akhir kegiatan.

2) Guru berdiskusi dengan peserta didik terkait dengan pengalaman mereka selama mengerjakan projek.
Kemudian mengajak peserta didik untuk memikirkan tindaklanjut yang bisa dilakukan agar makanan
tradisional tetap bisa dikenal oleh semua orang.

3) Peserta didik diminta untuk mengisi lembar refleksi (refleksi diri dan refleksi kelompok).

Tips :

Saat diskusi terkait tindaklanjut, ajak peserta didik untuk kembali memahami bahwa makanan tradisional
adalah warisan kebudayaan yang sudah diturunkan turun temurun dan memiliki makna.

Refleksi Diri

Nama
Kelas
Tanggal
Pernyataan Yang dirasakan
Aku banyak belajar hal baru selama kegiatan projek. @ ® @

Aku lebih mengenal jenis-jenis makanan tradisional dari
daerahku.

©

®© &

Aku tahu cara membuat makanan tradisional. @ @

‘D
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Aku menjadi lebih mandiri dalam mengatur kegiatanku. @ ®

Aku pantang menyerah untuk memperkenalkan makanan
tradisional yang aku buat. @ ®

Perasaanku selama melakukan projek adalah

Hal baru yang aku pelajari selama projek adalah

Yang akan aku lakukan agar makanan tradisional tetap ada adalah

Refleksi Kelompok

Nama
Kelas
Tanggal

Pernyataan Yang dirasakan

Semua anggota kelompok memberikan ide.

©

Semua anggota kelompok mengerjakan tugas bersama-
sama.

Jika ada kesulitan, kami mendiskusikannya dalam
kelompok.

Kami saling membantu satu sama lain dalam kelompok.

Ol 0| O G

G| | G| G

Semua orang merasa senang bekerja dalam kelompok. @

Dl O O @ ®

Siapakah orang yang paling banyak membantu dalam kelompokmu?

Hal yang paling menyenangkan saat bekerja kelompok dalam projek ini adalah

Hal yang paling tidak menyenangkan saat bekerja kelompok dalam projek ini adalah
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Lampiran 11. Dokumentasi

Proses wawancara bersama Ibu Kepala Sekolah
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Proses Wawancara Bersama Peserta didik Kelas I
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Proses Pembelajaran berlangsung
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Lampiran 13. Surat Izin Riset
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YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (YLPI) RIAU

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
lalan Kaharuddin Nasution No. 113 P, Marpoyan Pekanbaru Riau Indonesia — Kode Pos: 28284
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IZIN RISET
Nomor : 0683/E-UIR/27-FKIP/2025

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SD Negeri 021 Pekanbaru
Di -

Pekanbaru
) Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bersama ini datang menghadap Bapak/Ibu Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau:

Nama : SINDI HELMALIA UMAR

Nomor Pokok Mahasiswa : 206910616

No. Handphone : 081276319960

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Lokasi Penelitian : Sekolah Dasar Negeri 021 Pekanbaru

Untuk meminta izin melakukan penelitian dengan judul "Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan
Khas Siswa Kelas | SD Negeri 021 Pekanbaru”.

Untuk kepentingan itu, kami berharap agar Bapak/Ibu berkenan memberikan rekomendasi izin kepada Mahasiswa yang
bersangkutan.

Atas perhatian Bapak/Ibu kami mengucapkan terima kasih.

Wassalam

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 07 November 2025

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Pendidikan (SIP)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 14. Surat Balasan dari SD Negeri 21 Pekanbaru

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 21 PEKANBARU

ALAMAT: JL.PAHLAWAN KERJA NO.13A MAHARATU 28294 TLP. (0761) 72986
TERAKREDITASI :A NSS : 101096010021

Pekanbaru, 10 November 2025

Nomor : 422/SDN21-PKU/X1/2025/127 Kepada Yth;
Lampiran  :- Universitas Islam Riau
Hal : Izin Riset Di_ Pekanbaru
Dengan hormat,

Berdasarkan surat dari Universitas Islam Riau Pekanbaru Nomor : 0683/E-UIR/27-
FKIP/2025 tertanggal: 07 November 2025 tentang mohon izin riset maka dengan ini kami

memberi izin kepada:

NO NAMA NIM PRODI
I [ SINDI HELMALIA UMAR 206910616 PGSD

Mahasiswa tersebut diatas telah mengadakan riset dengan judul “Analisis Penerapan P5
Tema Kearifan Lokal Topik Makanan Khas Siswa Kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru”.

Demikian surat ini kami buat agar dipergunakan scbaiknya.

Dipindai dengan CamScanner
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KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
SEMESTER GANJIL TA 2024/2025
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Nama Mahasiswa : SINDI HELMALIA UMAR
Dosen Pembimbing : 1. LENY JULIA LINGGA S.Pd., M.Pd 2. LENY JULIA LINGGA S.Pd, M.Pd
Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Judul Tugas Akhir : Analisis Penerapan PS Tema Kearifan Lokal Topik Makanan Khas Siswa Kelas 1
SDN 21 Pekanbaru
Judul Tugas Akhir + Analysls of the Implementation of PS5 with the Theme of Local Wisdom on the
(Bahasa Inggris) Topic of Traditional Foods for Grade 1 il at SDN 21 Pekanbaru
BembanKe: T e Sl S
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Waldl Belan
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(Zak: ma Ramadhan, S.Pd,, M.Pd)
Catatan :
1. Lama bimbingan Tugas Akhir/ Skripsi maksimal 2 semester sejak TMT SK Pembimbing diterbitkan
2 {farm inmams'ai\lbawa setiap kali berk Itasi dengan p dan HARUS dicetak kembali setiap memasuki semester
aru melalul S|

3. Saran dan koreksi dari pembimbing harus ditulls dan diparaf oleh pembimbing
4, ‘s,c.';to%li-nh skripsi disctujui (ACC) oleh pembimbing, kartu ini harus ditandatangani oleh Wakil Dekan 1/ Kepala departemen/Ketua

5. ';:5'.“5 ““';‘S‘I‘“ bimbingan asli yang telah ditandatangani diserahkan kepada Ketua Program Studi dan kopiannya dilampirkan

6. Jika jumlah § ki 111
Lwhl:“ SIIKBﬁ"m“;n pada kartu bimbingan tidak cukup dalam satu halaman, kartu bimbingan ini dapat di download kembal
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kearifan
lokal dan topik makanan khas pada siswa kelas | SD Negeri 021
Pekanbaru. Fokus utama penelitian ini ialah bagaimana proses
pelaksanaan P5 direncanakan, diorganisasikan, dan diterapkan
dalam pembelajaran sehingga mampu menumbuhkan karakter
kemandirian, gotong royong, dan berkebinekaan global pada
peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode fenomenologi untuk menggali pengalaman nyata
guru, kepala sekolah, dan peserta didik dalam pelaksanaan
projek. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan P5 topik makanan khas terlaksana dengan
baik, ditandai dengan meningkatnya rasa ingin tahu peserta didik
terhadap budaya lokal, keaktifan dalam kegiatan projek, serta
tumbuhnya rasa bangga terhadap makanan khas daerahnya.
Projek ini juga memberi ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi  kearifan lokal melalui kegiatan yang
menyenangkan, kontekstual, dan bermakna. Dengan demikian, P5
terbukti berperan penting dalam pelestarian budaya lokal sejak
dini melalui proses pendidikan dasar.

Kata Kunci : P5, Kearifan Lokal, Makanan Khas, Kelas |, Kurikulum
Merdeka

ABSTRACT
This study aims to analyze the implementation of the Pancasila
Student Profile Strengthening Project (P5) with the theme of local
wisdom and the topic of traditional foods among first-grade
students at SD Negeri 021 Pekanbaru. The research focuses on
how P5 is planned, organized, and implemented to foster
students’ independence, collaboration, and global diversity
awareness. A qualitative phenomenological approach was
employed to explore the real experiences of teachers, school
principals, and students during project implementation. Data were
collected through observations, interviews, and documentation.
The findings reveal that the implementation of P5 on traditional
food has been carried out effectively, as shown by the students’
increasing curiosity about local culture, active participation in
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada era globalisasi menuntut generasi muda memiliki karakter
kuat agar mampu menghadapi tantangan zaman. Sekolah dasar sebagai jenjang
pendidikan awal memegang peran penting dalam membentuk fondasi nilai, sikap, dan
perilaku peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi salah satu fokus
utama dalam pengembangan kurikulum di Indonesia. Kurikulum Merdeka yang
diluncurkan pemerintah menekankan pentingnya pembelajaran yang relevan,
fleksibel, dan berpusat pada peserta didik untuk menyiapkan generasi yang adaptif
terhadap perubahan (Wahyuni et al., 2023). Salah satu inovasi dalam Kurikulum
Merdeka adalah hadirnya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang
dirancang untuk membangun enam dimensi karakter, yaitu beriman dan bertakwa,
berkebinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif (Pramesti
et al., 2023). P5 memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, menantang,
dan bermakna, sehingga mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh.
Dalam konteks sekolah dasar, projek ini sangat relevan karena memungkinkan anak
belajar melalui pengalaman langsung.

Tema kearifan lokal menjadi salah satu tema penting dalam P5 karena
berkaitan langsung dengan identitas budaya peserta didik. Pengenalan terhadap
budaya sendiri, termasuk makanan khas, menjadi benteng bagi generasi muda agar
tidak kehilangan jati diri di tengah laju globalisasi yang cepat (Raodah et al., 2022).
Pendidikan berbasis kearifan lokal juga membantu peserta didik menumbuhkan sikap
cinta tanah air dan penghargaan terhadap keberagaman budaya. Indonesia memiliki
ragam kuliner tradisional yang menjadi bagian penting dari warisan budaya. Namun,
banyak peserta didik lebih mengenal makanan modern atau makanan cepat saji
daripada makanan khas daerah. Hal ini menunjukkan semakin berkurangnya
pengetahuan anak terhadap budaya lokalnya sendiri (Budiwibowo, 2016). Jika kondisi
ini dibiarkan, maka identitas budaya dapat semakin tergerus oleh pengaruh luar.

Di SD Negeri 021 Pekanbaru, hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak
siswa kelas | belum mampu menyebutkan makanan khas Riau secara benar, dan lebih
antusias terhadap makanan modern. Guru juga menyampaikan bahwa pengenalan
budaya lokal perlu dilakukan secara berulang dan melalui pengalaman langsung agar
dapat dipahami dan diingat oleh siswa. Kondisi tersebut menjadikan penerapan P5
topik makanan khas sangat relevan untuk membantu siswa mengenal dan mencintai
budaya daerahnya. Penerapan P5 di sekolah tersebut dilakukan melalui berbagai
kegiatan seperti pengenalan gambar makanan khas, diskusi, bernyanyi lagu daerah,
hingga pengamatan bahan makanan. Kegiatan dirancang untuk menyenangkan dan
sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Metode tersebut terbukti mampu
meningkatkan keaktifan dan rasa ingin tahu siswa sebagaimana tampak dari interaksi
mereka selama kegiatan projek berlangsung.

Selain itu, guru dan kepala sekolah memiliki peran penting dalam mendukung
pelaksanaan P5, baik dalam perencanaan projek, penyediaan media, maupun
pembimbingan siswa. Dukungan sekolah sangat berpengaruh dalam keberhasilan
pelaksanaan projek, terutama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan kaya akan nilai budaya lokal (Saraswati et al., 2022). Berbagai penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
berpengaruh positif terhadap perkembangan karakter siswa, terutama dalam aspek
gotong royong, kemandirian, dan penghargaan terhadap keanekaragaman budaya
(Mulyani et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian mengenai penerapan P5 topik
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makanan khas menjadi penting untuk melihat sejauh mana projek ini efektif dalam
mengembangkan karakter peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema
kearifan lokal dengan topik makanan khas pada siswa kelas | SD Negeri 021 Pekanbaru,
meliputi proses pelaksanaan, bentuk kegiatan, keterlibatan siswa, serta hasil karakter
yang dikembangkan melalui projek tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berupaya memahami pengalaman nyata para
guru, siswa, dan kepala sekolah dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) tema kearifan lokal topik makanan khas di kelas | SD Negeri 021
Pekanbaru. Penelitian dilakukan secara alamiah tanpa manipulasi, sehingga peneliti
dapat memperoleh gambaran langsung mengenai proses, dinamika, dan makna
pembelajaran yang berlangsung. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 021 Pekanbaru
sebagai sekolah pelaksana Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian terdiri atas guru
kelas I, kepala sekolah, dan siswa kelas | yang terlibat dalam pelaksanaan projek P5.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa mereka
memiliki pengalaman langsung mengenai pelaksanaan projek. Lingkungan sekolah
yang mendukung pelestarian budaya lokal juga menjadi alasan dipilihnya lokasi
penelitian ini.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang
melakukan observasi, pengumpulan data, interpretasi, dan analisis. Peneliti hadir
langsung di lokasi penelitian untuk melihat kegiatan projek, mengikuti aktivitas kelas,
serta berinteraksi dengan para responden. Kehadiran peneliti memungkinkan proses
penggalian informasi yang lebih mendalam karena peneliti terlibat secara langsung
pada situasi pembelajaran yang berlangsung.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil observasi terhadap pelaksanaan projek P5, wawancara dengan
guru dan kepala sekolah, serta interaksi dengan siswa. Data sekunder diperoleh dari
dokumen sekolah, foto kegiatan, modul pelaksanaan projek, serta pedoman P5 yang
digunakan guru. Instrumen penelitian dikembangkan dengan mengacu pada indikator
P5 tema kearifan lokal yang telah disajikan pada Tabel 1, sehingga setiap data yang
dikumpulkan mengarah pada fokus penelitian.

Tabel 1. Indikator P5 tema Kearifan Lokal
No. Indikator Sub Indikator
1. | Kemandirian c. Aktif dalam proses pembelajaran
terkait kearifan lokal
d. Selalu ingin tahu terkait kearifan
lokal

2. | Gotong Royong |c. Memiliki kepedulian yang tinggi
satu sama lain

d. toleransi  terhadap perbedaan
terkait kearifan lokal
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Berkebhinekaan | b. Memiliki rasa cinta tanah air
Global terhadap nilai kearifan lokal
Sumber dikembangkan dari Kemendikbudristek (2022)

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung
proses pembelajaran, keaktifan siswa, serta kegiatan projek yang dilaksanakan.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi projek dari sudut pandang guru dan kepala
sekolah. Dokumentasi berupa foto, modul projek, serta dokumen pendukung lainnya
digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh dari observasi dan
wawancara.

Prosedur penelitian dimulai dari observasi awal untuk mengetahui kondisi di
lapangan, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan instrumen berdasarkan indikator
pada Tabel 1. Setelah instrumen siap, peneliti melakukan observasi lanjutan pada saat
projek berlangsung, disertai wawancara dengan para narasumber. Kegiatan penelitian
dilakukan secara bertahap dan berulang untuk memperoleh data yang konsisten. Pada
tahap akhir, peneliti mengumpulkan seluruh dokumen dan catatan lapangan sebagai
bahan analisis lebih lanjut.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi yang mencakup triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru,
kepala sekolah, dan siswa. Triangulasi teknik diperoleh dari perbandingan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan
melalui pengumpulan data pada beberapa kesempatan yang berbeda untuk
memastikan konsistensi dan kebenaran temuan.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi,
mengelompokkan, dan menyederhanakan data sesuai fokus penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk narasi, matriks, atau diagram sehingga memudahkan
peneliti dalam melihat pola atau hubungan antar temuan. Tahap akhir adalah menarik
kesimpulan yang menggambarkan keseluruhan hasil penelitian mengenai penerapan
projek P5 tema kearifan lokal dan dampaknya terhadap karakter siswa kelas | SD
Negeri 021 Pekanbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan Khas Siswa Kelas 1
SD Negeri 21 Pekanbaru

Hasil penelitian ini mengkaji terkait penerapan P5 tema kearifan lokal topik
makanan khas Siswa Kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru. Hasil penelitian diperoleh
melalui wawancara yang dilaksanakan dengan Narasumber yang terdiri dari Kepala
Sekolah, Guru wali kelas 1 dan Peserta didik kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru. Deskripsi
data merupakan pemaparan data-data yang telah diperoleh melalui pengumpulan
data-data dari hasil wawancara, observasi, serta telaah dokumentasi yang mendukung
kelengkapan data penelitian. Semua data yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
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diuraikan melalui fokus penelitian. Indikator berikut merupakan pemaparan data dari
hasil penelitian yang telah peneliti peroleh:
1. Kemandirian

Pada indikator ini terdapat sub indikator yaitu berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran terkait kearifan lokal dan selalu ingin tahu terkait kearifan lokal siswa
kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru yang diuraikan sebagai berikut :

a) Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran terkait kearifan lokal

Berdasarkan hasil data wawancara yang telah peneliti lakukan pada Sabtu, 9
Januari 2025 dan Senin, 16 Januari 2025 mengenai sub indikator berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran P5 terkait kearifan lokal bersama dengan Kepala sekolah,
Guru wali kelas 1, dan 3 peserta didik memperoleh hasil bahwa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran P5 terkait kearifan lokal sudah berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Kepala sekolah dan Ibu LZ mengungkapkan bahwa tugas beliau
adalah mengawasi dan memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran P5
terkait kearifan lokal.

Pada hari Sabtu, 9 Januari 2025, peneliti melaksanakan wawancara dengan
Kepala Sekolah SD Negeri 21 Pekanbaru. Dalam wawancara tersebut, Kepala Sekolah
menyampaikan bahwa program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan
tema kearifan lokal, khususnya topik makanan khas, telah dilaksanakan di sekolah.
Kepala Sekolah menyatakan:

“Kami sudah berusaha mengintegrasikan P5 ke dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didik terlihat antusias, meskipun kadang ada kendala dalam pengaturan
waktu karena berbenturan dengan kegiatan sekolah lainnya.” (Wawancara dengan
Kepala Sekolah, Sabtu 9 November 2024).

Dari pernyataan ini dapat dipahami bahwa pihak sekolah memiliki komitmen kuat
dalam pelaksanaan P5, meskipun masih menghadapi keterbatasan teknis terkait waktu
dan penjadwalan kegiatan. Guru wali kelas menuturkan bahwa siswa tampak lebih
bersemangat ketika kegiatan P5 berlangsung. Menurutnya:

“Anak-anak biasanya senang kalau kegiatan P5 karena lebih banyak praktek dan
kerja kelompok, jadi mereka tidak cepat bosan. Topik makanan khas juga membuat
mereka lebih mudah memahami nilai-nilai kearifan lokal.” (Wawancara dengan Guru
Wali Kelas, Senin 11 November 2024)

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis projek memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa, serta menumbuhkan rasa
kebanggaan terhadap budaya daerahnya. Hal tersebut didukung dengan hasil
wawancara bersama peserta didik CH, SH, dan HUA yakni mereka mengatakan bahwa
mereka turut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
Bahasa daerah melalui P5 terkait kearifan lokal. Mereka merasa senang diajaj
bernyanyilagu-lagu daerah dengan teman-teman sekelas. Kemudian guru juga
mengajak peserta didik untuk bernyanyi lagu-lagu daerah bersama-sama sebelum
memulai proses pembelajaran. Dengan terlibat aktif setiap warga sekolah maka
proses pembelajaran pun akan dengan cepat mencapai tujuan yang ingin di capai.

Temuan tersebut peneliti perkuat dengan melalukan observasi pada 9 Januari
2025 dan 16 Januari 2025 yang menunjukkan hasil bahwa peserta didik selalu aktif
bertanya berbagai kebudayaan yang belum ketahui saat proses pembelajaran dikelas
dan guru juga meminta peserta didik untuk mencari tahu terkait makanan khas daerah
lain yang mereka belum ketahui melalui teman sejawatnya yang berbeda daaerah.

Temuan observasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran P5

Pada gambar 1. Menunjukkan bentuk kemandirian peserta didik dalam proses
pembelajaran P5 terkait kearifan lokal. Peserta didik selalu aktif dalam mengajukan
pertanyaan kepada guru terkait keberagaman makanan khas riau yang belum mereka
ketahui saat proses pembelajaran. Lalu, peserta didik juga saling mencari tahu
informasi terkait hal tersebut melalui teman sejawatnya yang berbeda daerah. Guru
juga menampilkan gambar-gambar makanan khas Riau dalam bentuk HVS kepada
peserta didik agar dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.
Lalu guru menjelaskan bagaimana cara pembuatan makanan tersebut. Kemudian,
peneliti juga menemukan dokumentasi yang memperkuat wawancara dan observasi
dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:

Lampiran 11. Rapor PS Kclas [ Fuse A SDN 21 Pekanbaru

PENILAIAN PROYEK 1

Pada gambar diatas menunjukkan dokumen rapor projek terkait kearifan lokal
yang menekankan tujuan capai untuk memperkuat pentingnya berpartisipasi aktif
dalam pemahaman kearifan lokal pada proses pembelajaran P5 dalam kreatif. Dengan
demikian dapat disimpulkan berdasarkan hasil data yang telah didapatkn mengenai
sub indikator berpartisipasi dalam proses pembelajaran P5 terkait kearifan lokal siswa
kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru menunjukkan beberapa aspek yang sangat positif.
Dalam artian, sudah terlaksana dengan baik.

b) Selalu ingin tahu

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada Sabtu, 9 Januari 2025
dan Rabu, 16 Januari 2025 mengenai sub indikator selalu ingin tahu yang telah
dilaksanakan bersama dengan kepala sekolah, guru wali kelas 1, dan peserta didik
kelas 1 sebanyak 3 orang. Peneliti mendapat informasi bahwa pada sub indikator selalu
ingin tahu pada peserta didik sudah diterapkan dengan baik oleh peserta didik. Melalui
wawancara yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah dan Ibu LZ yang beliau lakukan
ialah melihat pada proses pembelajaran berlangsung, peserta didik mendapat
informasi tambahan terkait P5 tema kearifan lokal ini.
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Rasa ingin tahu peserta didik dalam kegiatan P5 juga diakui oleh Kepala Sekolah.
Beliau menyampaikan bahwa:

“Peserta didik biasanya antusias dan banyak bertanya ketika guru
memperkenalkan topik makanan khas daerah. Hal ini menunjukkan mereka memiliki
rasa ingin tahu yang cukup tinggi terhadap budaya lokal.”

(Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9 November 2024).

Hal senada juga diungkapkan oleh Guru Wali Kelas. Menurutnya, siswa tidak
hanya mengikuti instruksi, tetapi juga aktif mengajukan pertanyaan terkait bahan,
proses pembuatan, maupun nilai yang terkandung dalam makanan tradisional. Guru
menuturkan:

“Anak-anak sering bertanya kenapa makanan tradisional dibuat dari bahan
tertentu atau apa bedanya dengan makanan modern. Itu menunjukkan mereka punya
rasa ingin tahu yang kuat.”
(Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Senin 11 November 2024)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dalam mengikuti projek P5. Seorang siswa menyampaikan:

“Saya senang ketika guru menjelaskan tentang makanan khas daerah, saya jadi
ingin tahu bagaimana cara membuatnya dan cerita di balik makanan itu.”
(Wawancara dengan Peserta Didik, Senin 11 Januari 2025)

Kemudian, peserta didik tersebut menanyakan Kembali informasi tambahan
tersebut kepada guru. Hal tersebut juga disampaikan dalam wawancara bersama
peserta didik bahwa mereka selalu mencari informasi tambahan dari luar seperti orang
tua terkait kearifan lokal yang ada pada daerahnya.

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa tema kearifan lokal tidak hanya
menambah pengetahuan siswa, tetapi juga memunculkan motivasi untuk mencari tahu
lebih banyak tentang budaya daerah. Analisis ini memperlihatkan bahwa sikap ingin
tahu yang muncul melalui projek P5 berperan penting dalam membangun karakter
siswa yang aktif, kritis, dan berani mengeksplorasi pengetahuan baru.

Temuan informasi tersebut peneliti perkuat dengan melalukan observasi pada 9
Januari 2025 dan 16 Januari 2025 yang terlihat bahwa peserta didik selalu ingin tahu
terkait makanan-makanan tradisional dan ingin mengetahui lebih banyak informasi
terkait hal tersebut.

Temuan observasi dilihat pada gambar 2.
% 4

Gambar 2. Peserta didik selalu aktif menari tahu informasi lebih dari luar
pembelajaran

Pada gambar 2. Menunjukkan bentuk kemandirian dalam sub indikator selalu
ingin tahu peserta didik saat proses pembelajaran berlangsug. Saat proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik diarahkan oleh guru untuk membentuk
kelompok kemudian mereka saling bertukar informasi didalam kelompok tersebut.
Peserta didik saling menanyakan terkait budayanya khususnya makanan khas agar
saling memahami perbu Selain itu, peneliti juga menemukan dokumentasi yang
diperkuat dengan data wawancara dan observasi pada gambar 3. Berikut ini:
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Pada gambar 3. Menunjukkan dokumen modul projek yang menekankan tujuan
pencapaian juga memperkuat pentingnya rasa ingin tahu pada peserta didik dalam
pelaksanaan P5 terkait tema kearifan lokal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
berdasarkan hasil data yang telah didapatkan mengenai sub indikator selalu ingin tahu
dalam analisis penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas siswa kelas 1 SD
Negeri 21 Pekanbaru telah berhasil memperkuat rasa ingin tahu pada peserta didik.

2. Gotong royong

Pada indikator gotong royong terdapat sub indikator memiliki kepedulian tinggi
satu sama lain serta toleransi terhadap perbedaan terkait kearifan lokal. Hal tersebut
peneliti uraikan sebagai berikut :

a) Kepedulian tinggi satu sama lain

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukakan pada
9 Januari 2025 dan 16 Januari 2025 bersama kepala sekolah, guru, dan juga 3 orang
peserta didik. Peneliti memperoleh informasi bahwa kepedulian tinggi satu sama lain
telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Melalui wawancara yang telah peneliti
lakukan dengan Kepala Sekolah dan Ibu LZ yang beliau lakukan ialah membuat strategi
dengan pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi agar peserta didik yang lebih
dahulu memahami dapat membantu temannya yang merasa kesulitan dalam proses
pembelajaran tersebut. Hal ini juga disampaikan dalam wawancara bersama peserta
didik bahwa mereka ingin membantu temannya saat kesulitan mengerjakan tugas
kelompok dari guru serta selalu ingin membantu temannya. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sikap gotong royong siswa tercermin melalui kepedulian terhadap
teman sekelas. Seorang siswa menyampaikan:

“Kalau ada teman yang kesulitan, kami biasanya membantu, misalnya waktu
membuat prakarya makanan khas, ada yang tidak bisa mengaduk adonan, jadi saya
bantuin.” (Wawancara dengan Peserta Didik, Senin 11 Januari 2025).

Guru wali kelas juga menegaskan bahwa kepedulian siswa semakin terlihat saat
mereka bekerja dalam kelompok. Menurutnya:

“Anak-anak sering spontan saling membantu, misalnya saat membawa bahan,
menyiapkan alat, atau menata hasil kerja kelompok. Itu sudah menjadi kebiasaan
positif yang saya lihat selama projek P5 berlangsung.” (Wawancara dengan Guru Wali
Kelas, Senin 11 Januari 2025)

Kepala sekolah menambahkan bahwa sikap gotong royong adalah salah satu nilai
utama yang ingin ditanamkan melalui projek ini. Beliau menyatakan:

“Kegiatan P5 memang dirancang untuk menumbuhkan sikap gotong royong,
sehingga anak-anak terbiasa peduli dan bekerja sama, bukan hanya belajar secara
individu.” (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)

Analisis ini menunjukkan bahwa penerapan P5 tidak hanya memberi pengalaman
belajar akademik, tetapi juga menumbuhkan sikap kepedulian antar siswa. Nilai
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gotong royong terinternalisasi melalui kebiasaan saling membantu dalam tugas
kelompok maupun dalam interaksi sehari-hari.

Temuan observasi dilihat gambar 4.
Wi K] =

e

Gambar 4. Peserta didik membantu tnnya saat proses pembelajaran

Pada gambar 4. Menunjukkan bentuk sikap pedulli yang tinggi peserta didik pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, peneliti juga menemukan
dokumentasi yang diperkuat dengan data wawancara dan dokumentasi pada gambar
5. Berikut ini :

Gotong Royong | Kolaborasi | Kerjasama Mampu bekerjasama dengan | 1,9,10,
siapapun dalam berbagai
| kegiatan |
Kepedulian | Tanggap  terhadap | Mengamati lingkungan sekitar | 2,3.56,8
situasi sosial dan menemukan permasalahan
| | yang terjadi |
Berbagi Berbagi Menumbuhkan rasa | 13,15
kebersamaan melalui kegiatan
berbagi di lingkungan sekolah.

Gambar 5. Modul Projek

Pada gambar 5. Menunjukkan dokumen modul projek yang menekankan tujuan
pencapaian juga memperkuat pentingnya sikap peduli yang tinggi pada peserta didik
dalam proses pembelajaran P5 tema kearifan lokal. Dengan hal tersebut, dapat
disimpulkan hasil data yang telah didapatkan mengenai sub indikator kepedulian tinggi
satu sama lain dalam analisis penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas
siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru telah berhasil memperkuat nilai gotong royong
pada peserta diidik.

b) Toleransi terhadap perbedaan terkait kearifan lokal

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan pada 9
Januari 2025 dan 16 Januari 2025 bersama kepala sekolah, Ibu LZ, dan 3 orang peserta
didik kelas 1. Peneliti memperoleh informasi bahwa pada sub indikator toleransi
terkait kearifan lokal sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Melalui
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Kepala sekolah dan Ibu LZ yang beliau
lakukan adalah dengan memperkenalkan budaya yang ada di Indonesia tidak hanya
dari Riau saja, tetapi dari seluruh Indonesia sehingga peserta didik dapat
menumbuhkan sikap saling menghargai budaya lain.

Kepala sekolah menekankan bahwa kegiatan P5 menjadi media penting dalam
menumbuhkan nilai toleransi pada siswa. Beliau menyatakan:

“P5 mengajarkan anak-anak bukan hanya mengenal budaya sendiri, tapi juga
belajar menghormati budaya orang lain. Itulah bentuk nyata pendidikan karakter
yang kita harapkan.”
(Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)

Kutipan ini menunjukkan bahwa sejak level kebijakan sekolah, P5 dipandang
sebagai sarana strategis untuk membentuk karakter toleran. Kepala sekolah
menekankan bahwa P5 bukan hanya pembelajaran tentang pengetahuan lokal,
melainkan pendidikan nilai yang memberi ruang pada keberagaman.
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Guru wali kelas juga menuturkan bahwa siswa belajar menghargai perbedaan
saat membahas kearifan lokal. Beliau menjelaskan:

“Ketika membahas kearifan lokal, anak-anak mulai memahami bahwa setiap
budaya punya keunikan masing-masing. Mereka belajar untuk tidak membandingkan
mana yang lebih baik, tapi menerima dan menghargai perbedaan itu.”

(Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Senin 11 Januari 2025)

Dari penjelasan guru, terlihat bahwa proses belajar mengajar menjadi sarana
internalisasi nilai toleransi. Siswa tidak diarahkan untuk menilai atau menghakimi
perbedaan, melainkan diajak untuk melihat keunikan sebagai sesuatu yang patut
dihargai. Seorang peserta didik juga menegaskan pengalaman pribadinya dalam
memahami perbedaan. la menyampaikan:

“Saya senang mencoba makanan tradisional dari daerah lain, walaupun rasanya
berbeda dengan yang biasa saya makan. Saya jadi tahu kalau setiap daerah punya ciri
khas sendiri.”
(Wawancara dengan Peserta Didik, Senin 11 Januari 2025)

Pernyataan ini mengilustrasikan bagaimana siswa mengalami langsung toleransi
terhadap perbedaan. Melalui interaksi dengan makanan tradisional dari berbagai
daerah, siswa belajar bahwa perbedaan bukan penghalang, melainkan kekayaan
budaya yang layak diapresiasi.

Selain itu, guru juga mengajak peserta didik untuk berbicara menggunakan
Bahasa daerah saat proses pembelajaran P5 berlangsung. Hal ini juga telah
disampaikan dalam wawancara bersama peserta didik kelas 1 bahwa mereka
mengetahui banyak macam terkait makanan khas yang ada di daerahnya dan menyukai
makanan-makanan tersebut serta mereka selalu antusias saat diajak berbicara
menggunakan Bahasa daerah saat proses pembelajaran P5 berlangsung.

Dari ketiga penggalan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa toleransi
dalam konteks kearifan lokal terbangun melalui pengalaman nyata dalam projek P5.
Kepala sekolah memandangnya sebagai pendidikan karakter, guru mengamati
internalisasi nilai di kelas, dan siswa merasakan langsung manfaatnya dalam bentuk
penghargaan terhadap keberagaman budaya. Hal ini memperlihatkan bahwa P5 tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap sosial yang
relevan dengan Profil Pelajar Pancasila.

Temuan observasi dilihat gambar 6.
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Gambar 6. peserta didik berbicara Bahasa daerah bersama guru saat proses

Pada gambar 4 menunjukkan sikap toleransi peserta didik pada perbedaan

terkait kearifan lokal. Selain itu, peneliti juga menemukan dokumentasi yang
diperkuat dengan data wawancara dan observasi pada gambar 7.
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Gambar 7. Modul Projek

Pada data dokumentasi tersebut menunjukkan dokumen modul projek yang
menekankan pada tujuan pencapaian juga memperkuat pentingnya sikap toleransi
pada peserta didik dalam proses pembelajaran terkait kearifan lokal pada P5. Dengan
itu, dapat disimpulkan bahwa hasil data yang telah didapatkan mengenai sub indikator
toleransi terhadap perbedaan terkait kearifan lokal dalam analisis penerapan P5 tema
Kearifan lokal topik makanan khas siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru telah
memperkuat nilai gotong royong.

3. Berkebhinekaan Global

Pada indikator berkebhinekaan global terdapat sub indikator memiliki rasa cinta
tanah air terhadap nilai kearifan lokal. Berdasarkan data hasil wawancara peneliti
lakukan pada 9 Januari 2025 dan 16 Januari 2025 yang telah dilakukan bersama Kepala
sekolah, guru wali kelas 1 dan 3 orang peserta didik. Kepala sekolah menjelaskan
bahwa P5 dirancang tidak hanya untuk mengenalkan budaya lokal, tetapi juga untuk
menanamkan rasa bangga terhadap bangsa Indonesia. Beliau menyampaikan:

“Untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air bagi peserta didik kelas I, kami selalu
mengajarkan lagu-lagu daerah, membiasakan penggunaan bahasa daerah saat P5
berlangsung, serta memperkenalkan makanan khas Riau melalui projek yang dibuat
sekolah.” (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa kepala sekolah menekankan pentingnya
integrasi kearifan lokal ke dalam kegiatan belajar sebagai strategi memperkuat
identitas nasional siswa sejak dini. Guru wali kelas, Ibu LZ, menambahkan bahwa
pembelajaran berbasis projek memberikan ruang bagi siswa untuk menginternalisasi
nilai cinta tanah air. la menjelaskan:

“Anak-anak lebih mudah memahami nilai kebangsaan ketika dikenalkan
langsung dengan budaya sendiri, misalnya lewat makanan tradisional. Dengan begitu
mereka bangga menjadi anak Indonesia.” (Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Rabu
16 Januari 2025)

Pernyataan guru menegaskan bahwa metode konkret melalui projek budaya lebih
efektif dalam membangun rasa cinta tanah air dibanding sekadar pembelajaran
teoritis. Seorang peserta didik juga menyampaikan pengalaman pribadinya:

“Saya senang karena bisa membuat dan mencicipi makanan khas Riau bersama
teman-teman. Saya jadi bangga dengan daerah saya sendiri.” (Wawancara dengan
Peserta Didik, Rabu 16 Januari 2025)

Kutipan ini memperlihatkan bahwa rasa cinta tanah air pada siswa tumbuh secara
alami melalui pengalaman langsung yang menyenangkan, yaitu mengolah dan
mengenal makanan tradisional daerahnya.

Peneliti memperoleh hasil informasi bahwa analisis penerapan P5 tema kearifan
lokal topik makanan khas memperoleh kerja sama antara kepala sekolah, wali kelas,
dan peserta didik dalam memperkuat nilai berkebhinekaan global sub indikator
memiliki rasa cinta tanah air terhadap nilai kearifan lokal telah dilaksanakan dengan
baik. Yakni sesuai dengan yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah dan Ibu LZ
beliau yaitu untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air bagi peserta didik kelas 1 ialah
dengan selalu mendengarkan lagu-lagu daerah dan menggunakan Bahasa daerah saat
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proses pembelajaran P5 berlangsung dan memperkenalkan makanan khas daerah Riau
melalui projek yang dibuat oleh sekolah.

Ketiga wawancara tersebut menunjukkan adanya kesinambungan antara
kebijakan kepala sekolah, strategi guru wali kelas, dan pengalaman peserta didik
dalam memperkuat nilai berkebhinekaan global. Nilai cinta tanah air tidak hanya
diajarkan secara verbal, tetapi ditanamkan melalui kebiasaan nyata seperti
mendengarkan lagu daerah, menggunakan bahasa daerah, serta mengenal dan
melestarikan makanan khas. Dengan demikian, P5 berkontribusi langsung pada
pembentukan karakter peserta didik yang bangga terhadap budaya lokal sekaligus
nasional.

Temuan Observasi Gambar 8.
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Gambar 8. Peserta didik menyanyikan lagu daerah bersama-sama

Pada gambar 8. Menunjukkan peserta didik sedang menyanyikan lagu daerah
bersama-sama selain itu, peneliti juga menemukan dokumen yang memperkuat data
wawancara dan observasi dapat dilihat pada gambar 9. Berikut

Berkebhinekaan | Mengenal Mendals budaya | Mengenal  dan h 38,1115
Global dan dan identitas budaya | makna pada makanan tradisional
menghargai sebagai produk budaya
budaya | = ] o | =
Berkeadilan | Berpartisipasi dalam | Melibatkan diri dalam kegiatan | 6,9,10
sosial proses pegambilan | kelompok dan pengambilan
keputusan bersama keputusan bersama

Gambar 9. Modul Projek

Pada gambar 9. Menunjukkan berdasarkan hasil telaah dokumen berupa modul
projek yang didapatkan terlihat bahwa pada modul projek tertera indikator
berkebhinekaan global yang menyatakan target capaian ialah peserta didik memiliki
rasa cinta tanah air terhadap nilai kearifan lokal pada saat proses pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan sub indikator memiliki nilai cinta tanah air terhadap nilai kearifan
lokal.

Dengan itu, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil data yang telah
didapatkan mengenai sub indikator memiliki rasa cinta tanah air terhadap nilai
kearifan lokal dalam analisis penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas
siswa kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru dapat dikatakan hal tersebut terlaksana dengan
baik dan telah sesuai dengan apa yang diharapkan.

b. Hambatan dalam penerapan P5 tema keaarifan lokal topik makanan Khas
Sesuai dengan data hasil penelitian yang telah peneliti lakukakn, peneliti juga
menemukan data temuan lanjutan terkait hambatan yang terjadi dalam penerapan P5
tema kearifan lokal topik makanan khas. Hambatan tersebut diperoleh dari hasil
wawancara dan juga observasi yang menyimpullkan sebagai berikut ;
1. Kurangnya sarana dan prasarana
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Kurangnya sarana dan prasarana tentu menjadi penentu dalam keberhasilan
proses pembelajaran untuk menerapkan P5 terkait kearifan lokal pada topik makanan
khas. Hal tersebut didapati dari hasil wawancara bersama Ibu Wali Kelas 1 LZ SD Negeri
21 Pekanbaru. Beliau mengungkapkan bahawasanya sekolah ini masih kekurangan
buku sebagai penunjang dalam proses pelaksanaan P5 terkait kearifan lokal ini.
Kepala sekolah menjelaskan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah
satu tantangan dalam pelaksanaan projek P5. Beliau menyampaikan:

“Sekolah kami masih terbatas dalam menyediakan fasilitas, khususnya alat dan
bahan untuk mendukung projek P5. Terkadang guru dan siswa harus mencari
alternatif sederhana agar kegiatan tetap berjalan.” (Wawancara dengan Kepala
Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)

Kutipan ini menunjukkan bahwa meskipun P5 sudah berjalan, keterbatasan
sarana menjadi faktor yang berpengaruh pada kualitas pelaksanaan. Kepala sekolah
menekankan pentingnya kreativitas dalam memanfaatkan fasilitas seadanya agar
projek tetap terlaksana. Guru wali kelas, Ibu LZ, juga mengakui hal serupa. Beliau
menyatakan:

“Kalau untuk projek makanan khas, sering kali kami kekurangan alat masak atau
bahan yang sesuai. Jadi kami harus berimprovisasi dengan apa yang ada agar anak-
anak tetap bisa belajar.” (Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Rabu 16 Januari 2025)

Dari penjelasan guru, terlihat bahwa keterbatasan sarana tidak menghentikan
proses pembelajaran. Guru berusaha kreatif mencari solusi, sehingga siswa tetap
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna meskipun dengan fasilitas terbatas.
Dari kedua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan utama penerapan
P5 tema kearifan lokal topik makanan khas adalah keterbatasan sarana dan prasarana.
Namun, kepala sekolah maupun guru sepakat bahwa hambatan ini dapat diatasi
dengan kreativitas, improvisasi, dan kerjasama, sehingga tujuan pembelajaran tetap
tercapai.

Selain itu, pada saat proses pembelajaran P5 terkait makanan khas disekolah,
guru hanya dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang seadanya. Untuk proses
pengenalan makanan khas tersebut guru hanya dapat menampilkan gambar terkait
makanan-makanan khas. Selain itu, sekolah juga masih belum lengkap terkait buku-
buku penunjang terkait P5 yang dimana hal tersebut merupakan salah satu penentu
dalam keberhasilan guru dalam mengenalkan serta menerapkan terkait materi P5 yang
akan disampaikan. Dari hambatan tersebut berkaitan dengan hasil observasi pada saat
penelitian bahwasanya saat proses pembelajaran P5 terkait kearifan lokal dikelas
terlihat masih kurangnya buku-buku penunjang seperti buku lks serta buku pegangan
guru dalam proses pembelajaran. Jadi, solusi untuk mengatasi hambatan ini guru
mengajak peserta didik ke gerai oleh-oleh untuk mencicipi langsung makanan-
makanan khas tersebut agar peserta didik dapat melihat langsung bagaimana bentuk
dan rasa makananan khas yang ada.

2. Keterbatasan kemampuan pemahaman peserta didik yang berbeda

Keterbatasan kemampuan pemahaman peserta didik yang berbeda juga dapat
menjadi penghambat dalam proses pembelajaran terkait P5 untuk tema kearifan lokal
ini. Hal ini didapat dari hasil wawancara bersama wali kelas 1 Ibu LZ beliau
mengungkapkan bahwasanya belia kesulitan untuk menjelaskan kepada peserta didik
terkait materi P5 untuk topik makanan khas dikarenakan setiap peserta didik tersebut
memiliki daya tangkap yang berbeda-beda.

Kepala sekolah mengakui bahwa dalam proses pembelajaran P5, setiap peserta
didik memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Beliau menyampaikan:
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“Setiap anak punya kemampuan yang tidak sama. Ada yang cepat menangkap
materi, tetapi ada juga yang perlu bimbingan lebih lama. Hal ini menjadi tantangan
bagi guru untuk bisa mengakomodasi semua kebutuhan.” (Wawancara dengan Kepala
Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)

Kutipan ini menegaskan bahwa diferensiasi kemampuan siswa adalah kondisi
nyata di lapangan. Kepala sekolah melihat hal ini sebagai tantangan struktural yang
memerlukan strategi pembelajaran adaptif agar semua anak tetap terlibat. Guru wali
kelas, Ibu LZ, juga menuturkan pengalaman serupa. la menjelaskan:

“Anak-anak kelas | tentu beragam. Ada yang sudah berani bertanya dan aktif,
tapi ada juga yang masih pasif bahkan bingung kalau diminta menjelaskan kembali.
Jadi saya harus memberi perhatian lebih pada mereka.” (Wawancara dengan Guru
Wali Kelas, Rabu 16 Januari 2025)

Pernyataan guru menegaskan bahwa perbedaan tingkat pemahaman siswa
membutuhkan pendekatan individual. Guru harus lebih sabar, kreatif, dan
menggunakan metode variatif agar anak-anak dengan pemahaman lambat tidak
tertinggal. Dari wawancara kepala sekolah dan guru, dapat disimpulkan bahwa
keterbatasan pemahaman peserta didik yang beragam menjadi hambatan nyata dalam
pelaksanaan P5. Meski demikian, hambatan ini dapat diatasi melalui strategi
pembelajaran diferensiasi, perhatian ekstra dari guru, dan pendekatan yang inklusif
sehingga seluruh siswa tetap mendapatkan pengalaman belajar yang setara.

Setiap peserta didik tentu memiliki kapasitas kognitif yang berbeda-beda
sehingga kemampuannya dalam memahami materi tersebut juga tentu berbeda-beda
pula. Peserta didik yang menerima materi dengan gaya belajar yang sesuai tentu
memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan mereka yang mendapat daya
belajar yang tidak sesuai. Dari hambatan tersebut berkaitan dengan hasil observasi
pada saat penelitian bahwasanya terlihat beberapa peserta didik yang kesulitan
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini karena keterbatasan kapasitas
pemahaman kognitif pada peserta didik yang berbeda. oleh karena itu, peserta didik
mengalihkan fokusnya dengan bermain dengan teman sebangku serta terlihat ada yang
mengganggu temannya saat proses pembelajaran berlangsung.

3. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan bagian dari Kurikulum baru

Implementasi P5 saat ini masih kurang optimal karena ini merupakan kurikulum
baru sehingga masih banyak sekolah yang belum faham terkait sistem pelaksanaannya.
Pemerintah juga masih kurang dalam melaksanakan pelatihan khusus terkait
kurikulum ini. Hal ini menyebabkan guru menjadi kurang optimal dalam
mengembangkan peserta didik sehingga peserta didik tidak dapat mencapai prestasi
yang diharapkan dari profil pelajar pancasila. Hal tersebut didapat dari hasil
wawancara dengan wali kelas 1 Ibu LZ beliau mengungkapkan bahwa kami para guru
masih kebingungan bagaimana cara yang tepat dalam melaksanakan P5 ini, hal ini
karena kurikulum terkait P5 ini masih terbilang baru dan pelatihan yang dilaksanakan
oleh pemerintah pun masih sedikit. Dari hambatan tersebut berkaitan dengan hasil
observasi saat penelitian bahwasanya didapati pada saat proses pembelajaran
berlangsung terlihat guru masih sedikit keliru dalam menyampaikan materi terkait P5
ini.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa sebagai bagian dari kurikulum baru, P5 masih
membutuhkan adaptasi baik bagi guru maupun peserta didik. Beliau menyampaikan:

“Karena P5 ini bagian dari kurikulum baru, tentu belum semua guru dan siswa
terbiasa. Masih ada tahap penyesuaian, mulai dari pemahaman konsep sampai teknis
pelaksanaannya.” (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sabtu 9 Januari 2025)
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Dari kutipan ini terlihat bahwa kepala sekolah menekankan aspek transisi.
Kurikulum baru membawa inovasi, tetapi juga menuntut kesiapan sumber daya
manusia dan sistem sekolah agar bisa berjalan maksimal. Guru wali kelas, Ibu LZ, juga
menegaskan hal yang sama. Menurutnya, guru perlu beradaptasi dengan metode baru
yang menekankan projek dan praktik langsung. la menuturkan:

“P5 ini memang berbeda dengan pembelajaran biasa. Kami sebagai guru masih
terus belajar menyesuaikan cara mengajar, karena tidak hanya menjelaskan materi,
tetapi juga harus membimbing projek. Itu butuh pengalaman dan latihan.”
(Wawancara dengan Guru Wali Kelas, Rabu 13 Januari 2025)

Dari penjelasan guru, jelas bahwa tantangan P5 terletak pada kapasitas guru
yang masih dalam proses adaptasi. Guru dituntut tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga mengelola projek, membimbing kerja kelompok, dan mengevaluasi hasil
dengan pendekatan berbeda dari pembelajaran konvensional. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah dan guru, dapat disimpulkan bahwa hambatan
pelaksanaan P5 salah satunya berasal dari statusnya sebagai kurikulum baru.
Adaptasi diperlukan baik dari sisi pemahaman konsep, keterampilan guru dalam
membimbing projek, maupun kesiapan siswa untuk terlibat aktif. Hambatan ini
bersifat sementara, karena dengan pengalaman dan pendampingan berkelanjutan,
guru dan siswa akan semakin terbiasa sehingga pelaksanaan P5 bisa berjalan lebih
efektif.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, perlunya
pembahasan lebih lanjut mengenai hal-hal berikut :

a. Analisis Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal Topik Makanan Khas

Penerapan P5 tema kearifan lokal topik makanan khas di kelas 1 SD Negeri 21
Pekanbaru dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

Tahap Perencanaan dimulai dengan pembentukan tim projek melalui koordinasi
antara kepala sekolah dan guru. Tim ini bertanggung jawab menyusun desain P5,
melakukan sosialisasi, melaksanakan monitoring, serta membuat laporan berkala.
Pada tahap ini juga ditentukan tema, dimensi karakter, serta alokasi waktu kegiatan.
Tema yang dipilih yaitu kearifan lokal dengan tiga dimensi utama: gotong royong,
kemandirian, dan berkebhinekaan global. Pemilihan tema dilakukan dengan
mempertimbangkan konteks lingkungan sekolah. Kegiatan direncanakan berlangsung
satu kali dalam satu minggu. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan, dibentuk pula
pamong kelas yang terdiri dari guru, orang tua, dan peserta didik, yang berfungsi
membantu fasilitasi, koordinasi, dan sosialisasi projek.

Tahap Pelaksanaan melibatkan guru, peserta didik, orang tua, serta pihak yang
memiliki pengetahuan tentang sejarah atau budaya lokal. Pelaksanaan dilakukan
melalui dua jalur: integrasi nilai P5 ke dalam pembelajaran intrakurikuler melalui
modul ajar, serta kegiatan projek khusus terkait kearifan lokal. Kegiatan ini dirancang
untuk menanamkan karakter gotong royong, kemandirian dalam belajar, serta
pemahaman terhadap keberagaman budaya. Peserta didik diperkenalkan pada
makanan khas daerah dan diajak untuk memahami nilai budaya di balik makanan
tersebut. Kegiatan dilakukan seminggu sekali secara konsisten.

Tahap Evaluasi terdiri dari penilaian kegiatan peserta didik (formatif dan
sumatif) serta evaluasi keseluruhan projek. Penilaian formatif dilakukan melalui
pengamatan terhadap sikap, keaktifan, dan proses kerja peserta didik selama kegiatan
berlangsung. Penilaian sumatif dilakukan dalam bentuk soal atau refleksi hasil projek.
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Evaluasi keseluruhan projek mencakup penilaian terhadap keterlibatan seluruh pihak
yang terlibat, kelancaran pelaksanaan, dan ketercapaian tujuan projek.

b. Hambatan dalam Penerapan P5 Tema Kearifan Lokal

Meskipun pelaksanaan P5 berjalan baik, terdapat beberapa hambatan yang
muncul berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hambatan pertama adalah keterbatasan sarana dan prasarana. Buku penunjang
dan alat peraga untuk mendukung P5 masih terbatas, sehingga guru kesulitan
menyampaikan materi secara maksimal. Hal ini sesuai dengan teori yang menekankan
pentingnya fasilitas pendidikan untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran.
Solusi yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan narasumber lokal, menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dan mengalokasikan dana BOS untuk
pengadaan bahan ajar yang relevan dengan P5.

Hambatan kedua adalah perbedaan kemampuan pemahaman peserta didik.
Peserta didik kelas 1 memiliki tingkat kognitif dan daya tangkap yang beragam.
Sebagian siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami materi dan instruksi
projek. Hal ini menyulitkan guru dalam memberikan penjelasan secara merata. Solusi
yang dilakukan yaitu pengelompokan siswa yang membutuhkan bantuan khusus,
pemberian kelas tambahan, dan penerapan tutor sebaya agar siswa yang lebih
menguasai dapat membantu temannya.

Hambatan ketiga adalah kurang optimalnya pemahaman terhadap Kurikulum
Merdeka dan P5 sebagai kurikulum baru. Masih terdapat guru yang belum memahami
secara mendalam konsep dan penerapan P5, karena minimnya sosialisasi dan
pelatihan. Dampaknya pelaksanaan P5 belum berjalan secara maksimal. Solusi yang
dapat diterapkan yaitu mengadakan pelatihan dan workshop bagi guru dan kepala
sekolah, menghadirkan narasumber ahli, serta meningkatkan literasi dasar peserta
didik bersama orang tua melalui penguatan belajar di rumah.

Penelitian sebelumnya mendukung temuan tersebut. Hambatan umum yang
ditemukan meliputi kurangnya fasilitas pembelajaran, rendahnya literasi siswa, serta
belum optimalnya pemahaman guru mengenai P5 sebagai bagian dari kurikulum baru.
Namun penelitian juga menegaskan bahwa hambatan dapat diatasi melalui kerja sama
guru-orang tua, penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar, serta pelatihan
intensif untuk guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, penerapan P5 tema
kearifan lokal topik makanan khas di kelas 1 SD Negeri 21 Pekanbaru telah
dilaksanakan selama dua tahun dengan alur yang dimulai dari tahap perencanaan
melalui pembentukan tim fasilitator, penyusunan desain P5 dengan dimensi gotong
royong, kemandirian, dan berkebhinekaan global, penetapan alokasi waktu satu kali
seminggu, serta pembentukan pamong kelas yang melibatkan kepala sekolah, guru,
dan orang tua. Pada tahap pelaksanaan, nilai-nilai P5 diintegrasikan dalam
pembelajaran intrakurikuler dan projek, sedangkan tahap evaluasi dilakukan melalui
penilaian formatif, sumatif, serta evaluasi keseluruhan projek. Penerapannya
menunjukkan bahwa peserta didik mampu menunjukkan sikap aktif, rasa ingin tahu
terhadap kearifan lokal, kepedulian, toleransi, kemandirian, serta cinta tanah air.
Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa hambatan seperti
keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan kemampuan pemahaman peserta
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didik, serta kendala karena P5 merupakan bagian dari kurikulum baru yang masih
membutuhkan adaptasi guru dan sekolah.
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